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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat strategis di dalam 
pembentukan kualitas sumber daya manusia, yaitu manusia yang mampu menghadapi 
berbagai perubahan dan kemajuan serta berbagai dampak negatifnya. Lembaga 
pendidikan formal yang dalam hal ini adalah sekolah berperan penting dalam 
menyiapkan putra – putri bangsa agar berkepribadian yang tinggi, memiliki 
keterampilan dan keahlian yang dibanggakan.  
Dalam jalur pendidikan sekolah ada proses kegiatan belajar mengajar. Dalam 
konteks pembelajaran ini, terjadi komunikasi diantara guru dan siswa. Dengan kata 
lain dalam kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswa. Guru 
dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mendorong dan meningkatkan motivasi 
dan perhatian siswa dalam belajar. 
Guru harus dituntut memiliki kompetensi – kompetensi antara lain menguasai 
bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan 
media/sumber, menguasai landasan pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, 
menilai prestasi siswa, mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, 
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah dan memahami prinsip – 
prinsip serta menafsirkan hasil – hasil pendidikan guru untuk keperluan pengajaran. 
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Dalam pembelajaran khususnya, Bahasa Indonesia, guru dituntut harus 
memiliki kreativitas yang handal. Dengan kreativitas itulah diharapkan, guru mampu 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga apa yang disampaikan 
kepada siswa dapat lebih mudah dipahami. Kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia, 
baik sebagai bahasa Nasional maupun sebagai bahasa Negara sangat strategis dalam 
kehidupan bangsa dan Negara Indonesia. Bahasa Indonesia mendukung seluruh 
aktivitas di semua segi kehidupan bangsa dan negara Indonesia. Mengingat 
pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia, baik bagi kelangsungan 
kehidupan bangsa dan negara Indonesia maupun dalam kehidupan warga negara 
secara individual, pembinaan bahasa Indonesia dan peningkatan penguasaan bahasa 
Indonesia menjadi hal yang sangat penting. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai 
jalur. bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran pokok yang diberikan di semua 
jenis sekolah dan pada semua jenjang pendidikan.  
Pembelajaran bahasa Indonesia terintegrasi dalam empat keterampilan 
berbahasa. Salah satu keterampilan berbahasa yang cukup kompleks adalah menulis. 
Keterampilan menulis diajarkan dengan tujuan agar siswa mempunyai kemampuan 
dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, pengalaman dan pendapatnya dengan 
benar. Menulis merupakan kegiatan yang paling kompleks untuk dipelajari dan 
diajarkan (Farris, 1993) 
Dalam menulis seorang penulis dituntut mampu menerapkan sejumlah 
keterampilan sekaligus. Sebelum menulis perlu membuat perencanaan, misalnya, 
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menyeleksi topik, menata dan mengorganisasikan gagasan serta mempertimbangkan 
bentuk tulisan sesuai dengan calon pembacanya. 
Padahal, menulis merupakan bagian yang vital setiap pendidikan karena 
menulis adalah dasar untuk berpikir dan pendidikan semuanya menyangkut persoalan 
berpikir. Andrew dan Gina Macdonald menyatakan ”Writing is a vital part of 
education, because writing is basic to thinking and education is all about thinking”, 
(Macdonald dan Macdonald, 1996 : xii). Selain itu, menulis efektif merupakan 
kebutuhan mutlak bagi setiap orang yang terkait dalam kegiatan sosial ekonomi, 
pendidikan, teknologi dan lain – lain. Hal tersebut disebabkan semua aktivitas 
komunikasi tidak dapat dilepaskan dari pemanfaatan sarana tulis. Pada kenyataannya, 
bentuk komunikasi tertulis merupakan bentuk komunikasi yang paling diperlukan 
(Atar Semi, 1990 : 3). Arswendo Atmowiloto (2004 : 6) juga menyatakan, rasanya 
tidak ada kegiatan selama ini yang dapat dipisahkan dari baca tulis. Disamping itu, 
menurut Atar Semi (1990 : 7), kemampuan menulis efektif diperlukan pada semua 
lapangan pekerjaan dan dapat menunjang atau bahkan menentukan keberhasilan 
dalam suatu pekerjaan atau jabatan. Senada dengan Atar Semi, The Liang Gie    
(1992 : 3) menyatakan bahwa mengarang merupakan kepandaian yang amat berguna 
bagi semua orang. 
Masalah yang sering dilontarkan dalam pembelajaran karang – mengarang 
adalah kurang mampunya mahsiswa atau siswa menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Hal tersebut dapat dilihat pada pilihan kata yang kurang tepat, kalimat 
yang kurang efektif, sukar mengungkapkan gagasan karena kesulitan memilih kata 
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atau membuat kalimat, bahkan kurang mampu mengembangkan ide secara teratur dan 
sistematis, disamping kesalahan masalah ejaan. (Sabarti Akhadiah dkk., 1996 : v). 
Keterampilan menulis siswa tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus terus 
dibina dan dikembangkan untuk mendapatkan hasil tulisan yang baik, komunikatif 
dan menarik. Hal ini dapat dilaksanakan oleh guru secara aktif dan terus menerus 
dengan cara mengadakan latihan – latihan dan praktek menulis yang teratur dan 
berkelanjutan. Namun kenyataan di lapangan masih banyak siswa yang memiliki 
minat menulis masih sangat rendah. Ini disebabkan pandangan siswa bahwa menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang sulit dan melelahkan. Selain dari pada 
itu, kualitas hasil – hasil belajar bahasa Indonesia para siswa sampai saat ini belum 
memuaskan. Keterampilan berbahasa mereka belum mantap, keterampilan membaca 
menulis siswa masih banyak kekurangan (Henry Guntur Tarigan, 1987 : 136). 
Masalah ini dibuktikan dengan masih banyaknya hasil karya tulis siswa dengan 
menggunakan bahasa yang kurang tepat, kurang efektif, dan sulit untuk dipahami 
karena penguasaan struktur kalimat yang kurang efektif. 
Menulis merupakan salah satu kompetensi dasar dalam pembianaan 
keterampilan menulis di tingkat sekolah dasar. Keterampilan menulis yang baik 
merupakan memberikan pengaruh yang positif bagi proses peningkatan prestasi 
belajar dan peningkatan daya kreativitas siswa, karena dengan menulis yang baik 
berarti siswa telah mampu mengetahui dan memahami ide pokok yang akan diuraikan 
atau dibeberkan dalam tulisannya dengan menggunakan kata – katanya sendiri. 
Namun dalam pengajaran keterampilan menulis terkadang guru kurang intensif dalam 
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mengarahkan siswanya. Di samping itu, siswa juga merasa kesulitan dalam 
mengembangkan tulisannya ehingga hasilnya kurang menarik. 
Hasil pengajaran menulis ini dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
kebahasaan dan nonkebahasaan. Dalam segi faktor kebahasaan yang mempengaruhi 
antara lain pemilihan kata atau diksi, dalam penggunaan tanda baca, pembentukan 
kata, penggunaan ejaan dan penguasaan kalimat efektif, sebagai salah satu 
kebahasaan yang mempengaruhi kemampuan membuat tulisan penguasaan kalimat 
efektif merupakan hal yang sangat penting untuk dipahami. Ada siswa yang 
kemampuan penguasaan kalimat efektifnya baik akan mampu membuat kalimat – 
kalimat yang singkat, logis dan sesuai dengan kaidah tata bahasa sehingga tulisannya 
mudah dipahami dan menarik bagi yang membacanya. Penguasaan kalimat efektif 
sangat mendukung kelancaran, kebaikan dan keberhasilan siswa dalam membuat 
tulisan. Dengan kegiatan belajar ini akan menghasilkan kecakapan – kecakapan baru 
yang dimilikinya antara lain keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Pengetahuan 
sikap dan keterampilan itu tercermin pada prestasi yang diperoleh siswa, diantaranya 
adalah prestasi atau keterampilan membuat tulisan yang bermutu dan menarik.  
Di sekolah dasar, keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan 
yang ditekankan pembinaannya, disamping membaca dan berhitung. Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) ditugaskan bahwa siswa sekolah 
dasar perlu belajar bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam 
berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. 
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Keterampilan menulis di sekolah dasar dibedakan atas keterampilan menulis 
permulaan ditekankan pada kegiatan menulis dengan menjiplak, menebalkan, 
mencontoh, melengkapi, menyalin, dikte, melengkapi cerita dan menyalin puisi. 
Sedangkan pada keterampilan menulis selanjutnya diarahkan pada menulis untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam bentuk percakapan, petunjuk 
dan cerita. 
Berdasarkan studi peneliti dari pengalaman mengajar. Di sekolah dasar 
ditemukan bahwa siswa dalam menulis deskripsi masih cenderung sendiri sehingga 
mengalami kesulitan dalam menulis. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyusun 
karangan deskripsi yang dihasilkan dapat diidentifikasikan beberapa kelemahan, 
yaitu: 1) siswa belum mampu mengembangkan karangan sesuai dengan ciri karangan 
deskripsi, 2) siswa belum dapat menulis kosa kata yang tepat dalam mempertajam 
karangan deskripsinya yang dihasilkan dapat diidentifikan beberapa kelemahan, 
yaitu: 1) siswa belum mampu mengembangkan karangan sesuai dengan ciri karangan 
deskripsi, 2) siswa belum dapat memilih kosa kata yang tepat dalam mempertajam 
karangan deskripsinya, 3)  kualitas ide tulisan yang dihasilkan masih rendah, dan     
4) kemampuan siswa dalam mengorganisasikan ide masih belum tertata dengan baik. 
(http://aflak chinty 23, wordpress. com/2008/02/23/salah satu contoh – PTK – dalam 
bidang bahasa, 8 – 11 – 2008). 
Lemahnya kemampuan menulis siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain dari siswa, yaitu : 1)  kurangnya pengetahuan siswa tentang penggunaan 
kaidah tata bahasa yang baik dan benar, 2) minimnya jumlah kosa kata yang dimiliki 
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menjadikan siswa sulit dalam mengungkapkan dan mengembangkan ide atau gagasan 
secara runtut, 3) kurangnya kesempatan untuk latihan, menjadikan siswa kurang 
tertarik, termotivasi dan bahkan merasa kesulitan, 4) dalam tumbuhnya minat 
membaca dan menulis di kalangan siswa. 
Menurut Henry Guntur Tarigan (1990 : 187) sebagian besar guru tidak 
mampu menyajikan materi menulis secara menarik, inspiratif dan kreatif padahal 
teknik pengajaran yang dipilih dan dipraktikkan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menulis sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Sampai saat ini, sebagian besar guru masih melaksanakan pembelajaran 
dengan pendekatan konvensional, mengajarkan menulis dengan metode ceramah 
dengan teknik penugasan, guru menentukan beberapa judul atau topik, lalu menugasi 
siswa memilih satu judul sebagai dasar untuk menulis. Yang diutamakan adalah 
produk yang berupa tulisan. Pembahasan karangan jarang dilakukan. 
Dengan model pembelajaran seperti itu, siswa mengalami kesulitan dalam 
menulis karena keharusan mematuhi judul atau topik yang tidak ditentukan guru. Hal 
ini menjadikan kreativitas siswa tidak dapat berkembang secara maksimal. Pada 
hakikatnya, kesulitan menulis tersebut berkaitan dengan apa yang harus ditulis dan 
bagaimana cara menuangkan dalam bentuk tulisan. Dampak negatif dari model 
pembelajaran itu adalah kurangnya motivasi siswa untuk menulis sehingga 
keterampilan menulis siswa pun rendah. Data riil di lapangan menunjukkan bahwa 
siswa kurang mampu dalam menulis judul, menyusun kalimat, diksi, menerapkan 
ejaan dan menyusun paragraf.  
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Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang diuraikan, maka dipandang 
perlu untuk diteliti seberapa jauh peningkatan menulis deskripsi ditinjau dari 
pendekatan kontekstual. 
Dalam proses belajar mengajar untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, 
banyak sekali masalah yang dihadapi dan harus dipecahkan. Oleh sebab itu, segala 
permasalahan harus diidentifikasikan lebih dahulu. Dari uraian latar belakang 
masalah muncul beberapa masalah yang sangat kompleks, dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Pengembangan program dan materi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar lebih banyak memuat aspek pengetahuan dibandingkan dengan aspek sikap 
dan perilaku dengan pengembangan bahasa ilmiah dalam kehidupan sehari – hari 
sehingga siswa kurang dapat berkomunikasi dengan baik. 
2. Proses pembelajaran bahasa Indonesia  berpola pada interaksi satu arah (guru – 
siswa) sehingga kurang meningkatkan menulis siswa karena siswa cenderung 
merasa bosan. 
3. Adanya kecerendungan rasa kurang tertarik terhadap mata pelajaran bahasa 
Indonesia karena sudah dianggap hal yang biasa (bukan hal baru), sehingga siswa 
kurang termotivasi. 
4. Belum optimalnya guru dalam upaya meningkatkan cara menulis deskripsi pada 
siswa, sehingga siswa kurang menyukai bahasa Indonesia. 
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5. Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa Indonesia belum terlaksana 
dengan baik sehingga perlu adanya sosialisasi pendekatan kontekstual di sekolah 
dasar. 
Salah satu cara untuk mengatasi kekurangberhasilan pembelajaran menulis 
dapat dilakukan terapi dengan penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Dengan penelitian tindakan kelas guru akan memperoleh manfaat praktis, yaitu ia 
dapat mengetahui secara jelas masalah – masalah yang ada di kelasnya, dan 
bagaimana cara  mengatasi masalah itu (Model Pelatihan Teritegrasi, PTK 2004 : 6). 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, masalah penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah penerapan Pendekatan Kontekstual (CTL)  dalam pembelajaran 
menulis ? 
2. Apakah penerapan Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, dapat disampaikan tujuan sebagai 
berikut: 
1. Menjelaskan penerapan Pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran menulis. 
2. Menjelaskan peningkatan keterampilan menulis deskripsi dengan Pendekatan 
Kontekstual. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kelengkapan khasanah teori 
yang berkaitan dengan pendekatan kontekstual dan meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi siswa. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menambah ilmu pengetahuan 
khususnya pembelajaran bahasa Indonesia dan mendoong peneliti lain untuk 
mengadakan penelitian yang lebih luas dan lebih mendalam pada masa 
mendatang. 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Siswa 
1. Meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
2. Meningkatkan pemahaman siswa untuk belajar dan berlatih menulis 
deskripsi lebih giat lagi.  
b. Guru 
1. Meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menulis deskripsi. 
2. Menambah pengalaman guru. 
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c. Sekolah 
Untuk memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam mengajar, 
dan kemampuan siswa dalam menulis deskripsi, sehingga diharapkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran dapat ditingkatkan. 
d. Lembaga Pembinaan Pendidikan Dasar 
Memberikan umpan balik dan ditindaklanjuti oleh lembaga terkait 
dalam pemberian pengembangan pendidikan dasar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR  
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Menulis 
Kegiatan menulis merupakan suatu penyampaian pesan dengan 
menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Pesan adalah isi atau muatan yang 
terkandung dalam tulisan. Adapun tulisan merupakan sebuah sistem komunikasi 
antar manusia yang menggunakan simbol atau lambang yang dapat dilihat dan 
disepakati pemakainya. (Sabarti Akhdiah, 1997 : 13).  
Menurut Henry Guntur Tarigan (1986 : 21), menulis ialah menurunkan 
atau melukiskan lambang – lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang sehingga orang – orang lain dapat membaca 
lambang – lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 
gambaran grafik itu. Lebih lanjut, ia berpendapat menulis tidak sama dengan 
menggambar atau melukis. Gambar atau lukisan juga dapat menampilkan makna 
– makna, tetapi tidak menggambarkan kesatuan – kesatuan bahasa. 
Selaras dengan pendapat diatas menulis ati pertamanya ialah membuat 
huruf, angka, nama dan suatu tanda kebahasaan apapun dengan sesuatu alat tulis 
pada suatu halaman tertentu. Kini dalam pengertiannya yang luas menulis 
merupakan kata sepadan yang mempunyai arti sama dengan mengarang. 
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Mengarang adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan buah 
pikirannya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti oleh orang lain. (The 
Liang Gie, 2002 : 9).  
Sementara itu, Atar Semi mengungkapkan bahwa sebuah tulisan dikatakan 
berhasil apabila tulisan tersebut dapat dipahami secara baik oleh pembacanya. 
Segala ide dan pesan yang disampaikan dipahami secara baik oleh pembacanya, 
tafsiran pembaca sama dengan maksud penulis (1990 : 8). Agar terpahami dengan 
baik sebuah tulisan harus terorganisasi dengan baik. Pendapat ini senada dengan 
batasan serupa yang diungkapkan olah Sabarti Akhaidah. 
Menulis adalah sebuah keterampilan berbahasa yang terpadu, yang 
ditujukan untuk menghasilkan sesuatu yang disebut tulisan. Sekurang – 
kurangnya ada tiga komponen yang bergabung dalam pembuatan menulis, yaitu 
(1) penguasaan bahasa tulis, meliputi kosa kata, struktur, kalimat paragraf, ejaan, 
pragmatik, dan sebagainya; (2) penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang 
akan ditulis, dan (3) penguasaan tentang jenis – jenis tulisan yaitu bagaimana 
merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa tulis sehingga membentuk 
sebuah komposisi yang diinginkan, seperti essei, artikel, cerita pendek, makalah, 
dan sebagainya. 
(Khairudin Kurniawan, http://www.ialf.edu/Klpbipa/papers/Khairudin 
Kurniawan.doc.) 
The Liang Gie (2005 : 20) tulisan dapat digolongkan menjadi beberapa 
jenis berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan bentuknya, tulisan dapat 
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digolongkan menjadi : cerita (narasi), lukisan (deskripsi), paparan (eksposisi), dan 
bincangan (argumentasi). Menurut ragamnya, menulis dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu : tulisan faktawi (factual) dan tulisan khayali. Tulisan faktawi adalah 
tulisan yang bertujuan memberi informasi, memberitahukan sesuatu dengan fakta 
senyatanya, sedangkan tulisan khayali adalah tulisan yang bertujuan memberi 
hiburan, menggugah hati pembaca dan merupakan rekaan dari pengarang.  
Selanjutnya berdasarkan pengetahuan atas tujuan penulis, dapat diketahui 
bentuk tulisan dari sebuah naskah (tulisan). Pada umumnya, tulisan dapat 
dikelompokkan atas empat macam bentuk, yaitu narasi, deskripsi, eksposisi dan 
argumentasi. 
Bentuk tulisan narasi dipilih jika penulis ingin bercerita kepada pembaca. 
Narasi biasanya ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Akan tetapi, narasi 
dapat juga ditulis berdasarkan pengamatan atau wawancara. Narasi pada 
umumnya merupakan himpunan peristiwa yang disusun berdasarkan urutan waktu 
atau urutan kejadian. Dalam tulisan narasi, selalu ada tokoh – tokoh yang terlibat 
dalam suatu atau berbagai peristiwa. 
Bentuk tulisan deskripsi dipilih jika penulis ingin menggambarkan bentuk, 
rasa, corak, dari hal yang diamati. Deskripsi juga dilakukan untuk melukiskan 
perasaan seperti bahagia, takut, sepi, sedih, dan sebagainya. Penggambaran itu 
mengandalkan panca indera dalam proses penguraiannya. Deskripsi yang baik 
harus didasarkan pada pengamatan yang cermat dan penyusunan yang tepat. 
Tujuan deskripsi adalah membentuk, melalui ungkapan bahasa, imajinasi 
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pembaca, agar dapat membayangkan suasana, orang, peristiwa, dan agar mereka 
dapat memahami suatu sensasi atau emosi. Pada umumnya, deskripsi jarang 
berdiri sendiri. Bentuk tulisan tersebut selalu menjadi bagian dalam bentuk tulisan 
lainnya.  
Bentuk tulisan eksposisi dipilih jika penulis ingin memberikan informasi, 
penjelasan, keterangan atau pemahaman. Berita merupakan bentuk tulisan 
eksposisi karena memberikan informasi. Tulisan dalam majalah juga merupakan 
eksposisi. Buku teks merupakan bentuk eksposisi. Pada dasarnya, eksposisi 
berusaha menjelaskan suatu prosedur atau proses memberikan definisi, 
menerangkan, menjelaskan, menafsirkan gagasan, menerangkan bagan atau tabel, 
mengulas sesuatu. tulisan eksposisi sering ditemukan bersama – sama dengan 
bentuk tulisan deskripsi. 
Tulisan bentuk argumentasi bertujuan meyakinkan orang, membuktikan 
pendapat, atau pendirian pribadi, atau membujuk pembaca agar pendapat pribadi 
penulis dapat diterima. Bentuk tulisan tersebut erat kaitannya dengan eksposisi 
dan ditunjang oleh deskripsi. Bentuk argumentasi dikembangkan untuk 
memberikan penjelasan dan fakta – fakta yang tepat sebagai alasan untuk 
menunjang kalimat topik. Kalimat topik, biasanya merupakan sebuah pernyataan 
untuk meyakinkan atau membujuk pembaca. Dalam sebuah majalah atau surat 
kabar, misalnya argumentasi ditemui dalam kolom opini / wacana / gagasan / 
pendapat. 
 17 
Selain itu menulis juga mempunyai tujuan dan manfaat. Disini akan 
dipaparkan sebagai berikut : 
a. Tujuan Menulis 
Tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran menulis di sekolah 
dasar ialah agar siswa memahami cara menulis berbagai hal yang telah 
dikemukakan serta mampu mengkomunikasikan ide atau pesan melalui 
tulisan. Tujuan menulis yang perlu diperhatikan bukan hanya memupuk 
pengetahuan dan keterampilan menulis tetapi juga harus memupuk jiwa 
estetis, informatif, dan persuasif. (Supriyadi, dkk, 1994 : 270). 
Tujuan artistik atau estetik yaitu tentang nilai keindahan, tujuan 
informatif yaitu memberikan informasi kepada pembaca, tujuan persuasive, 
yakni mendorong atau menarik perhatian pembaca agar mau menerima 
informasi yang disampaikan. 
Tujuan pembelajaran menulis di sekolah dasar ialah siswa mampu 
menulis berbagai jenis tulisan serta mampu mengkomunikasikan tulisan itu 
kepada orang lain. Secara umum tujuan menulis akan ditentukan oleh jenis 
atau bentuk tulisan atau karangan yang digunakan. Misalnya, bila jenis atau 
bentuk tulisan laporan atau paparan tujuan yang ingin dicapai memberitahu 
atau memberi informasi. Apabila jenis atau bentuk tulisan cerita atau narasi 
tujuannya untuk menceritakan sesuatu agar pembaca tergerak hatinya atau 
perasaannya. 
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b. Manfaat Menulis 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia dikembangkan keterampilan 
pokok yang disebut 3R, yakni Reading, Riting, Ritmatic (Membaca, Menulis, 
Berhitung). Dari antara 3R itu, menulis merupakan suatu keterampilan yang 
terbesar jasanya bagi peradaban manusia. 
Menurut pendapat Asul Wiyanto (2006 : 4) tulisan adalah rekaman 
peristiwa, pengalaman, pengetahuan, ilmu, serta pemikiran manusia. Tulisan 
dapat dicapai oleh orang – orang yang berbeda di berbagai tempat pada waktu 
sekarang dan yang akan datang. Dengan tulisan itu orang lain dapat 
menangkap dan memahami pengetahuan dan pikiran. Hebatnya lagi tulisan 
dapat dibaca sekarang sepuluh tahun lagi bahkan sampai kapan pun. 
Selain itu kegiatan menulis atau mengarang akan melahirkan enam 
jenis nilai, yaitu 1) kecerdasan maksudnya seseorang akan senantiasa tambah 
daya pikirnya dan kemampuan khayalnya, sampai tingkat kecerdasannya, 2) 
kependidikan, yaitu dapat memelihara ketekunan kerja senantiasa berusaha 
memajukan diri, 3) kejiwaan, keberhasilan mengarang dapat menimbulkan 
kepuasan batin, kegembiraan kalbu, kepercayaan, 4) kemasyarakatan, 
pengarang yang sudah berhasil akan mendapat penghargaan dari masyarakat, 
5) keuangan, hasil tulisan atau karangan yang sudah diterima masyarakat akan 
diberi imbalan uang, 6) kefilsafatan, buah pikiran seseorang akan tetap abadi 
atau diabadikan. (The Liang Gie, 2002 ; 19 – 20) 
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Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kerangka 
tentang standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia yang harus 
diketahui, dilakukan dan dimahirkan oleh siswa setiap tingkatan. Kerangka ini 
disajikan dalam lima komponen utama yaitu 1) Standar Kompetensi, 2) 
Kompetensi Dasar, 3) Hasil Belajar, 4) Indikator, dan 5) Materi Pokok. Standar 
kompetensi mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
Aspek – aspek tersebut dalam pembelajarannya dilaksanakan secara 
terpadu, (depdiknas, 2003d : 5) 
Sesuai dengan standar kompetensi bahan kajian bahasa Indonesia 
khususnya menulis secara efektif, dan efesien berbagai jenis karangan dalam 
berbagai konteks serta berapresiasi sastra dalam berbagai jenis dan bentuk melalui 
kegiatan menulis hasil sastra (Depdiknas, 2003d : 4). 
Standar kompetensi menulis mata pelajaran bahasa Indonesia secara 
umum (kelas 1 s.d kelas VI) adalah sebagai berikut : “diharapkan siswa mampu 
menulis huruf, suku kata, kalimat, paragraph dengan tulisan yang rapid an jelas, 
menulis karangan sederhana, berbagai petunjuk, teks percakapan surat pribadi dan 
surat resmi dengan memperhatikan tujuan ragam pembaca dan menggunakan 
ejaan dan tanda baca serta kosa kata yang tepat dengan menggunakan kalimat 
tunggal dan kalimat majemuk, menulis berbagai formulir, pengumuman dan tata 
tertib, berbagai laporan buku harian, poster, iklan, teks pidato dan sambutan, 
ringkasan dan rangkuman, dan prosa serta puisi sederhana, kompetensi menulis 
juga diarahkan menumbuhkan kebiasaan menulis” (depdiknas, 2003d : 4) 
 
Berdasarkan standar kompetensi diatas jenis – jenis menulis di sekolah 
dasar adalah : 1) menulis permulaan dengan huruf kecil, 2) menulis permulaan 
dengan huruf kapital, 3) menulis ejaan dan tanda baca, 4) menulis prosa, 5) 
menulis puisi, 6) menulis surat, 7) menulis formulir, 8) menulis paragraf, 9) 
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menulis judul karangan, 10) menulis kerangka karangan, 11) menulis karangan 
fiksi dan non fiksi, 12) menulis laporan, 13) menulis pengumuman, 14) menulis 
iklan, 15) menulis pidato, 16) menulis karangan drama. 
 
2. Hakikat Menulis Deskripsi 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat 
produktif, karena keterampilan menulis lebih banyak menekankan pada 
penuangan ide dan gagasan dalam bentuk kata – kata, susunan kalimat dan 
menjadi suatu gagasan alenia. Menurut White dan Arndt (1997 : 3), menulis 
merupakan suatu proses berpikir dalam kebenaran yang dimilikinya. Pendapat 
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis bukanlah suatu urusan yang 
sederhana, karena tidak hanya menuliskan bahasa ke dalam lambang tulisan 
melalui proses berpikiir. 
Sementara itu, Burhan Nurgiyantoro (1998 : 271) berpendapat komunikasi 
lewat tulisan dapat tercapai seperti yang diharapkan jika penulis mampu 
menuangkan ide atau gagasan ke dalam bahasa secara tepat, teratur dan lengkap. 
Sesuai dengan pendapat di depan, suatu penalaran merupakan faktor penting 
dalam menulis. 
Sejalan dengan pendapat di depan, Raimes (1993 : 5) menerangkan 
komponen yang harus dihadapi seorang penulis ketika akan menulis, diantaranya 
adalah tujuan menulis, isi yang ditulis (relevansi, orisionalitas dan kelogisan), 
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pemahaman terhadap calon pembaca, proses menulis, tata bahasa, pemilihan kata, 
dan sebagainya. 
Seperti juga pendapat Yayan S. Erman bahwa menulis adalah merupakan 
proses pembelajaran dari berbagai macam kesulitan dan kegagalan, prinsip 
menulis adalah suatu keterampilan atau skill. Jadi, keterampilan menulis dapat 
diperoleh dari pembelajaran. 
 Berdasarkan pendapat – pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa menulis adalah suatu kegiatan untuk mengungkapkan ide atau gagasan 
melalui proses dengan melibatkan penalaran serta menggunakan bahasa tulis serta 
dilakukan memlaui suatu pembelajaran. 
Ahmad Rohani (2004 : 169) mengemukakan bahwa penilaian terhadap 
kemampuan peserta didik idealnya menggunakan pengukuran intelegensia atau 
potensi yang dimilikinya. Namun, mengingat sulitnya alat ukur tersebut diperoleh 
guru, maka guru dapat melakukan penilaian ini dengan mempelajari dan 
menganalisa kemajuan – kemajuan belajar yang ditunjukkannya, misalnya 
analisis terhadap hasil belajar. Analisis kemampuan ini sangat bermanfaat bagi 
guru dalam menentukan strategi pengajaran sesuai dengan kemampuan peserta 
didik. Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang bervariasi. Peserta didik 
yang sadar bahwa kemampuannya lebih rendah dari temannya, kemudian 
menambah intensitas belajar dapat membantu meningkatkan prestasinya. James S. 
Cangelosi (1995 : 4) mengemukakan bahwa :  
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Mengajar adalah membantu siswa mencapai tujuan belajar yang terinci. 
Penilaian formatif dan sumatif berhubungan dengan seberapa baik siswa 
mencapai tujuan belajar itu. Jadi, tes dapat memberi tahu tingkat prestasi siwa 
hanya apabila tes itu berkaitan dengan tujuan belajar. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil suatu pengetian bahwa 
kemampuan adalah tingkat siswa dalam mencapai tujuan belajar. 
Menurut Sabarti Akhadiah (1991 : 2), menulis merupakan suatu proses, 
yaitu proses penulisan. Ini berarti bahwa melakukan kegiatan itu dalam beberapa 
tahap, yaitu tahap prapenulisan, tahan penulisan dan tahap revisi. Menulis seperti 
halnya ketiga keterampilan berbahasa lainnya, merupakan suatu proses 
perkembangan. Menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan, 
keterampilan – keterampilan khusus, dan pengajaran langsung menjadi seorang 
penulis. Menurut gagasan – gagasan yang tersusun secara logis, diekspresikan 
dengan jelas, dan ditata secara menarik. Selanjutnya menuntut penelitian yang 
terperinci, dengan melalui observasi yang seksama, pembedaan yang tepat dalam 
pemilihan judul, bentuk dan gaya. 
Henry Guntur Tarigan (1982 : 3) menyatakan bahwa ”menulis merupakan 
suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain”. Sementara itu, 
Mukhsin Ahmadi (1990 : 28) mengutip pendapat Lado mengemukakan bahwa 
menulis adalah meletakkan atau mengatur simbol – simbol grafis yang 
menyatakan pemahaman suatu bahasa sedikian rupa sehingga orang lain dapat 
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membaca simbol – simbol grafis ini sebagai bagian penyajian satuan ekspresi 
bahasa. Salah satu keterampilan dalam berbahasa, menulis erat hubungannya 
dengan proses – proses yang mendasari bahasa. Menulis juga dipandang sebagai 
upaya untuk merekam ucapan manusia menjadi bahasa baru, yaitu bahasa tulisan. 
Bahasa tulisan itu adalah suatu notasi bunyi, kesenyapan infleksi, tekanan nada, 
isyarat atau gerakan, dan ekspresi muka yang memindahkan arti dalam ucapan 
atau bicara manusia. 
 
Karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan pengarang dalam satu kesatuan yang utuh. Dengan kata lain karangan 
merupakan rangkaian hasil pemikiran atau ungkapan perasaan ke dalam bentuk 
tulisan yang teratur. Berdasarkan cara penyajiannya, karangan dibedakan menjadi 
karangan narasi, karangan deskripsi, karangan eksposisi, karangan argumentasi 
dan karangan persuasi. Karangan deskripsi adalah karangan yang 
menggambarkan suatu obyek dengan tujuan agar pembaca merasa seolah – olah 
melekat sendiri obyek yang digambarkan itu. (Kosasih, 2003 : 45) menyatakan : 
Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata – kata suatu 
benda, tempat suasana, atau keadaan. Seorang penulis deskripsi mengharapkan 
pembacanya, melalui tulisannya, dapat melihat apa yang dilihatnya, dapat 
mendengar apa yang didengarnya, mencium bau yang diciumnya, mencicipi apa 
yang dimakannya, merasa apa yang diarasakannya, serta sampai kesimpulan yang 
sama dengannya. Karangan deskriptif berhubungan dengan pengalaman panca 
indera yang meliputi pendengaran, perasaan, penciuman dan perbaan. Lukisan 
disajikan sehidup – hidupnya, sehingga pembaca seolah – olah dapat melihat apa 
yang kita lihat, mendengar apa yang kita dengar dan tepat merasakan apa yang 
kita rasakan. Denga kata lain, pembaca kita ajak mengalami apa yang kita alami. 
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Deskripsi adalah uraian lengkap tentang invensi yang dimintakan paten. 
Penulisan deskripsi atau uraian invensi tersebut harus secara lengkap dan jelas 
mengungkapkan suatu invensi sehingga dapat dimengerti oleh seorang yang ahli 
di bidangnya. Uraian invensi harus ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Semua kata atau kalimat dalam deskripsi harus menggunakan bahasa dan 
istilah yang lazim digunakan dalam bidang teknologi. 
Uraian invensi tersebut mencakup : 
a. Judul invensi, yaitu susunan kata – kata yang dipilih untuk menjadi topik 
invensi. Judul tersebut harus dapat menjiwai inti invensi. Dalam menentukan 
judul harus diperhatikan hal – hal sebagai berikut : 
1) Kata – kata atau singkatan yang tidak dipahami maksudnya sebaiknya 
dihindari. 
2) Tidak boleh menggunakan istilah merek perdagangan atau perniagaan. 
b. Bidang teknik invensi, yaitu menyatakan tentang bidang teknik yang berkaitan 
dengan invensi. 
c. Latar belakang invensi yang mengungkapkan tentang invensi terdahulu 
berserta kelemahannya dan bagaimana cara mengatasi kelemahan tersebut 
yang merupakan tujuan dari invensi. 
d. Uraian singkat invensi yang menguraikan secara ringkas tentang fitur – fitur 
dari klaim mandiri. 
e. Uraian singkat gambar (bila ada) yang menjelaskan secara ringkas keadaan 
seluruh gambar yang disertakan. 
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f. Uraian lengkap invensi yang mengungkapkan isi invensi sejelas – jelasnya 
terutama fitur – fitur yang terdapat pada invensi tersebut dan bambar yang 
disertakan digunakan untuk membantu memperjelas invensi. 
 
Contoh Menulis Deskripsi 
Scaffold the writing of a simple description of Wayang Kulit Characters, 
by working through the stages of the writing process. Modeled writing : Write the 
description yourself on a whiteboard or overhead transparency, ‘talking aloud’ 
the language you use ( in both English and Indonesian ) and modeling the writing 
process to : 
3. Make connections ( e.g. word order or spelling ) 
4. Make improvements to the language, e.g. 
a. Connecting short sentences using a variety of conjunctions 
b. Describing something in the negative for change e.g. “not tall” rather 
than “short”. 
c. Adding qualifiers like “sekali” to qualify descriptions and vary the 
language used. 
d. Perhaps adding their own opinion. 
Students Simply Observe, 
 
(http://wwwfp.education.tas.gov.au/Indonesiaonline/TR/TRs_Wayang_Kulit/ 
Making% 20 Connections.html, 8 – 11 – 2008) 
Pada GBPP mata pelajaran bahasa Indonesia, Depdikbud 1999 disebutkan 
bahwa pelajaran bahasa mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis. Menulis dalam hal ini yang menyebutkannya dengan mengarang. 
Suhadi (1996 : 6) mengatakan bahwa mengarang adalah aktivitas 
manusiawi yang terarah dan sadar, memiliki suakarya dan mekanisme yang 
teratur dalam bentuk tulisan. Adapun pengertian suakarya dan menulis adalah 
memilih materi atau topik karangan, menentukan tema karangan, menentukan 
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bentuk dan tujuan karangan, menetapkan pendekatan tema, membuat kerangka, 
mampu mulai menulis, mampu membangun alenia dengan cara kesinambungan, 
mampu menutup karangan dengan tepat, siswa mampu membuat judul yang 
menantang dan sebagainya. 
 Mengarang juga diartikan untuk menggunakan bahasa, menyatakan isi 
hati dan buah budi secara menarik dan mengena bagi pembaca. Agar tidak 
membuang waktu sia – sia dengan tulisan yang mengambang dan sembrono. 
Dengan demikian, suatu karangan dikatakan bermutu apabila selalu diadasari 
pemikiran yang jelas. Hal ini tampak di dalam pemilihan kata yang tepat dan 
efektif, tersusun dalam kalimat segar mempesona. 
Mengarang disini berkaitan dengan menulis beberapa kalimat dalam 
bentuk paragraph. Sedangkan paragraph itu sendiri merupakan inti penuangan 
buah pikiran dalam sebuah karangan. Paragraf yang baik memenuhi empat syarat, 
yaitu : kelengkapan, kesatuan, keteraturan dan keterpaduan (Mc Crimmon, 1967 : 
109). Kelengkapan adalah setiap paragraf berisi pokok gagasan yang dilengkapi 
dengan beberapa kalimat penjelas. Kesatuan adalah relevan dengan topik, 
mengandung astu gagasan pokok. Keteraturan adalah paragraf disusun secara 
teratur, sesuai dengan urutan waktu, ruang, dari umum ke khusus, dari khusus ke 
umum, dari pertanyaan ke jawaban, dari sebab ke akibat. Kepaduan adalah 
kebahasaan, letak dan urutan isi paragraf, dan letak kalimat topik. 
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Menurut Sabarti Akhaidah (1991 : 2), seseorang dikatakan memiliki 
kemampuan mengarang jika ia memimiliki indikator – indikator sebagai berikut : 
a. Dapat menentukan topik, 
b. Dapat menganalisis topik, 
c. Mampu membuat kerangka karangan,  
d. Mampu mengembangkan kerangka menjadi karangan, 
e. Mampu menciptakan kesatuan dan koherensif karangan, 
f. Mampu memahami jenis karangan, 
g. Mampu melakukan revisi pada karangan yang telah dibuatnya. 
Deskripsi digunakan untuk membawa impresi atau kesan yang dihasilkan 
oleh segi – segi tentang orang, suatu tempat, suatu pemandangan yang serupa 
dengan itu dengan catatan bahwa segi – segi tersebut selalu diwarnai oleh 
interprestasi penulis. Vivian (dalam Abu Ahmadi, 1990 : 113 – 114) menjelaskan 
bahwa tujuan utama karangan deskripsi adalah untuk menggugah atau 
membangkitkan kesan yang dihasilkan oleh aspek tentang seseorang, suatu 
tempat, suatu pemandangan, atau yang serupa dengan itu. 
Adapun ciri – ciri karangan deskripsi, yaitu (1) memaparkan sesuatu yang 
dapat diamati secara obyektif, dan (2) deskripsi memperlihatkan detail atau 
rincian obyek yang diamati tersebut. Dari ciri yang dikemukakan hanya garis 
besarnya saja. 
Ismail Rahimin (2004 : 17) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 
yang erat dan saling berkaitan antara mendengar dan berbicara. Orang yang tidak 
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bisa mendengar atau tuli, tidak akan bisa berbicara. Dia bukanlah tidak bisa 
mengeluarkan suara tapi karena tidak pernah mendengar suara, sehingga tidak ada 
yang dapat ditirunya. Hubungan antara membaca dan menulis juga cukup erat. 
Ismail Rahiminpun mengemukakan bahwa untuk dapat menulis kita harus dapat 
banyak membaca dan membaca adalah sarana utama menuju ke keterampilan 
menulis.  
Ada berbagai cara menuliskan deskripsi. Munculnya berbagai cara ini 
disebabkan pengamatan dan tujuan pengamatan setiap orang berbeda – beda. 
Misalnya peristiwa tawar menawar antara penjual dan pembeli sebuah mobil. 
Orang yang akan menjual mobil itu memberikan deskripsi yang berbeda 
mengenai mobil yang dijualnya dibandingkan dengan deskripsi orang yang akan 
membelinya. Padahal barang yang diamati keduanya adalah sama dan jika 
keduanya minta pendapat seorang ahli mobil, ahli inipun akan memberikan 
deskripsi yang berbeda pula. 
Menurut Ismail Rahimin (2004 : 46) menyatakan bahwa walaupun ada 
bermacam – macam bentuk deskripsi yang dapat dituliskan, secara garis besar 
dapat dibedakan menjadi dua macam saja, yaitu deskripsi ekspositori dan 
deskripsi impresionistis. 
Deskripsi Ekspositori adalah yang sangat logis, yang isinya biasanya 
merupakan daftar rincian, semuanya, atau menurut penulisanya hal yang penting 
– penting saja, yang disusun menurut sistem dan urutan – urutan logis obyek yang 
diamati. Sedangkan deskripsi impresionistis adalah untuk menggambarkan 
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impresi penulisnya atau untuk menstimulis pembacanya. Deskripsi impresionistis 
lebih menekankan impresi, atau kesan penulisanya ketika melakukan pengamatan 
atau ketika menuliskan impresi tersebut. Dalam deskripsi ini urut – urutan yang 
dipakai adalah menurut kuat lemahnya kesan penulis terhadap bagian – bagian 
obyek itu. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menulis karangan deskripsi adalah tingkat kemajuan siswa dalam salah satu 
keterampilan berbahasa untuk berkomunikasi tidak langsung melalui tulisan yang 
menggambarkan suatu obyek, sehingga pembaca merasa seolah – olah melihat 
sendiri obyek yang digambarkan itu. 
 
3. Hakikat Keterampilan Menulis Deskripsi 
Kegiatan yang dapat menghasilkan tulisan dikenal dengan menulis. 
Kegiatan ini dilakukan sebagai sarana komunikasi secara tidak langsung. Menulis 
merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan 
sebagai mediumnya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam tulisan. 
Adapun tulisan merupakan sebuah sistem komunikasi antarmanusia yang 
menggunakan simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati 
pemakainya (Sabarti Akhaidah, 1997 : 13). 
Menurut Iim Rahmina (1997 : 3) menulis merupakan kegiatan 
pengungkapan ide, gagasan, perasaan atau emosi secara tertulis. Ia juga  
berpendapat bahwa seorang penulis yang baik harus dapat memilih dan 
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menentukan isi pikiran yang akan dituangkannya ke dalam tulisan yang berupa 
topik. Topik atau tema berperan penting dalam sebuah tulisan karena menjiwai 
seluruh tulisan dan sebagai pedoman dalam menyusun tulisan. Selain memilih 
topik yang menarik, penulis juga harus menguasai sepenuhnyan bahan-bahan yag 
berkaitan dengan topik tulisan. Penulis harus mampu melakukan pembatasan 
topik yang dipilihnya agar tidak terlalu luas atau terlalu sempit. Pemilihan topik 
dapat berdasarkan pengalaman pribadi, penelitian, imajinasi, atau pendapat dan 
sikap. 
Pendapat senada dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro (2001 : 271) 
agar komunikasi lewat lambang tulis dapat tercapai seperti yang diharapkan, 
penulis hendaklah menuangkan ide atau gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, 
teratur dan lengkap. 
Sementara itu, menurut Jazir Burhan (1988 : 14), menulis adalah 
kemampuan memahami isi hati sendiri dan mengeluarkan secara tertulis. Dengan 
demikian, bahasa yang teratur merupakan cermin pikiran yang teratur pula, hal ini 
karena bahasa yang digunakan dalam menulis dapat menggambarkan suasana hati 
atau pikiran penulis, sehingga melalui bahasa tulis seseorang dapat menuangkan 
isi hati dan pikirannya. 
Menulis merupakan suatu pengungkapan ide atau gagasan yang 
terkandung di dalam benak penulis. Gagasan – gagasan tersebut berisi muatan 
pengetahuan dan berbagai pengalaman hidup yang dapat dituangkan dalam 
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sebuah tulisan untuk disampaikan kepada orang lain sebagai masukan pesan 
informasi yang dapat menambah wawasan daripada pembacanya. 
Di dalam pembelajaran bahasa kemampuan (keterampilan) berbahasa, 
menulis merupakan kemampuan berbahasa yang paling kompleks (Valette, 1997 : 
217). Karena di dalamnya terdapat beberapa kemampuan yang harus dimiliki 
secara simultan, seperti kemampuan memilih tema tulisan, kemampuan 
mengembangkan tema tulisan menjadi kerangka tulisan  yang lengkap, dan 
kemampuan berbahasa. 
Kemampuan menulis sangat diperlukan oleh siswa di mana saja berada, 
karena kemampuan menulis merupakan kebutuhan yang mendasar dan diperlukan 
siswa dalam lingkungan akademis dan non akademis, seperti yang disampaikan 
oleh Paulston, Cristina, dan Bratt (1966 : 205) menjelaskan sebagai berikut : 
“Skill in writing is a basic necessary in the academic environment, and even the 
non academic student. who has no need to write reparts and messages, memoir, 
in vitation and the like”. 
Di dalam menulis terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan penulis 
agar ia dapat menghasilkan tulisan yang baik dan efektif. 
Pertama, penulis harus terlebih dahulu memikirkan dan menuangkan ide 
atau gagasannya secara jelas dan terperinci. Kedua, penulis harus menuangkan 
dalam bentuk kalimat yang baik lugas, cermat dan jelas sehingga pembaca dapat 
menghayati sesuai dengan yang diinginkannya.  
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
menulis adalah suatu kegiatan yang direncanakan untuk menuangkan buah 
pikiran, gagasan ide, pengalaman dan perasaan kepada orang lain dengan bahasa 
dan kalimat yang efektif sehingga mudah dipahami oleh orang lain. 
Weaver (dalam Henry Guntur Tarigan, 1993 : 27-28) berpendapat bahwa 
berdasarkan bentuknya ragam tulisan diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) macam 
bentuk yaitu a)  Eksposisi, b) Deskripsi, c) Narasi, dan d) Argumentasi. Untuk 
lebih lanjut, disini akan dijelaskan satu persatu : 
a. Eksposisi 
Eksposisi atau pemaparan adalah suatu bentuk retorika yang berusaha 
menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas 
pandangan pengetahuan seseorang yang membaca uraian tersebut. (Gorys 
Krap, 1997 : 3). Karangan eksposisi berusaha menambah atau memperluas 
pandangan atau pengetahuan. Pembaca melalui informasi atau obyek yang 
diuraikan dengan sejelas – jelasnya. semua fakta atau bahan pemaparan yang 
terkumpul disusun agar masalah yang dipaparkan mudah dipahami oleh 
pembaca. 
Selain hal diatas, yang perlu dimiliki oleh penulis eksposisi, yaitu 
keterampilan dalam menyusun dan merusmuskan bahan dalam bentuk 
pernyataan yang dapat menggambarkan suatu obyek menjadi lebih kongkrit 
dan mudah dimengerti pembaca.  
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b. Deskripsi 
1) Pengertian Deskripsi 
Menurut pendapat Sabarti Akhadiah (1997 : 114) deskripsi 
adalah ragam wacana yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu 
berdasarkan kesan – kesan dari pengamatan, pengalaman dan perasaan 
penulisnya. Menurut Zainudin Fananie (1987 : 71) deskripsi adalah 
bentuk wacana yang menggambarkan suatu obyek atau benda baik 
konkrit atau abstrak. Sedangkan Jos Daniel parera (1986 : 3) 
berpendapat bahwa deskripsi adalah duatu bentuk karangan yang 
memberikan gambaran suatu peristiwa atau kejadian. 
Zainuddin Fananie (1987 : 7) mengatakan bahwa penulis tidak 
memaparkan jalannya peristiwa, melainkan melukiskan keadaan suatu 
obyek yang dapat berupa bentuk atau wujud, sifat maupun kondisi. 
Fokus yang diungkapkan ini adalah bagaimana keadaan obyek itu 
terjadi. Oleh karena itu, penulis akan berusaha untuk memberikan image 
(daya khayal) kepada pembaca seolah – olah pembaca melihat sendiri 
bentuk, suasana maupun keadaan yang ditulisnya. dengan demikian 
akan terdapat kesamaan gambaran antara penulis dengan pembaca. 
Menurut Gorys Keraf (1997 : 110), mengatakan bahwa karangan 
deskripsi adalah bertalian dengan penulisan lesan panca indera terhadap 
sebuah obyek. Pendapat lain yang diungkapkan oleh Henry Guntur 
Tarigan (1993 : 50) memberikan pengertian bahwa tulisan deskripsi 
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adalah tulisan yang bersifat melukiskan atau memberikan sesuatu, 
berarti tulisan yang melukiskan seperti apa sebenarnya. Pendapat lain 
yang senada, Sabarti Akhadiah (1997 : 114) menyatakan seperti berikut : 
“Karangan deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau 
menggambarkan sesuatu berdasarkan  lesan – lesan dari penulisnya. 
Sasarannya adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya 
imajinasi (daya khayal) pembaca sehingga dia seolah – olah melihat, 
mengalami, dan merasakan sendiri apa yang dialami penulisnya”. 
Dari uraian diatas disimpulkan bahwa karangan deskripsi adalah 
karangan yang berusaha menguraikan, menggambarkan situasi perasaan 
ataupun wujud suatu obyek yang pernah dilihat, didengar, dirasakan, 
maupun yang dialami seseorang dengan menggunakan kata – kata yang 
tepat sehingga pembaca mengalami sendiri. Agar sebuah karangan 
mudah dipahami oleh orang lain, maka pengarang haus mampu 
mengorganisasikan isi yang paling tepat dan menggunakan kaidah – 
kaidah tertulis. 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa deskripsi adalah bentuk tulisan yang menggambarkan  
suatu peristiwa, kegiatan, masalah atau obyek hasil pengamatan, 
pengalaman dan perasaan penulisnya. 
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2) Jenis – jenis Karangan Deskripsi 
Deskripsi merupakan suatu wacana yang dapat membangkitkan 
kesan – kesan atau imperensi seseorang melalui uraian. Suatu wacana 
deskripsi dimaksud untuk menjadikan pembaca seolah – olah melihat 
obyek yang disajikan dengan sungguh – sungguh atau nyata. Agar suatu 
obyek dapat didefinisikan sedemikian rupa, sehingga seolah – olah 
pembaca melihat obyek tersebut secara kongkrit, hidup dan utuh, maka 
seorang penulis perlu mengetahui jenis – jenis deskripsi. 
Zainudin Fananie (1987 : 72 – 76) membedakan deskripsi 
menjadi 2 macam yaitu : 1) Deskripsi Sugestif yaitu suatu bentuk tulisan 
yang berusaha sebuah obyek. Penulis mengajak pembaca agar mampu 
menghayati suatu obyek yang digambarkan berdasarkan imajinasinya. 
Namun perlu disadari pada hakikat gambaran deskripsi sugestif memang 
sangat relatif. Oleh karena itu, penulis harus mampu memberikan 
batasan tertentu, sehingga kesamaan konsep antara penulis dengan 
pembacanya tidak jauh berbeda. Gambaran – gambaran yang 
dikaegorikan pada deskripsi sugestif misalnya, pahit, rindang, cantik, 
kasar, halus dan sebagainya. Hal – hal tersebut diatas orang satu dengan 
yang lain berbeda dalam memberikan batasan. Karena itu penulis 
dituntut untuk menjelaskan batasan mana yang akan dipakai. Contoh 
kata “daun” apakah mengacu pada makna konotatif ataupun denotatif, 
harus jelas batasannya. Dengan demikian, secara umum pendeskripsian 
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sesuatu secara sugestif menuntut dua hal, yaitu pertama kesanggupan 
berbahasa seorang penulis yang kaya akan nuansa dan bentuk, dan 
kedua kecermatan pengamatan dan penelitian penyelidikan terhadap 
obyek – obyek yang akan diungkapkan. Dengan hal itu seorang penulis 
tentu akan dapat mengungkapkan satu gambaran yang tepat mengenai 
obyek yang bersifat abstrak; 2) Deskripsi Teknis bertujuan untuk 
memberikan identifikasi yang bersifat konkrit, dengan demikian apabila 
pembaca berjumpa dengan obyek yang digambarkan tersebut ia dapat 
mengenalinya. Penulis tidak bersifat untuk memberikan kesan atau 
imajinatif melainkan gambaran – gambaran yang bersifat konkrit. 
Berdasarkan deskripsi tersebut diharapkan terdapat kesamaan konsep 
antara penulis dengan pembaca. Deskripsi jenis ini disamping 
memberikan identifikasi akan memberikan informasi yang lengkap 
mengenai obyek. Aspek – aspek lain yang dapat digambarkan dengan 
deskripsi teknis. Misalnya ciri – ciri bahasa beserta contoh – contohnya, 
gambaran suatu tempat, rumah, bentuk fisik seseorang, alam dan 
sebagainya. 
Dengan demikian, tulisan deskripsi dapat memberikan gambaran 
baik yang bersifat abstrak maupun konkrit. Namun demikian apabila 
diperinci lebih lanjut model – model deskripsi sangat macam – macam, 
meliputi : 1) deskripsi tempat, 2) deskripsi orang, 3) deskripsi perbuatan, 
4) deskripsi suasana.  
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3)  Pendekatan – pendekatan dalam Menulis Deskripsi 
Menurut Zainudin Fananie (1987 : 77 – 79), pendekatan dalam 
pendeskripsian dibedakan menjadi tiga macam, yaitu : 
a) Pendekatan Realistis, seorang penulis berusaha agar deskripsi yang 
dibuatnya itu sesuai dengan keadaan sebenarnya dan seobyektif 
mungkin. Penulis berusaha mengungkapkan semua sisi obyek 
dengan secermat – cermatnya. Seorang penulis dapat berperan 
sebagai sebuah kamera, sehingga apa yang dipaparkan dapat 
tergambar di benak pembaca seperti layaknya sebuah potret. 
Semuanya harus realistis, tidak ada satu aspek pun yang 
ditinggalkan. Semua harus diungkapkan seperti apa adanya. 
Disinilah kemampuan bahasa seorang penulis sangat memegang 
peranan. Ia harus mampu mengurai bentuk obyek yang 
ditampilkan dengan metode yang tepat. Dengan memakai salah 
satu di antara metode deduktif atau induktif dapat dipakai sebagai 
cara untuk mengungkapkan gambaran detail global, kemudian 
pada aspek – aspek yang terkecil atau sebaliknya. 
b) Pendekatan Penulis Menurut Sikap Penulis, pada pendekatan ini 
bentuk tulisan sangat tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, 
sifat obyek, serta pembaca deskripsinya. Dalam menguraikan 
sebuah persoalan penulis mungkin mengharapkan agar pembaca 
merasa tidak puas terhadap suatu tindakan atau keadaan, atau 
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penulis menginginkan agar pembaca juga harus merasakan bahwa 
persoalan yang tengah dihadapi merupakan masalah yang gawat, 
sehingga pembaca dari mula sudah disiapkan dengan perasaan 
yang kurang enak, seram, takut dan sebagainya. Pendek kata, 
dalam mengungkapkan obyek tertentu penulis dapat bersikap acuh 
tak acuh, serius, atau malah berlebih – lebihan. Gambaran – 
gambaran yang didasarkan sikap penulis. Karenanya dapat saja 
dimasuki oleh pemikiran – pemikiran penulis sendiri, sehingga 
tidak tertutup kemungkinan dalam tulisan tersebut sikap ironis, 
sinisme, atau malah simpati. Berkaitan dengan hal itu, Gorys Keraf 
(dalam Sabarti Akhaidah, 1997 : 134) menyatakan bahwa penulis 
harus menetapkan sikap yang akan diterapkan sebelum mulai 
menulis. Semua detail harus dipusatkan untuk menunjang efek 
yang akan dihasilkan. Perincian yang tidak terkait dan 
menimbulkan keragua – raguan pada pembaca harus disingkirkan. 
Penulis dapat memilih salah satu sikap, misalnya masa bodoh, 
bersungguh – sungguh, cermat, sikap seenaknya atau sikap yang 
ironis. 
c) Pendekatan Impresionistis, seorang penulis berusaha 
menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan yang diperoleh lebih 
banyak diwarnai pemikiran subyektif. Bukan berarti kebenaran 
mengenai suatu obyek tidak ada, melainkan penulis seringkali 
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menonjolkan sesuatu sesuai dengan pilihan maupun daya 
fantasinya. Namun demikian penulis bertolak dari realitas. Sabarti 
Akhadiah (1997 : 33) menyatakan bahwa menulis menyeleksi 
secara cermat bagian – bagian yang diperlukan untuk 
dideskripsikan, kemudian baru berusaha menginterpretasikannya. 
Fakta – fakta yang dijalin dan diikat dengan pandangan – 
pandangan subyektif si penulis. Jika dalam pendekatan realistis 
penulis diibaratkan sebuah kamera, maka dalam pendekatan 
impresionis penulis diibaratkan sebagai seorang penulis, dimana 
untuk menghasilkan lukisan yang baik, emosi atau impresi pribadi 
tidak dapat ditinggalkan. Justru kekhasan tersebut seringkali malah 
merupakan gaya atau style penulis bersangkutan. 
4) Ciri – ciri Karangan Deskripsi 
Kemampuan seorang penulis sangat mempengaruhi baik 
tidaknya mutu tulisan. Tulisan dikatakan baik apabila penulisnya 
menggunakan kata – kata yang serasi, mampu menyusun bahan yang 
tersedia dengan jelas, tidak samara, teratur, dan utuh. Menurut Sri 
Hastuti (1988 : 18), tulisan yang baik apabila memenuhi kriteria sebagai 
berikut : 1) penyusunan kalimat yang tidak berbelit – belit, tidak pendek 
– pendek, dan tidak kaku terpotong – potong,    2) kalimat – kalimat 
hendanya mengandung maksud yang jelas dengan dukungan pilihan kata 
– kata yang mengandung nilai makna yang tepat pula, 3) variasi pilihan 
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kata denotatif maupun konotatif yang tepat agar dapat menjaga perhatian 
secara jelas, 4) kejelasan dapat tampak dari kesatuan perpaduan yang 
tidak mondar – mandir, 5) penempatan paragraf yang sesuai dengan 
pikiran, 6) kesinambungan pikiran yang tersirat dalam kalimat yang 
saling berhubungan dengan teratur, 7) penulisan ejaan sesuai dengan 
ejaan yang berlaku, dan 8) pilihan kata atau istilah sesuai dengan bidang 
yang diuraikan. 
Dalam kaitannya dengan menulis deskripsi, maka wacana 
deskripsi dikatakan baik apabila mampu melukiskan suatu obyek sejelas 
– jelasnya. Dalam hal seluruh pasca indera penulis harus aktif. Ia 
berusaha menyajikan perincian sedemikian rupa dengan pengalaman – 
pengalaman faktualnya, sehingga obyek itu betul – betul kelihatan 
hidup. Dalam deskripsi, perincian harus dibeberkan sedemikian rupa, 
sehingga seolah – olah betul – betul  terpampang di depan mata 
pembaca, serta sanggup menumbuhkan kesan, atau daya khayal pada 
pembaca. 
Untuk itu dituntut pengamatan yang cermat dan tepat dari 
seorang penulis deskripsi. Pendapat seperti ini dikemukakan oleh Sabarti 
Akhadiah (1997 : 731), untuk mencapai deskripsi yang baik, penulis 
dituntut untuk mampu memilih dan mendayagunakan kata – kata yang 
dapat memancing kesan serta citra inderawi dan suasana batiniah 
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pembaca. Sesuatu yang dideskripsikan harus diujikan secara gamblang, 
hidup, tepat, dan menghindari pernyataan umum yang tidak terinci.  
Supaya tulisan wacana deskripsi menjadi baik, maka segala 
upaya dapat digunakan semaksimal mungkin. Hal ini dapat dilakukan 
dengan cara penyusunan detail – detail obyek, cara menulis melihat 
persoalan yang tengah digarapnya, sikap penulis terhadap pembaca, dan 
cara mengolah fakta. Hal itu perlu diperhatikan adalah penulis harus 
menerapkan prinsip – prinsip menulis yang baik.  
Disamping itu, menulis deskripsi adalah suatu proses. Ini berarti 
bahwa dalam kegiatan menulis diskripsi ada beberapa tahap yang harus 
dilalui. Tahap-tahap tersebut  menurut Sabarti Akhadiah, Maidar G. A, 
dan Sakkura Ridwan (1990; 1.21-1.31) meliputi; tahap pra penulisan, 
tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan. 
Tahap prapenulisan merupakan fase persiapan untuk kegiatan 
menulis dan dalam tahap ini ditentukan hal-hal pokok yang akan 
mengarahkan seluruh kegiatan menulis diskripsi tersebut. Tahap ini 
merupakan fase mencari, menemukan, dan mengingat kembali 
pengetahuan dan pengalamannya yang diperoleh dan diperlukan oleh 
penulis. Tujuannya adalah untuk mengembangkan isi serta mencaari 
kemungkinan-kemungkinan lain dalam menulis diskripsi., sehingga apa 
yang ingin ditulis dapat disajikan dengan baik. Adapun aktivitas pada 
tahap ini  mencakup; (a) menentukan topik adalah pokok persoalan atau 
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permasalahan yang menjiwai seluruh tulisan, (b) mempertimbangkan 
maksud atau tujuan penulisan, agar misi yang terkandung dalam tulsan 
dapat tersampaikan dengan baik. Karena tujuan akan mempengaruhi 
corak dan bentuk tulisan, (c) memperhatikan sasaran karangan 
(pembaca), agar apa yang ditulis tersebut dapat dibaca, dipahami, dan 
direspon oleh orang lain. Oleh karena itu,dalam menulis deskripsi harus 
diperhatikan siapa yang akan membaca, bagaimana tingkat pendidikan 
dan status sosialnya, dan kaebutuhan pembaca, (d) mengumpulkan 
informasi pendukung, hsl ini dimaksudkan agar dalam proses penulisan 
tidak terlalu banyak gangguan, (e) mengorganisasikan ide dan informasi, 
aga dalam tulisan ide-ide menjadi saling bertaut, runtut, dan padu. 
Bertumpu pada tahap prapenulisan dan dengan panduan 
kerangka penulisan maka dikembagkan secara bertahap, butir demi butir 
tulisan, gagasan dikembangkan menjadi suatu bentuk tulisan yang utuh. 
Perlu diingat bahwa struktur karangan yang dikembangkan meliputi 
awal, isi, dan akhir karangan. Awal karangan berfungsi untuk 
menjelaskan pentingnya topik yang dipilih dan memberikan gambaran 
umum tentang tulisan yang ditulis. Isi tulisan menyajikan pengmbangan 
topik atau ide utama, berikut hal-hal yang mamperjelas atau mendukung 
ide tersebut seperti contoh ilustrasi, informasi, bukti, atau alasan. Akhir 
tulisan berfungsi mengembalikan pembaca pada ide-ide inti tulisan 
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melalui perangkuman atau penekanan ide-ide pentig. Bagian ini berisai 
simpulan, atau tambahan saran bila diperlukan. 
Tahap pascapenulisan, merupakan tahap penghalusan dan 
penyempurnaan buram penulis.Kegiatan yang dilakukan adalah 
penyuntingan (editing) dan perbaikan (revision). Penyuntingan adalah 
kegiatan membasa ulang tulisan dengan maksud untuk merasakan, 
menilai, dan memeriksa baik unsur mekanik maupun unsur tulisan. 
Berdasarkan hasil penyuntingan itulah dilakukan kegiatan revisi dapat 
berupa penambahan, penggantian, penhilangan, pengubahan, atau 
penyusunan kembali unsur-unsur tulisan. 
Untuk memiliki kemantapan dalam menulis diskripsi,menurut 
Mien A.Rivai (1997; 12-35) siswa perlu memiliki dua bekal, yakni bekal 
kelancaran perangkat kebahasaan dan bekal penguasaan kata kalimat, 
paragraf, dan gaya. Kelancaran perangkat kebahasaan mencakup 
kelancaran penghurupan, peerangkaan, perlambangan, pengejaan, dan 
tanda baca. Sedangkan penguasaan kata, kalimat, paragraf dan gaya 
mencakup penerapan aspek pemilihan kata dan istilah, penataan 
kalimat,pengefektifan paragraf, penumbuhan gaya. Selaras dengan 
pegertian  menulis diskripsi tersebut, penilaisn tulisan pun mendasarka 
berbagai bekal menulis diskripsi. Artinya penilaian  kemampuan 
menulis seseorang dapat dinilai berdasarkan aspek-aspek terkait secara 
integratif. 
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Aspek-aspaek penilain keterampilan menulis menurut Burhan 
Nurgiyantoro (1988; 282-283) adalah sebagai berikut. Aspek-aspek 
penilaiannyanadalah content (isi, gagasan yang dikemukakan), form 
(organisasi isi), grammar (tata bahasa),  
Style (gaya; pilkihan struktur dan kosa kata), dam mechanics 
(ejaan). Pembobotannya, isi gagasan yang dikemukakan 30,organisasi 
isi 25, tata bahasa 20, gaya: pilihan struktur dan kosa kata 15, dan ejaan 
10. 
Penilaian aspek, isi, gagasan yang dikemukakan dirinci lagi 
menjadi: kebenaran isi gagasan, kesatuan gagasan, dituangkan ke dalam 
kalimat baerdasarkan urutan ruang, dimulai dari sudut tertentu dan 
berangsur-angsur ke sudut yang berlawanan. Dapat juga 
mempergunakan urutan waktu atau urutan kronologis. Atau bisa 
mempergunakan urutan-urutan logis, sebab akibat, umum-khusus, 
klimaks, proses dan sebagainya. Organisasi isi yang dinilai meliputi, 
penulisan judul, penyusunan kalimat, dan penulisan kerangka. Kerangka 
terdiri dari pembukaan, isi, dan penutup. 
Gaya; pemilihan struktur dan kosa kata, meliputi kalimat dan 
pilihan kata. Kalimat terdiri atas : kelengkapan (lengkap, tidak lengkap, 
dan terpeggal-penggal), struktur (sederhana, campuran, kompleks, 
campuran / kompleks), tipe (deklaratif, interogatif, imperatif, kalimat 
seru), nada (akrab, bersahabat, impersonal). Sedangkan kosa kata 
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meliputi formalitas, kompleksitas keteruraian, dan ketepatan). Ketepatan 
mencakup formal, informal, dan bahasa sehari – hari. Kompleksitas 
meliputi sederhana multisibel, dan singkat. Keteruraian meliputi samar – 
samar, uraiannya hidup, menggambarkan percakapan. Sedangkan 
ketepatan meliputi kata – kata tidak pasti, berlebihan / mengulang – 
ulang, penghilangan. 
Tata bahasa meliputi huruf kapital, pemberian tanda baca, dan 
siktasis. Sedangkan ejaan meliputi salah menyebutkan, penyisipan 
huruf, penghilangan huruf, penggantian huruf, mengeja huruf, 
kebingungan arah, kontrol vokal, orientasi huruf, dan lani – lain. 
c. Narasi 
Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan 
dengan sejelas – jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. 
(Gorys Krap, 1997 : 136). 
d. Argumentasi 
Jim Rahmina (1997 : 5) menyatakan bahwa argumentasi sebenarnya 
merupakan suatu jenis tulisan eksposisi bersifat khusus. Penulis berupaya 
meyakinkan atau membujuk pembaca untuk percaya dan menerima apa yang 
dikemukakannya. 
Keterampilan menulis deskripsi siswa. Jika siswa menyadari tentang 
pentngnya menulis deskripsi tersebut, siswa akan menulis deskripsi dengan 
kesadaran penuh dan perhatian dan disertai rasa senang. Dari situlah akan 
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memperoleh kepuasan. Sesuai dengan kata – kata kunci pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dalam penelitian ini, materi pembelajaran menulis 
deskripsi mengutamakan deskripsi tentang pengalaman siswa. Baik deskripsi 
tentang pengalaman yang menyenangkan maupun yang menyedihkan. Materi 
pembelajaran dekat dengan kehidupan nyata. Melalui berbagai contoh / 
pemodelan cerita deskripsi tentang pengalaman yang mengsankan dari guru / 
teman / buku / majalah, siswa akan merasa senang untuk menulis deskripsi. Siswa  
akan lebih mudah mengungkapkan deskripsi tentang pengalaman yang telah 
dimilikinya beberapa waktu yang lalu. Siswa akan menemukan dan memecahkan 
masalahnya sendiri. Pembelajaran ini berusat pada siswa. Siswa akting, guru 
mengarahkan. Denan demikian, keterampilan menulis deskripsi siswa dapat 
ditingkatkan dengan memberikan rasa senang terhadap pembelajaran menulis 
deskripsi tentang pengalaman yang diterapkan dengan pendekatan kontekstual. 
Karena karakteristik pembelajaran dengan pendekatan kontekstual aalah 
menyenangkan, tidak membosankan (Nurhadi, 2002 : 20). 
Slameto (203 : 57) menjelaskan pengaruh keterampilan terhadap belajar. 
Keterampilan besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan keterampilan siswa, siswa tidak akan belajar 
sebaik – baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia segan – segan belajar, ia 
tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan yang menarik keterampilan 
menulis deskripsi siswa, leih mudah dipelajari dan disimpan, karena keterampilan 
menambah kegiatan belajar. Jika terdapat siswa yang kurang mempunyai 
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keterampilan terhadap belajar, apatlah diusahakan agar ia mempunyai 
keterampilan yang lebih besar, dengan cara menjelaskan hal – hal yang menarik 
keterampilan siswa dan berguna bagi kehidupan serta hal – hal yang berhubungan 
dengan cita – cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu. 
Crow dan Crow (1989 : 303) mengatakan keterampilan dapat menjadi 
sebab partisipasi dalam kegiatan. Dengan keterampilan yang tinggi, siswa akan 
aktif melakukan kegiatan. Begitu juga dengan menulis deskripsi. Apabila 
keterampilan sudah dapat ditumbuhkembangkan dengan baik, maka akan 
bertahan dan menghasilkan  suatu prestasi yan baik pula. Dalam penelitian ini, 
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam menulis deskripsi dilakukan dengan 
membaca EYD. Dengan membaca EYD akan dapat mengatasi kesulitan siswa 
dalam menulis deskripsi. Kesulitan yang dapat diatasi antara lain : pemakaian 
huruf (abjad, vokal, konsonan, diftong, gabungan huruf konsonan, pemenggalan 
kata); pemakaian huruf kapital dan huruf miring (huruf kapital atau huruf besar 
dan huruf miring); penilisan kata (kata dasar, kata turunan, bentuk ulang, 
gabungan kata, kata depan, kata si dan sang, partikel, singkatan dan akronim, 
angka dan lambang bilangan); penulisan unsur serapan; pemakaian tanda baca 
(tanda titik, tanda koma, tandan titik koma, tanda titik dua, tanda hubung, tanda 
pisah, tanda elipsis, tanda tanya, tanda seru, tanda kurung, tanda kurung siku, 
tanda petik, tanda petik tunggal, tanda garis miring, dan tanda penyingkat atau 
apostrop). Jika mesulitan menulis deskripsi siswa teratasi, siswa akan menjadi 
aktif menulis deskripsi. Sesuai dengan kata – kata kunci pembelajaran dengan 
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pendekatan kontekstual, siswa akan katif, kritis dam kreatif. Pada saat belajar 
membaca EYD, siswa akan menemukan sendiri kebutuhannya. Komponen inquiri 
dalam pendekatan kontekstual diterapkan dalam pembelajaran menulis deskripsi. 
Dengan menemukan sendiri, siswa aktif terlibat dalam proses belajar. 
Keterampilan dibangun dari pemahaman. Perilaku baik atas dasar otivasi 
instrinsik (dari dalam diri siswa).  
Memang menulis deskripsi lebih sulit dikuasai daripada mendengarkan, 
berbicara. Dan membaca. Hal itu disebabkan kemampuan menulis deskripsi 
menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu 
sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi 
haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan tulisan yang runtut dan 
padu (Burhan Nurgiyantoro, 1988 : 271). 
 
4. Hakikat Pendekatan 
Istilah pendekatan, metode dan teknik sering dipakai secara tumpang 
tindih (Fuad Hamied, 1989 : 252). Edward Anthony dalam Richard dan Rodger 
(1986 : 15) membedakan ketiga istilah tersebut menjadi sebagai berikut : 
Pendekatan adalah tingkat asumsi atau pendirian mengenai bahasa dan 
pembelajaran bahasa, metode adalah tingkat yang menerapkan teori – teori pada 
tingkat pendekatan, dan teknik adalah tingkat yang menguraikan prosedur – 
prosedur tersendiri dan terperinci tentang tentang cara pembelajaran di dalam 
kelas. 
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Sudah banyak dilakukan penelitian dan eksperimen mengenai metode – 
metode mana yang efektif, tetapi sulit untuk membuktikan secara ilmiah metode 
mana yang paling baik (Sri Utari Subyakto, Nababan, 1993 : 150 – 151). 
Kurikulum 2004 telah menyajikan secara khusus dan menyarankan 
metode tertentu. Pendekatan atau strategi yang sesuai dengan misi Kurikulum 
Berbeasis Kompetensi (KBK) memiliki kesamaan ciri dalam berbagai hal antara 
lain : menekankan pada pemecahan, bisa dijalankan dalam berbagai konteks 
pembelajaran, mengarahkan siswa menjadi pembelajaran mandiri, mengaitkan 
pengajaran pada konteks kehidupan siswa berbeda – beda, mendorong terciptanya 
masyarakat belajar, menerapkan penelitian otentik dan menyenangkan. Berbagai 
strategi pembelajaran yang meiliki keterampilan ini atara lain : pendekatan 
kontekstual, pengajaran berbasis masalah, pengajaran kooperatf, pengajaran 
berbasis inkuiri, pengajaran berbasis proyek / tugas, pengajaran berbasis kerja, 
PAKEM, Quantum teaching dan quantum learning, CBSA dan pengajaran 
berbasis melayani (Nurhadi, 2005 : 103) 
 
5. Hakekat Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Penyelenggaraan pembelajaran bahasa senantiasa dipengaruhi oleh 
pendekatan tertentu dalam ilmu bahasa. Kadang – kadang seluruh 
pembelajarannya bahkan dirancang atas dasar pendekatan yang digunakan 
sebagai acuan pokok itu. Pendekatan itu akan mempengaruhi penentuan tujuan 
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pembelajaran, metode pembelajaran, bahan pembelajaran dan sebaginya 
(Soenardi Djiwandono, 1997 : 7). 
Istilah pendekatan, metode, dan teknik sering dipakai secara tumpang 
tindih (Fuad Hamied, 1989 : 252). Edward Anthony dalam Richard dan Rodger 
(1986 : 15) membedakan ketiga istilah tersebut menjadi sebagai berikut : 
Pendekatan adalah tingkat asumsi atau pendirian mengenai bahasa dan 
pembelajaran bahasa. Metode adalah tingkat yang menerapkan teori – teori pada 
tingkat pendekatan. Dan Teknik adalah tingkat yang menguraikan prosedur 
tersendiri dan terperinci tentang cara pembelajaran di dalam kelas. 
Sudah banyak dilakukan penelitian dan eksperimen mengenai metode – 
metode mana yang paling efektif, tetapi sulit untuk membuktikan secara ilmiah 
metode mana yang paling baik (Sri Utari Subyakto – Nababan, 1993 : 150 – 151). 
Kurikulum 2004 tidak menyajikan secara khusus dan menyarankan 
metode tertentu. Pendekatan atau strategi yang sesuai dengan misi KBK memiliki 
kesamaan ciri dalam hal : menekankan pada pemecahan masalah, bisa dijalankan 
dalam berbagai konteks pembelajaran, mengarahkan siswa menjadi pembelajar 
mandiri, mengaitkan pembelajaran dalam konteks kehidupan siswa yang berbeda 
– beda, mendorong terciptanya masyarakat belajar, menerapkan penilaian otentik, 
dan menyenangkan. Berbagai strategi pembelajaran yang memenuhi kriteria itu 
atara lain : pendekatan kontekstual, pengajaran berbasis masalah, pengajaran 
kooperatif, pengajaran berbasis inkuiri, pengajaran berbasis proyek / tugas, 
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pengajaran berbasis kerja, PAKEM, Quantum teaching dan Quantuam Learning, 
CBSA, dan pengajaran berbasis melayani (Nurhadi, 2005 : 102 – 103). 
Pendekatan dalam pembelajaran bahasa Indonesia bermacam – macam. 
Pendekatan itu antara lain Student Teams Achievement Division (STAD), 
JIGSAW, Intregated Learning, Contextual Teaching and Learning (CTL), 
pembelajaran terpadu. 
Metode STAD (Student Teams Achievement Divisions) dikembangkan 
oleh Robert Slavin dan kawan – kawan dari Universitas Jhon Hopkins. Metode ini 
dipandang paling sederhana dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran 
kooperatif. Para guru menggunakan metode STAD untuk mengajarkan informasi 
akademik baru kepada siswa setiap minggu, baik melalui penyajian verbal 
maupun tertulis (Nurhadi, 2005 : 116).  
Metode JIGSAW ini dikembangkan oleh Illiot Aronson dan kawan – 
kawan dari Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh slavin dan kawan – 
kawan. Melalui metode JIGSAW, kelas dibagi menjadfi beberapa tim yang 
anggotanya terdiri dari 5 atau 6 dengan karakteristik yang heterogen. Bahkan 
akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan tiap bertanggungjawab 
untuk mempelajari suatu bagian dari bahan akademik tersebut. Para anggota dari 
berbagai tim yang berbeda memiliki tanggungjawab untuk mempelajari suatu 
bagian akademik yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling membantu 
untuk mengkaji bagian bahan tersebut. Kumpulan siswa semacam itu disebut 
”kelompok pakar” (expect group). Selanjutnya, para siswa yang berada dalam 
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kelompok pakar kembali ke kelompok semula (home teams) untuk mengajar 
anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar. 
Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam ”home teams”, para siswa 
dievaluasi secara individual mengenai bahan yang telah dipelajari. Dalam metode 
JIGSAW versi Slavin, pemberian skor dilakukan seperti dalam metode STAD. 
Individu atau tim yang memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru 
(Nurhadi, 2005 : 117). 
Integrated Learning merupakan strategi pengorganisasian pembelajaran 
yang menggunakan konsep – konsep yang ingin dipelajari untuk mencapai 
keterampilan berbahasa secara terpadu. Keterpaduan tidak sekedar memadukan isi 
melainkan lebih luas lagi, yaitu memadukan keterampilan, sikap, atau 
keterampilan lain. Pembelajaran melalui kegiatan riil di lapangan (bermakna). 
Pembelajaran yang tumpang tindih di lapangan dapat dipelajari bersamaan. Model 
ini mulai dari memadukan dua mata pelajaran sampai berbagai jenis mata 
pelajaran. Adapun dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kontekstual. 
Ada kecerendungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak 
akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan lebih 
bermaknajika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. 
Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam 
kompetesi mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak 
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Dan itulah yang terjadi 
di kelas – kelas sekolah kita. 
 53 
Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antar pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2002 : 1). Dengan konsep itu, hasil 
pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran 
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 
transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran  lebih 
dipentingkan daripada hasil. Dalam konteks itu, siswa perlu mengerti apa makna 
belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. 
Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan 
demikian memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk 
hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi dirinya dan 
berupaya menggapainya. Dalam upaya itu, mereka memerlukan guru sebagai 
pengarah dan pembinbing. 
Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 
tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada 
memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 
sama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu 
yang baru (baca : pengetahuan dan keterampilan) datang dari ”menemukan 
sendiri”, bukan dari ”apa kata guru”. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola 
dengan pendekatan kontekstual hanya sebuah strategi pembelajaran. Seperti 
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startegi pembelajaran yang lain. Kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar 
pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna. Pendekatan kontekstual 
dapat dijalankan tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang ada. 
Melalui landasan filosofi konstruktivisme, Contextual Teaching and 
Learning (CTL) ”dipromosikan” menjadi alternatif strategi belajar yang baru. 
Melalui strategi Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa diharapkan 
belajar melalui ”mengalami” bukan ”menghapal”. 
Elaine B. Johnson dalam bukunya ”Contextual Teaching and Learning” 
memberi definisi CTL sebagai berikut : CTL adalah sistem yang menyeluruh. 
CTL terdiri dari bagian – bagian yang terselubung. Jika bagian – bagian ini 
terjalin satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang 
diberikan bagian – bagiannya secara terpisah. Setiap bagian CTL yang berbeda – 
beda ini memberikan sumbangan dalam menolong siswa memahami tugas 
sekolah. Secara bersama – sama, mereka membentuk suatu sistem yang 
memungkinkan para siswa melihat makna di dalamnya, dan mengingat materi 
akademik (Elaine B. Johnson, 2006 : 65). 
Menurut Brown (1998), Dirkx, Amey dan Harton (1999) menyatakan 
contextual learning is rooted in contructivist approach to teaching and learning. 
Contructivisme chalenges technical rational approach to education by redefining 
the relationship between knower and what is most knowing and who do (Edi 
Prayitno, 2003 : 1). 
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Menurut Blanchard (2005 : 1) ”Contextial Teaching and Learning (CTL) 
is a conception that helps teacher related subject matter contens to real world 
situation and motivate student to make connections between knowledge and its 
applications to their lives as family members, citizen and workers”. 
(http://www.horionzheps.org/contextual/contextual.html) 
Sungkowo (2003 : 5) mengungkapkan bahwa pendekatan kontekstual 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dalam penerapannya dalam 
kehidupan sehari – hari. 
Pendekatan kontekstual memiliki tujuh komponen utama, yaitu : 
konstruktivisme (Constructivism), menemukan (Inquiry), bertanya (Questioning), 
masyarakat belajar (Learning Community), permodelan (Modelling), refleksi        
(Reflection) dan penilaian yang sebenarnya (Authentic). Berdasarkan ketujuh 
komponen tersebut, maka sebuah kelas dikatakan menerapkan pendekatan 
kontekstual jika ketujuh komponen tersebut dilaksanakan dalam pembelajaran di 
kelas (Anonim, 2002 : 10). 
Untuk memperjelas keterkaitan antar komponen dari pendekatan 
kontekstual diatas, berikut ini digambarkan keterkaitan antar komponen dari 
pendekatan kontekstual : 
(1) Konstruktivisme (Constructivism) merupakan landasan berpikir 
(filosofi) pendekatan kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh 
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manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang 
terbatas (sempit) dan tidak secara tiba – tiba. Pengetahuan bukanlah seperangkat 
fakta – fakta, konsep – konsep atau kaidah – kaidah yang siap untuk diambil dan 
diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna 
melalui pengalaman nyata. 
Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu 
yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide – ide. Guru tidak akan mampu 
memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus mengkontruksikan 
pengetahuan di benak mereka sendiri. Esensi dari teori konstruktivis adalah ide 
bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi 
kompleks ke situasi lain, dan apabila dikehendaki, informasi itu menjadi milik 
mereka sendiri. 
Dalam pandangan konstruktivisme ”strategi memperoleh” lebih 
diutamakan daripada seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat 
pengetahuan. Strategi untuk memperoleh pengetahuan itu dapat dilakukan melalui 
dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi artinya struktur pengetahuan 
baru dibuat atau dibangun atas dasar struktur pengetahuan yang sudah ada. 
Sedangkan akomodasi adalah struktur pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi 
untuk menampung dan menyesuaikan dengan hadirnya pengalaman baru. 
(2) Menemukan (Inquiry) merupakan bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta – fakta, tetapi hasil 
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dari menemukan sendiri. Untuk itu guru harus merancang kegiatan pembelajaran 
yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi pembelajarannya. 
Untuk merancang pembelajaran yang merujuk pada kegiatan menemukan 
ini, ada empat langkah yang dapat diikuti antara lain : (a) merumuskan masalah, 
(b) mengamati atau mengobservasi, (c) menganalisis dan menyajikan hasil dalam 
tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya, dan (d) 
mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, 
guru atau audien lainnya. 
(3) Bertanya (Questioning) merupakan strategi utama dalam pendekatan 
kontekstual. Bertanya dalam kegiatan pembelajaran dipandang sebagai kegiatan 
guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa. 
Bertanya dalam kegiatan pembelajaran bermanfaat untuk : (a) menggali 
informasi, (b) mengecek pemahaman siswa, (c) membangkitkan respon pada 
siswa, (d) mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, (c) mengetahui hal – hal 
yang sudah diketahui siswa, (f) memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang 
dikehendaki guru, (g) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, 
(h) untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 
(4) Konsep Masyarakat Belajar (Learning Community) menyarankan agar 
hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Dengan demikian, 
hasil belajar diperoleh dari ”sharing” antar teman, antar kelompok dan antara 
yang tahu dan yang belum tahu, baik di ruang kelas, di luar ruang, juga dengan 
orang – orang yang ada di luar kelas, maupun dengan semua yang menjadi 
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anggota masyarakat belajar. Untuk itu, pembelajaran selalu disarankan dalam 
kelompok belajar yang anggotanya bersifat heterogen sehingga yang pandai dapat 
membimbing yang lemah, yang tahu dapat membimbing yang belum tahu, yang 
cepat menangkap dapat mendorong yang lambat, yang mempunyai gagasan dapat 
memberi usulan pendapat, dan seterusnya. jadi, learning community ini dapat 
terwujud apabila dalam pembelajaran itu terjadi proses komunikasi dua arah, 
sehingga dalam pembelajaran ini tidak ada pihak yang dominan dalam 
komunikasi dan tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya, tidak ada 
pihak yang menganggap paling tahu, semua pihak mau saling mendengarkan. 
(5) Pemodelan (Modelling) dalam pembelajaran kontekstual ini adalah 
bahwa dalam pembelajaran baik itu berkaitan dengan pengetahuan ataupun 
keterampilan diperlukan model yang dapat diterima oleh siswa. Permodelan ini 
berkenaan dengan cara mangerjakan atau melakukan sesuatu. Dalam pendekatan 
ini guru bukannya satu – satunya model. Model dapat dirancangkan dengan 
melibatkan siswa, dapat pula model didatangkan dari luar kelas tergantung materi 
yang diperlukan pemodelannya. 
(6) Refleksi (Reflection) merupakan cara berpikir tentang apa yang baru 
dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa – apa yang sudah dilakukan di 
masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajari sebagai struktur 
pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan 
sebelumnya. Dengan demikian, refleksi ini merupakan respon terhadap apa yang 
baru saja diterima. 
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Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari proses. Artinya pengetahuan 
yang dimiliki siswa diperluas sedikit demi sedikit. Dalam hal ini, guru 
berkewajiban membantu siswa dengan pengetahuan yang baru, sehingga siswa 
merasakan manfaat pengetahuan yang baru saja diperoleh. Jadi, yang menjadi 
kunci dalam refleksi ini adalah bagaimana menciptakan agar pengetahuan yang 
baru itu dapat mengendap pada benak siswa. 
(7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) adalah proses 
pengumpulan berbagai data yang dapat memebrikan gambaran perkembangan 
belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar ini perlu diketahui oleh guru agar 
dapat memastikan bahwa siswa telah mengalami proses pembelajaran dengan 
benar. Apabila data yang dikumpulkan guru menunjukkan bahwa siswa 
mengalami kemacetan belajar, maka guru dapat segera mengambil langkah yang 
tepat untuk mengatasi kemacetan yang terjadi pada siswa. Untuk itu, assessment 
ini dilakukan sepanjang proses, bukan  hanya pada akhir periode baik semester 
atau akhir tahun saja seperti pada ulangan umum atau ujian akhir, melainkan 
assessment ini dilakukan bersama dengan secara terintegrasi dari kegiatan 
pembelajaran. Dengan demikian, penilaian tentang kemajuan belajar tidak hanya 
oleh guru tetapi dapat pula dilakukan teman siswa. 
Penilaian sebenarnya atau authentic assessment mempunyai karakteristik 
sebagai berikut : (a) dilakukan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung, (b) dapat digunakan untuk penilaian formatif maupun sumatif, (c) 
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yang diukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta, (d) 
berkesinambungan, (e) terintegrasi, (f) dapat digunakan sebagai feed back. 
Penerapan pendekatan kontekstual dalam kelas secara garis besar dapat 
dilakukan dengan : (1) mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi 
diri sendiri pengetahuan dan keterampilan baru, (2) melaksanakan sejauh 
mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik, (3) mengembangkan sifat ingin tahu 
siswa dengan bertanya, (4) menciptakan masyarakat belajar, (5) menghadirkan 
model sebagai contoh pembelajaran, (6) melakukan refleksi di akhir pertemuan, 
(7) melakukan penilaian. 
Karakteristik pendekatan kontekstual adalah adanya kerja sama, saling 
menunjang, menyenangkan, tidak membosankan, belajar dengan bergairah, 
pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, sharing 
dengan teman, siswa kritis guru kreatif, dinding kelas dan lorong – lorong kelas 
penuh dengan hasil karya siswa berupa peta – peta, gambar, artikel humor serta 
laporan kepada orang tua bukan hanya berupa rapor, tetapi hasil karya siswa, 
laporan hasil praktikum, karangan siswa. 
Ciri khas sebuah kelas yang sudah menggunakan pendekatan kontekstual 
jika telah menggunakan ketujuh komponen CTL, yaitu jika filosofi belajarnya 
adalah konstruktivisme, selalu ada unsur bertanya, pengetahuan dan pengalaman 
diperoleh dari kegiatan menemukan, terbentuk masyarakat belajar, ada model 
yang ditiru (permodelan) dan dilakukan penilaian sebenarnya. 
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Kelebihan menggunakan pendekatan kontekstual adalah siswa terlibat 
aktif  dalam pembelajaran melalui kerja kelompok, diskusi yang mengaitkan 
kehidupan nyata yang merupakan hasil dari perilaku dibangun atas kesadaran diri. 
Kelemahan dari pendekatan kontekstual adalah diperlukan kreatifitas guru 
yang tinggi. Pengetahuan kegiatan harus sudah dibuat skenario langkah – langkah 
pembelajaran secara rinci, membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
mempersiapkan bahan pelajaran. 
Pendekatan kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, dan 
kelas yang bagaimana keadaanya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa guru dalam 
menerapkan pendekatan kontekstual ini di kelas harus selalu berpegang pada 
prinsip sebagai berikut : (1) merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran 
perkembangan mental (developmentally appropriate) siswa, (2) membentuk 
kelompok belajar yang saling tergantung (independent learning group),             
(3) menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri (self-
regulated learning), (4) mempertimbangkan multi-intelegensi (multiple 
intelegences) siswa, (6) menggunakan teknik – teknik bertanya (questioning),    
(7) menerapkan penilaian autentik (authentic assessment) 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kontekstual merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan guru dengan 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata, baik 
sebenarnya maupun dalam pikiran siswa dan mendorong siswa membuat 
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hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari – hari. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Parjiati dalam penelitiannya berjudul ”Pendekatan Terpadu dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis”, 
membahas tentang pembelajaran bahasa Indonesia dengan pendekatan terpadu. 
Pendekatan ini memadukan empat keterampilan berbahasa meliputi menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis. Dalam satu kesatuan kegiatan yang tidak 
terpisahkan. Namun bila dicermati, penelitian ini mengkaji keterampilan menulis 
lanjutan pada siswa kelas V Sekolah Dasar yang disatukan dengan keterampilan 
membaca, yaitu tentang meringkas cerita.  
Kerelevanan ini adalah mengkaji keterampilan menulis lanjutan siswa kelas V 
Sekolah Dasar. Adapun perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Parjiati adalah 
Parjiati meneliti keterampilan siswa meringkas bacaan dengan bahasa sendiri dari 
hasil membaca cerita sedangkan penelitian ini siswa menulis pengalaman. 
Rina Iriani dalam penelitiannya berjudul ”Penerapan Model Tutor Sebaya” 
memberikan sumbangan efektif bagi proses membaca permulaan. Dalam 
pelaksanaannya semua siswa terlibat dalam proses belajar. Siswa yang sudah bisa 
membaca menjadi tutor bagi temannya yang mengalami kesulitan. Anak yang semula 
malu dapat berkomunikasi secara aktif dengan temannya. 
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Kesesuaian dengan penelitian ini adalah penerapan tutor sebaya yang sesuai 
dengan komponen utama pendekatan kontekstual keempat, yaitu masyarakat belajar. 
Selain itu, siswa juga dijadikan model belajar bagi temannya. Hal ini sesuai dengan 
komponen pemodelan dalam pendekatan kontekstual. 
Yulia Krisnawati dan Suwarsih Madya dalam penelitiannya yang berjudul 
”Pengelolaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan Metode 
kontekstual” maka mengubah pragdima guru tentang metode pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dan penggunaan media yang bervariasi sangat membantu siswa 
dalam memahami bahan yang dipelajari. Bagi siswa sendiri, dapat melatih berpikir 
kritis melalui pengalaman nyata dan mampu menemukan sendiri dengan bebas 
bertanya dan bekerjasama dengan kelompoknya. 
Berdasarkan pada kajian yang pernah diteliti diatas, relevansinya dengan 
penelitian ini adalah bahwa guru perlu memotivasi siswa dan terus berusaha untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis sehingga prestasi belajar siswa akan 
meningkat. Selain itu, pada penelitian yang diuraikan Parjiati relevansinya dengan 
penelitian ini adalah mengkaji keterampilan menulis siswa kelas V Sekolah Dasar. 
Parjiati baru meneliti menulis (meringkas bacaan). Oleh karena itu, peneliti berusaha 
melengkapi kekurangan yang ada dengan penelitian menulis pengalaman. Rina Iriani 
menggunakan metode tutor sebaya sangat relevan dengan prinsip pendekatan 
kontekstual. 
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Kesesuaian dengan pemilihan ini bahwa menulis deskripsi siswa berusaha 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis sehingga prestasi siswa akan 
meningkat. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam pembelajaran banyak sekali komponen yang terlibat dalam mencapai 
tujuan yang diharapkan. Konponen itu meliputi materi yang dijabarkan dalam 
kurikulum, penggunaan dan pemilihan metode dan media yang sesuai siswa sebagai 
subyek didik serta kemampuan guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran terutama 
tentang menulis deskripsi, banyak kendala yang dihadapi guru. Diantaranya guru 
harus memahami anak sebagai individu yang unik, masing – masig mempunyai latar 
belakang sosial, ekonomi, afektif, dan kognitif yang berbeda. 
Di sisi lain guru harus dapat mengantarkan anak dalam pembelajaran 
kontekstual yang meungkinkan proses belajar yang menyenangkan karena 
pembelajaran dilakukan secara alamiah, agar siswa dapat mempraktikkan secara 
langsung apa yang dipelajarinya. Dalam pembelajaran kontekstual guru bukan hanya 
menyampaikan materi yang berupa hapalan, tetapi mengatur lingkungan kelas dan 
strategi yang memungkinkan anak belajar. 
Penerapan pendekatan kontekstual diduga dapat meningkatkan menulis 
deskriptif siswa. Karena pendekatan kontekstual itu pembelajarannya memberikan 
pengalama nyata, ada kerja sama, saling menunjang, suasananya gembira, belajara 
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dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi, tidak membosankan, dengan teman dan 
guru kreatif. 
Untuk mengetahui hubungan antara variabel – variabel dalam penelitian ini, 
berikut ini akan disajikan secara singkat garis besar kerangka berpikir dalam 
penelitian ini. Kerangka berpikir dalam penelitian ini diilustrasikan dalam bentuk 
skema sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
menulis dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01 Gedung SD Negeri I Baturetno Wonogiri 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri I Baturetno, yang 
lokasinya di Desa Baturetno, Kecamatan Baturetno, Kabupaten Wonogiri, Provinsi 
Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih SD tersebut didasarkan pada pertimbangan : 
(1) SDN I Baturetno berada dalam kota, (2) jumlah tenaga pendidik ada  6 yang 
mempunyai latar belakang pendidikan 5 orang sarjana dan 1 orang program diploma 
(D II), (3) kurangnya penguasaan siswa pada keterampilan berbahasa, sehingga hasil 
out put kurang memuaskan. 
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Secara keseluruhan penelitian ini berlangsung selama lima bulan, yaitu 
Januari sampai dengan Mei 2009. Adapun kegiatan – kegiatan yang dilakukan dalam 
rangka penelitian ini meliputi : pengenalan lapangan (sekolah yang diteliti), 
penyusunan usulan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan penyusunan laporan 
kegiatan. Sementara itu penelitian sendiri dilaksanakan pada semester II karena pada 
Januari sampai dengan Juni saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran semester II 
tahun pelajaran 2008/2009.  
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No. Kegiatan  Januari Februari Maret April Mei Juni 
  Minggu ke 2009 2009 2009 2009 2009 2009 
    1 2 3 4 1 1 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Penyempurnaan  x x                                             
  Proposal                                                 
2. Perizinan     x x                                         
3. Penelitian Siklus I         x         x x x                         
4. Penelitian Siklus II                         x x X x                 
5. Penelitian Siklus III                                 x x x x         
6. Penyelesaian dan           x x x x                           
  
Penyusunan 
Laporan                                         x x     
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama (Suharsimi, dkk., 2006 : 3). Sedangkan menurut Rochiati 
Wiriaatmadja (2005 : 66) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah bagaimana 
sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, 
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dan belajar dari pengelaman mereka sendiri. Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu 
sebuah penelitian yang diterapkan di dalam kelas. Karena Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) menawarkan cara dan prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan  
profesional guru dalam proses belajar mengajar di kelas dengan melihat berbagai 
indikator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa. 
Menurut Mc. Taggart, Mc. Niff, dan Hopkins penelitian ini berisi tindakan – tindakan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu sistem dan praktek – praktek yang 
ada dalam sistem tersebut. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang 
dilakukan dalam kelas tertentu dengan menekankan pada penyempurnaan proses 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  02. Model Penelitian Tindakan Kemmis dam Mc Taggart 
(Mc Niff, 1992 : 26 – 28) 
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Model penelitian tindakan yang digunakan adalah model penelitian yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (Mc. Niff, 1992 : 26 – 28). Pada hakikatnya 
model ini berupa perangkat – perangkat atau untaian – untaian dengan satu perangkat 
yang terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu 
siklus. Oleh karena itu, pengertian siklus pada kesempatan ini adalah suatu putaran 
kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  
Pada gambar diatas tampak didalamnya terdiri dari dua perangkat komponen 
yang dapat dikatakan sebagai dua siklus. Untuk pelaksanaan sesungguhnya jumlah 
siklus sangat tergantung pada permasalahan yang perlu dipecahkan. Apabila 
permasalahan terkait dengan materi dan tujuan pembelajaran dengan sendirinya 
jumlah siklus untuk setiap mata pelajaran tidak hanya terdiri dari dua siklus, tetapi 
jauh lebih banyak dari itu, barangkali lima atau enam siklus. Dalam penelitian ini 
dilakukan atas tiga siklus. Dengan tiga siklus dimungkinkan dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh guru dengan pendekatan Penelitian 
Tindakan kelas (PTK)  adalah guru dapat melakukan inovasi pembelajaran; guru 
dapat meningkatkan kemampuan reflektifnya dan mampu memecahkan permasalahan 
pembelajaran yang muncul di kelasnya; dan dapat mengembangkan kurikulum secara 
kreatif. 
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C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dan guru kelas V SDN I 
Baturetno, Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009. Siswa yang menjadi 
subyek penelitian adalah siswa kelas V, sementara guru kelas yang dimaksud adalah 
Rusdiyah, S.Pd. (selanjutnya disingkat Rd). Seperti telah dijelaskan di depan 
penelitian ini bersifat kolaboratif yang melibatkan guru kelas V (Rd) dan siswa kelas 
V dengan pertimbangan mereka mewakili ciri umum kelas yang diteliti dan peneliti 
(sebagai orang yang berkecimpung dalam pembelajaran bahasa Indonesia). 
 
D. Data dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, berupa peristiwa dan informasi 
tentang minat dan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas V SDN I Baturetno, 
Kecamatan Baturetno, Kabupaten Wonogiri setelah diterapkannya pendekatan 
kontekstual. Sutopo (1996 : 49 – 51) menyebutkan data dapat digali dari informan 
(nara sumber), peristiwa atau aktivitas, dokumen dan arsip. 
Data yang sebagian besar berupa kata – kata tersebut digali dari tiga sumber 
sebagai berikut : 
1. Informan atau nara sumber, yaitu guru kelas V SDN Baturetno, Kecamatan 
Baturetno, Kabupaten Wonogiri berinisial RD (Rusdiyah) yang terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual. 
2. Peristiwa, yaitu proses pembelajaran menulis deskripsi dengan kontekstual yang 
dipimpin oleh guru. 
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3. Dokumen dan arsip, yaitu informasi tertulis yang berupa kurikulum, silabus 
pembelajaran, rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru Rd, hasil kerja 
siswa, dan buku penilaian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan sumber data diatas, teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket, pengamatan, wawancara, kajian dokumen, dan 
tes. Pemberian angket kepada siswa kelas V SDN I Baturetno dimaksudkan untuk 
mengetahui berbagai hal / minat yang berkaitan dengan pembelajaran menulis 
deskripsi siswa. Berbagai hal tersebut meliputi : ejaan, struktur, serta cara siswa 
mengungkapkan pengalaman yang telah dimiliki dan mengembangkan kalimat, 
paragraf yang merupakan fokus penelitian ini. 
Hal – hal yang hendak diungkapkan melalui angket antara tentang minat siswa 
terhadap pembelajaran menulis, khususnya menulis deskripsi. Angket ini akan 
diberikan sebelum pembelajaran dimulai, dikandung maksud untuk mengetahui 
seberapa besar minat yang dimiliki siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi. 
Pengamatan dalam penelitian ini dilaksanakan terhadap kegiatan 
pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual yang dipimpin oleh 
guru Rd, sebelum diberi tindakan dan selaman diberi tindakan dalam bentuk siklus – 
siklus. Hal ini untuk mengetahui penerapan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran menulis deskripsi dan pengaruhnya terhadap minat menulis siswa 
setelah diterapkannya pendekatan kontekstual, dan mengetahui peningkatan 
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keterampilan menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual serta kesulitan – 
kesulitan yang dialami siswa maupun guru. 
Kemudian pengamatan dilanjutkan dengan menfokuskan saat penerapan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis deskripsi mulai dari 
pengungkapan sampai dengan menulis laporan kegiatan. Pengamatan yang dilakukan 
adalah pengamatan berperan serta secara pasif, artinya tidak terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran, tetapi hanya membuat catatan – catatan untuk memperoleh informasi. 
Sementara guru mengajar dengan pendekatan kontekstual yang telah disusun peneliti, 
peneliti mengamati proses pembelajaran menulis dengan mengambil tempat duduk di 
pojok belakang saat kegiatan di dalam kelas, namun ikut serta ke lapangan apabila 
pembelajaran di luar kelas. Dengan demikian peneliti akan leluasa melakukan 
pengamatan. Hasil penelitian tersebut kemudian dibuat menjadi catatan lapangan dan 
perlu didiskusikan dengan guru maupun teman sejawat.  
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas V. Tujuannya adalah 
untuk memperoleh informasi tentang pemahamannya akan pendekatan kontekstual, 
penerapannya dalam pembelajaran menulis deskripsi, pengaruhnya terhadap minat 
menulis siswa, dan faktor – faktor yang menghambat penerapan pendekatan 
kontekstual. Wawancara yang bersifat penjajagan, yaitu wawancara yang 
dimaksudkan untuk mengetahui secara umum pembelajaran menulis deskripsi yang 
berdasarkan pendekatan kontekstual, dilakukan dengan terstruktur. Dalam wawancara 
tersebut subyek penelitian diberi pertanyaan  yang sudah disiapkan penelitian 
sebelumnya. Sementara itu, wawancara untuk pendalaman yang dilakukan setelah 
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pengamatan terhadap jalannya pembelajaran, dilakukan dengan teknik tidak 
terstruktur. Dalam wawancara tersebut pertanyaan – pertanyaan yang diajukan 
kepada subyek penelitian atau informan isinya tergantung pada apa yang terjadi di 
dalam kelas. Pendalaman informasi didasarkan pada jawaban informan. Wawancara 
terstruktur dilakukan sebanyak enam kali. Wawancara juga dilakukan dengan siswa, 
untuk mengetahui alasan yang melatar belakangi perilaku mereka di dalam kelas. 
Wawancara pada dasarnya ada dua, yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur 
(Moleong, 2000 : 138 : 139). Wawancara dalam penelitian ini dilakuakn dengan tidak 
terstruktur dengan dengan pertanyaan yang bersifat terbuka dan lentur untuk 
menggali pandngan subyek penelitian tentang hal – hal yang bermanfaat bagi 
penelitian. Kelenturan wawancara ini diharapkan akan mampu menggali kejujuran 
informan, sehingga informasi yang diberikan dengan sebenarnya (Sutopo, 1996 : 55 – 
56). 
Kajian dokumen dilakukan terhadap rencana pembelajaran yang disusun guru, 
jurnal mengajar, kurikulum, hasil belajar, atau buku penilaian. Dengan mengkaji 
dokumen ini peneliti bertujuan untuk melengkapi informasi yang telah ditemukan 
melalui wawancara dan penagamatan. 
Teknik pengumpulan data yang terakhir adalah tes. Tes dilakukan untuk 
mengukur hasil yang diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian tindakan. Tes 
diberikan awal untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan siswa dalam 
menulis deskripsi dan setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan mutu hasil 
yang diperoleh siswa. Untuk menghindari subyektivitas penilai, maka penilaian ini 
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dilakukan oleh guru dan peneliti sendiri. Nilai tersebut rerata dari nilai yang diberikan 
dari kedua penilai tersebut. 
 
F. Uji Validitas Data 
Sebelum suatu informasi dijadikan data penelitian, informasi tersebut perlu 
diuji validitasntya sehingga data yang diperoleh benar – benar dapat 
dipertanggungjawabkan dan dapat dipergunakan sebagai dasar yang kuat untuk 
mengambil keputusan. Teknik yang dipergunakan untuk uji validitas data dalam 
penelitian ini adalah triangulasi dan review informasi kunci.  
Triangulasi adalah teknik uji validitas data dengan memanfaatkan sarana di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu. 
Triangulasi yang diguanakan adalah triangulasi sumber data dan triangulasi metode 
pengumpulan data. Dalam kaitannya dengan triangulasi sumber data, peneliti 
mengutamakan pengecekan informasi dari informan. Informasi yang diperoleh dari 
informan dicek silang dengan informan lain. Penerapan triangulasi ini misalnya untuk 
mengetahui kesulitan – kesulitan dalam menulis deskripsi, siswa mengerjakan tes 
menulis deskripsi, dan mengadakan pengamatan saat pembelajaran berlangsung. 
Peneliti mewawancari guru mengenai proses kegiatan belajar mengajar sehari – hari  
dan pandangan mereka terhadap strategi pembelajaran pendekatan kontekstual. 
Review informan kunci yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mengkonfirmasikan data atai interpretasi temuan kepada informan pokok sehingga 
diperoleh kesepakatan pokok antara informan dan peneliti tentang data atau 
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interpretasi temuan itu. Dengan cara itu, penafsiran sepihak dari peneliti terhadap 
suatu informasi dapat dihindari. Hal ini dilakukan melalui diskusi antara peneliti dan 
guru setelah kegiatan atau kajian dokumen. Transkrip hasil pengamatan dan 
wawancara perlu dicek kembali keabsahannya. Oleh karena itu, semua catatan 
lapangan, hasil pengamatan dan wawancara ditandatangani oleh informasi.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kritis 
dan analisis komparatif. Teknik analisis kritis yang dimauksud dalam penelitian ini 
mencakup kegiatan mengungkap kelemahan kelebihan siswa dan guru dalam proses 
belajar mengajar berdasarkan kriteria. Hasil analisis kritis tersebut dijadikan dasar 
dalam penyusunan perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya sesuai dengan siklus 
yang ada. Berkaitan dengan kemampuan menulis deskripsi, analisis kritis mencakup 
hasil menulis deskripsi yang dilakukan saat prasurvei. Hal ini untuk mengetahui 
kondisi awal mengenai keterampilan menulis deskripsi siwa. 
Setelah kondisi awal menulis deskripsi siswa diketahui, peneliti 
merencanakan siklus tindakan untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. Setiap 
siklus berakhir, hasilnya dianalisis apa saja kekurangan dan kelebihannya sehingga 
diketahui peningkatan kemampuan menulis deskripsi siswa. Analisis kritis terhadap 
kemampuan menulis deskripsi mencakup indikator yang telah ditentukan dalam 
setiap pembelajaran. 
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Teknik komparatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memadukan 
hasil penelitian siklus pertama dan kedua, siklus kedua dan ketiga. Hasil komparasi 
tersebut untuk mengetahui indikator keberhasilan dan kekurangberhasilan dalam 
setiap siklusnya. Indikator yang belum berhasil / tercapai diperbaiki pada siklus 
berikutnya. Sehingga kekurangan – kekurangan yang telah diperbaiki pada siklus 
berikutnya dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
 
H.  Indikator Kinerja 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini nanti dikatakan berhasil apabila sekurang 
– kurangnya mencapai indikator sebagai berikut : 
1. Ada peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas V SDN I Baturetno 
untuk membuat perencanaan sebelum menulis. 
2. Ada peningkatan menulis deskripsi siswa kelas V SDN I Baturetno untuk 
merevisi setelah menyeleksi tulisan. 
3. Ada peningkatan menulis deskripsi siswa kelas V SDN I Baturetno untuk 
menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan. 
4. Ada peningkatan menulis deskripsi siswa kelas V SDN I Batiretno untuk lebih 
senang berlatih menulis meskipun tidak diperintah guru. 
5. Ada peningkatan nilai rata – rata harian dari 65 menjadi 75 untuk keterampilan 
menulis deskripsi siswa kelas V SDN I Baturetno. 
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I.  Prosedur Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu : (1) 
persiapan, (2) pengenalan awal terhadap keterampilan menulis deskripsi dan kinerja 
guru, (3) penyusunan rencana tindakan, (4) pelaksanaan atau implementasi tindakan, 
(5) pengamatan, dan (6) evaluasi dan refleksi. Berikut ini uraian secara garis besar 
untuk masing – masing tahapan.  
 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan penelitian ini, peneliti menghadap Kepala SDN I 
Baturetno untuk minta izin mengenai rencana penelitian. Selanjutnya peneliti 
menemui guru kelas V untuk menjadi kolaboratornya. Pada tahap ini peneliti dan 
guru kelas V menyamakan persepsi mengenai tujuan penelitian Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK), langkah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan pendekatan kontekstual. Tujuan Penelitian Tindakan kelas (PTK) 
ditekankan pada pemecahan masalah yang ditemukan dalam pembelajaran 
menulis deskripsi. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ditekankan 
pada pemecahan masalah nyata di kelas untuk meningkatkan kinerja guru. 
 
2. Tahap Pengenalan Awal Kemampuan Menulis 
Pada tahap pengenalan awal kemampuan menulis deskripsi, peneliti 
memberikan pre-test pada siswa sebelum mendapat tindakan apa pun. Pre – 
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tesnya adalah menulis deskripsi selama liburan semester yang baru saja 
dilaluinya. Deskripsi yang ditulis itu bisa berupa deskripsi saat bepergian atau 
kegiatan yang dilakukan di rumah saja. Yang penting deskripsi itu unik, menarik, 
dan ada manfaatnya. Selain itu mengamati pelaksanaan pembelajaran menulis 
deskripsi dalam beberapa pertemuan. Melalui kegiatan ini peneliti berusaha 
menemukan tingkat kemampuan dan kesulitan yang dialami siswa. Selain itu, 
siswa diberi angket yang berkaitan dengan aktivitas menulis. Sementara itu, untuk 
mengetahui kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran menulis dilakukan 
pengamatan terhadap prose pembelajaran, analisis terhadap rencana pembelajaran 
dan buku penilaian, wawancara baik dengan guru Rd maupun dengan siswa. Dari 
kegiatan tersebut dapat diidentifikasikan ketepatan dan kekurangtepatan 
penerapan pendekatan kontekstual, keterampilan menulis deskripsi siswa dan 
hasil awal penelitian. 
 
3. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan tindakan pada penelitian ini, peneliti 
merencanakan tindakan berdasarkan pengamatan dan pre - test dengan guru kelas 
V. Rencana tindakan yang akan dilakukan meliputi butir – butir perbaikan, bentuk 
kegiatan, waktu, dan tempat pelaksanaan. Butir perbaikan disesuaikan dengan 
permasalahan pembelajaran menulis deskripsi. Bentuk kegiatan berupa diskusi 
antara peneliti dengan guru Rd, serta pemberian contoh. Waktu dan tempat 
pelaksanaan kegiatan ditentukan berdasarkan kesepakatan. 
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Penentuan jenis tindakan yang akan datang didasarkan pada teori yang 
relevan dan pendapat guru, karena gurulah yang memahami kondisi siswa dalam 
pembelajaran. 
Rencana tindakan ini dalam bentuk siklus – siklus. Dalam penelitian ini 
terdapat tiga siklus. Setiap siklus dilaksanakan selama empat minggu. 
Pelaksanaan pembelajaran setiap siklusnya memuat beberapa langkah dengan 
menerapkan prinsip pendekatan kontekstual untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapi. Prinsip – prinsip dalam kontekstual terdiri atas tujuh komponen, yaitu : 
(1) konstruktivisme, (2) bertanya, (3) menemukan, (4) masyarakat belajar, (5) 
permodelan, (6) refleksi, (7) penilaian otentik. Dengan tiga siklus dimungkinkan 
mampu menyelesaikan masalah dalam pembelajaran menulis dan kemampuan 
menulis deskripsi siswa dapat ditingkatkan. 
 
4. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah disusun oleh 
peneliti dan guru Rd yang akan melaksanakan pembelajaran menulis dengan 
pendekatan kontekstual. Tindakan dapat berupa diskusi, pelatihan, atau pemberian 
contoh. Saat pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual guru Rd 
harus benar – benar melaksanakan rencana pembelajaran yang telah disusun 
bersama peneliti. Dalam rencana pembelajaran tersebut telah mencerminkan 
prinsip – prinsip pembelajaran kontekstual. Prinsip – prinsip itu antara lain : (1) 
siswa belajar dalam bentuk kelompok, (2) siswa mengungkap dan menulis 
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deskripsi, (3) siswa memperhatikan model yang diberikan guru, (4) siswa bebas 
bertanya apabila ada yang kurang jelas baik dari hasil pekerjaannya, (6) siswa 
merefleksi kegiatan yang telah dipelajari hari itu. Guna mengecek balik dan 
membandingkan derajad kepercayaan digunakan triangulasi sumber, yaitu dengan 
memberikan tes, wawancara dengan guru Rd, dan siswa kelas V. Sedangkan 
triangulasi metode digunakan angket. 
 
5. Pengamatan 
Pada tahap pengamatan dalam penelitian ini, pengamatan yang dilakukan 
adalah memfokuskan pada kegiatan menulis siswa. Kegiatan pengamatan 
dilakukan peneliti dengan mengambil tempat duduk paling belakang dan 
memantau terhadap proses pembelajaran yang dipandu oleh guru Rd. Tujuannya 
agar siswa mampu menulis deskripsi dengan langkah – langkah pendekatan 
kontekstual. Dalam kaitannya dengan pengamatan ini, peneliti harus cernat 
mengamati kegiatan menulis siswa. Kecermatan yang dilakukan oleh peneliti 
akan menemukan kekurangan dalam setiap langkah pembelajaran. Kekurangan 
yang telah ditemukan dalam pengamatan tersebut untuk dapat diperbaiki pada 
setiap siklusnya dengan lembar pengamatan yang tersedia. Selain penerapan tujuh 
komponen dalam pendekatan kontekstual. Peneliti juga mengamati perkembangan 
kemampuan menulis siswa sesuai dengan rumusan indikator dalam rencana 
pembelajaran. 
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6. Evaluasi dan Refleksi  
Evaluasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran kontekstual dan 
hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan menulis 
deskripsi siswa sesuai dengan rumusan indikator. Hasil evaluasi itu selanjutnya 
dijadikan sebagai masukan untuk merefleksi atas kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Dalam tahap ini, peneliti merenungkan jenis perbaikan yang akan 
direncanakan guna mengatasi kekurangan yang dijumpai pada siklus terdahulu, 
selanjutnya bersama guru kelas V menyusun rencana pembelajaran pada siklus 
berikutnya untuk mengatasi masalah yang ada.  
Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat spiral itu dengan 
jelas digambarkan oleh Hopkins (1985) sebagai berikut : 
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Gambar 03.  Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins, 1985) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini disajikan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang 
dikemukakan pada Bab I tesis ini. Selanjutnya, dilakukan pembahasan terhadap hasil 
penelitian. Berturut – turut akan dipaparkan tentang : (A) deskripsi kondisi awal 
keterampilan menulis deskripsi siswa SDN I Baturetno, (B) pelaksanaan penelitian, 
(C) hasil penelitian, (D) pembahasan hasil penelitian, dan (E) keterbatasan penelitian. 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa SDN I 
Baturetno, Kecamatan Baturetno, Kabupaten Wonogiri 
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan untuk menyusun laporan 
diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, angket, kajian dokumen, dan tes. 
Wawancara dilakukan dengan guru kelas V, Rusdiyah, S.Pd. Pembicaraan peneliti 
dengan informan menghasilkan sejumlah informasi mengenai keterampilan 
menulis deskripsi siswa, dan permasalahannya. Angket tentang minat diberikan 
sebelum dan sesudah tindakan penelitian. 
Pembelajaran menulis deskripsi siswa kelas V telah sampai pada tahap 
menulis lanjutan. Pembelajarannya sudah mengarah kepada penyusunan tulisan 
sebagai alat ekspresi dan komunikasi yang tidak terlalu sederhana. Di kelas 
rendah (kelas satu da dua) siswa hanya dituntut menuliskan pesan, perasaan, dan 
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keinginan dengan kalimat sederhana. Di kelas IV dan V sudah menulis cerita 
secara utuh. 
Dari ciri – ciri pembelajaran diatas, maka kegiatan menulis telah mulai 
pada latihan menuangkan gagasan, perasaan melalui tulisan untuk dibaca dan 
dipahami orang lain. Ini berarti bahwa siswa kelas V secara sederhana dituntut 
untuk menata pikirannya dalam kalimat yang tersusun dengan beberapa aturan 
sederhana. 
Pentingnya pembelajaran menulis deskripsi kelas V karena di dalam 
kurikulum 2004, untuk mata pelajaran bahasa Indonesia memuat standar 
kompetensi dan kompetensi dasar tentang menulis. Kompetensi dasar yang harus 
dicapai meliputi : menulis deskripsi, menulis cerita rekaan, menulis surat, menulis 
pengumuman, melengkapi percakapan yang belum selesai, dan menyusun 
paragraf. Adapun materi pokok yang tercantum dalam silabus : deskripsi 
seseorang / benda / tanaman/berdasarkan ciri – cirinya, kalimat, Ejaan Yang 
Disempurnakan, tanda pisah dan tanda penghubung tetapi, teks percakapan, 
paragraf, dan cerita yang belum selesai. Sedangkan tema – temanya : diri sendiri, 
aku dan keluargaku, lingkungan, peristiwa, tempat umum, transportasi, 
kebersihan, keamanan, keindahan, komunikasi, binatang, budi pekerti, kesehatan, 
dan hiburan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Rd, pembelajaran menulis 
deskripsi di kelas V sudah mengacu pada isi kurikulum 2004 atau Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK). Untuk pelajaran bahasa Indonesia ada empat 
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keterampilan berbahasa yang harus dipelajari, yaitu : mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Berdasarkan kopetensi yang ada di dalam KBK 
selanjutnya dijabarkan dalam silabus. 
Dari hasil pengamatan terhadap pembelajaran ditemukan beberapa kondisi 
yang perlu ditindaklanjuti, antara lain : 
(1) Guru mengajar secara konvensional. Pelaksanaan pembelajaran secara 
klasikal. Guru aktif anak pasif. Guru belum memahami pendekatan kontekstual. 
Guru belum menerapkan komponen – komponen dalam pendekatan kontekstual. 
Di dalam pendekatan kontekstual ada tujuh komponen utama pembelajaran yang 
efektif yang harus dilakukan dalam mengajar, yaitu : konstruktivisme 
(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat 
belajar (learning community), pemodelan (modeling), dan penilaian sebenarnya 
(authentic assessement). Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang 
terpusat pada siswa. Dari “guru aktif di depan kelas, siswa menonton siswa 
akting, bekerja, dan berkarya, guru mengarahkan”. Pengajaran harus berpusat 
pada “bagaimana cara”  siswa menggunakan pengetahuan baru mereka. Strategi 
belajar lebih dipentingkan dibandingkan hasilnya. Umpan balik amat penting bagi 
siswa, yang berasal dari proses penilaian (assessment) yang benar. Menumbuhkan 
komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu penting. 
Kata – kata kunci pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL): (1) real world learning, (2) berpikir tingkat tinggi, (3) berpusat pada 
siswa, (4) siswa aktif, kritis, dan keatif,  (5) pengetahuan bermakna dalam 
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kehidupan,  (6) dekat dengan kehidupan nyata, (7) perubahan perilaku, (8) siswa 
praktik bukan menghapal, (9) learning bukan teaching, (10) pendidikan 
(education) bukan pengajaran (instruction), (11) pembentukan “manusia”, (12) 
memecahkan masalah, (13) siswa “akting” guru mengarahkan, bukan guru 
“akting” siswa menonton, dan (14) hasil belajar diukur dengan berbagai cara 
bukan hanya dengan tes. 
Saat dilakukan pengamatan, guru melaksanakan pembelajaran menulis 
deskripsi, hal – hal yang dijelaskan antara lain : cara mengarang, penggunaan 
awal kalimat, masalah paragraf (tidak diberi contoh yang jelas dan 
penyampainnya dengan ceramah), pengguanan EYD, dan tanda baca. Masalah isi 
gagasan yang akan dikemukakan, organisasi isi, gaya : pilihan struktur dan kosa 
kata tidak dibahas. 
Langkah – langkah pembelajaran menulis deskripsi belum secara 
sistematik. Ketika guru memulai pembelajaran, guru belum menjelaskan tujuan / 
indikator yang harus dikuaai siswa. Hal ini perlu disampaikan guru kepada siswa 
walaupun secara lisan. Dengan begitu siswa akan mengerti kemampuan yang 
harus dicapai. Guru aktif mentransfer pengetahuan kepada anak. Sedangkan anak 
harus bisa menghapal jumlah konsep dan fakta yang diajarkan guru. Guru belum 
mampu mengembangkan metode pembelajaran agar siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Guru dalam mengajar tidak menggunakan rencana pembelajaran buatan 
sendiri melainkan hanya fotokopi milik teman guru. Rencana pembelajaran yang 
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digunakan saat itu belum dipelajari sebelumnya. Menurut Mulyasa (2006 : 73 – 
80), menyatakan bahwa seorang guru yang akan melaksanakan kurikulum 2004 
diharapkan memiliki kemampuan mengembangkan persiapan mengajar, 
melaksanakan pembelajaran, dan menguasai system evaluasi,. Persiapan mengajar 
pada hakikatnya merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan 
atau memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan. Fungsi persiapan 
mengajar adalah mendorong guru lebih siap melaksanakan pembelajaran dengan 
perencanaan yang matang. Oleh karena  itu, setiap akan melakukan pembelajaran 
guru wajib memiliki persiapan, baik persiapan tertulis maupun persiapan tidak 
tertulis. Selain itu, persiapan mengajar berfungsi untuk mengefektifkan proses 
pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. 
Penggunaan metode ceramah masih dominan, siswa kedengaran bersuara 
serempak kalau menjawab pertanyaan pertanyaan guru. Keberanian bertanya 
siswa belum nampak. Guru mengajarkan tetang struktur, hal itu tampak pada 
penjelasan tentang penggunaan huruf capital, Ejaan Yang Disempurnakan, dan 
paragraf. Pemodelan yang dianjurkan dalam Pendekatan Kontekstual belum 
dilaksanakan guru. Pada saat mengajar (saat dilakukakan pengamatan), guru tidak 
menulis di papan tulis. Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang 
menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta 
didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan (Mulyasa, 2006 : 117). 
Guru harus menguasai prinsip – prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, keterampilan 
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menilai hasil – hasil belajar peserta didik, serta memilih dan menggunakan 
strategi pembelajaran.  
(3) Pengelolaan kelas belum maksimal. Pengaturan siswa dalam bekerja 
kelompok perlu dibenahi. Sebab sewaktu bekerja kelompok, duduk anak kurang 
nyaman masih berdesak – desakan,. Menurut hemat saya, duduk anak dibuat 
berhadap – hadapan, kursi diatur baik (sandaran kursa dapat menyandarkan 
punggung), satu kursi panjang untuk duduk paling banyak dua anak saja. 
Tugas kelompok baru dikerjakan oleh beberapa anak saja. Anggota 
kelompok yang lain belum bekerja secara maksimal. Dia berperilaku 
menyimpang, misalnya ; bermain – main sendiri, melihat – lihat keluar, 
mengganggu teman yang bekerja. Ada lagi penulis dalam kelompok itu karena 
merasa sudah bisa tidak melakukan tanya jawab dengan temannya terus 
menyelesaikan sendiri. 
(4) Guru belum melakukan penilaian proses. Saat itu, juga belum 
melakukan penilaian hasil. Penilaian itu sangat penting, karena untuk memberi 
penghargaan kepada siswa. Dalam KBK, penilaian tidak dilaksanakan pada akhir 
periode saja, tetapi dilakukan bersama secara terintegrasi dengan kegiatan 
pembelajaran (Sarwiji Suwandi, 2004 : 33). Penilaian adalah proses pengumpulan 
berbagai data yang bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran 
yang benar. Apabila ditemuai siswa mengalami hambatan, maka guru segera bisa 
mengambil tindakan yang tepat. 
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Data yang dikumpulkan melalui penilaian (assessment) bukanlah untuk 
mencari informasi tentang belajar siswa. Pembelajaran yang benar seharusnya 
ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu mempelajari (learning how 
to learn) bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi akhir 
periode pembelajaran (Nurhadi, 2005 : 168). Dengan demikian kemajuan belajar 
dinilai dari proses, bukan melulu hasil. Siswa dinilai kemampuannya dengan 
berbagai cara. Prinsip utama penilaian (assessment) dalam KBK tidak hanya 
menilai apa yang diketahui siswa, tetapi juga apa yang dapat dilakukan siswa. 
Penilaian ini menguatamakan kualitas hasil kerja siswa dalam menyelesaikan 
tugas. Tes bukan merupakan satu – satunya alat penilaian. Hal – hal yang bisa 
digunakan sebagai dasar menilai, misalnya : pekerjaan rumah, kuis, presentasi, 
dan hasil karya. 
Beberapa sumber data penilaian otentik antara lain : proyek / kegiatan dan 
laporan; hasil tes tulis (ulangan harian, semester, atau akhir jenjang pendidikan); 
protofolio (kumpulan karya siswa selama satu semester atau satu tahun); 
pekerjaan rumah; kuis; karya siswa; presentasi atau penampilan siswa; 
demonstrasi; laporan; jurnal; karya tulis; kelompok diskusi; dan wawancara. 
Selain itu, menulis deskripsi siswa masih rendah. Selama ini, siswa selalu 
menganggap bahwa menulis merupakan tugas yang sulit, disamping itu juga 
menjenuhkan. Maka sebagian siswa mengeluh apabila mendapat tugas menulis. 
Terlebih lagi kalau tugas menulis itu dilaksanakan di kelas. Anak akan lebih 
banyak bermain sendiri atau sekedar mencoret – coret buku bila ditunggui guru. 
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Dari empat kondisi yang ditemukan peneliti dalam proses pembelajaran 
menulis deskripsi dan angket menulis siswa dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. Selama ini pembelajaran masih bersifat konvensional, berpusat pada 
guru. Langkah – langkah mengajarnya belum sistematik. Belum dapat 
memvariasikan metode. Pengelolaan kelas belum maksimal. Pengelompokan 
siswa belum dapat bekerja dengan baik. Serta keterampilan menulis deskripsi 
siswa masih rendah. 
Melihat dari semua itu, maka perlu diupayakan pembelajaran untuk dapat 
mengoptimalkan peran siswa sehingga aktif, produktif, menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, penuh kegotongroyongan, dan mencapai hasil 
belajar yang bermakna bagi siswa. 
 
1. Kondisi Awal Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SDN I Baturetno, 
Kecamatan Baturetno, Kabupaten Wonogiri 
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan angket tentang 
pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi kelas V SDN I Baturetno 
sebelum diberikan tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut. Keterampilan 
menulis siswa rendah. Hal itu tampak pada aktivitas siswa ketika diberi tugas 
menulis guru. Siswa hanya memegang – megang kertas dibolak – balik tidak 
tahu apa yang harus ditulis. Darimana ia memulia menulis. Bolpennya kadang 
– kadang digigit, dipukul – pukulkan ke meja, dan dilepas dilihat isinya apa 
masih apa tidak. Para siswa menoleh ke kanan ke kiri melihat  temannya 
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sudah mulai menulis apa belum. Kadang – kadang bertanya, “judulmu apa?” 
Teman yang ditanya menjawab, “Aku belum menulis. Masih bingung”. 
Rendah dan jeleknya hasil  tulisan siswa disebabkan oleh rendahnya 
keterampilan menulis siwa. Seperti diuraikan pada bab II, aspek – aspek 
keterampilan menulis meliputi menyenangkan, tertarik, aktif, sibuk, dorongan, 
dan terlibat belum tampak pada siswa. Siswa tertarik untuk menulis karena 
belum tahu kaidah – kaidah menulis. Oleh anak, pelajaran  menulis 
merupakan pelajaran yang membosankan. Menulis belum membuat anak 
senang untuk belajar. Untuk itu, perlu contoh – contoh tulisan dari berbagai 
media siswa untuk menulis.  
Kegiatan menulis akan berhasil apabila seseorang menyadari akan 
kebutuhannya. Kesadaran menulis akan mengantarkan anak untuk mencari 
dan bertindak untuk memperoleh hasil yang maksimal, sehingga anak akan 
memperoleh kepuasaan dalam pemebuhan kebutuhannya. 
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan untuk menyusun laporan 
diperoleh dari hasil angket, pengamatan, wawancara, kajian dokumen, dan tes. 
Angket dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan penelitian. Angket 
keterampilan menulis mencakup aspek menyenangkan, tertarik, aktif, 
mendorong, sibuk, dan terlibat. Siswa aktif jika sebelum menulis melakukan 
hal – hal sebagai berikut : menentukan topik, mengumpulkan materi yang 
akan dideskripsikan, menentukan pendeskripsian, menyusun kerangka, 
menentukan isi tulisan / organisasi isi dan setelah menulis membaca lagi 
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tulisannya, meneliti tulisan (tentang isi tulisan, ejaan, tanda baca, pilihan kata 
kalimat dan paragraf), dan merevisinya. Siswa terlibat dalam menulis jika 
mengumpulkan dan menulis deskripsi sendiri. Siswa mempunyai rasa senang 
menulis jika melakukan kegiatan menulis tanpa diperintah guru dan mengisi 
waktu senggang / libur dengan menulis. Siswa tertarik menulis deskripsi jika 
mau membaca tulisan orang lain dan mau mempelajari buku – buku pelajaran 
tentang mengarang / menulis. Siswa sibuk jika harus memajang tulisan di 
kelas. Selain itu, menulis merupakan hobi / kegemaran. 
Berikut ini hasil angket keterampilan menulis deskripsi siswa sebelum 
diadakan tindakan. 
 
Tabel 2. Keterampilan menulis deskripsi siswa sebelum PTK 
No. Komponen Absolut Relatif Ket. 
1. Menentukan topik sebelum menulis deskripsi       
  a.  Ya 4 33,34%   
  b.  Tidak 8 66,66%   
  Jumlah 12 100%   
2. Sebelum menulis deskripsi mengumpulkan      
  pengalaman - pengalaman masa lalu      
  a.  Ya 5 41,67%   
  b.  Tidak 7 58,33%   
  Jumlah 12 100%   
3. Menyusun kerangka sebelum menulis deskripsi      
  a.  Ya 2 16,67%   
  b.  Tidak 10 83,33%   
  Jumlah 12 100   
4. Menulis deskripsi menggunakan kata - kata       
  yang tepat      
  a.  Ya 3 25,00%   
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  b.  Tidak 9 75,00%   
  Jumlah 12 100%   
5.  Menulis menggunakan EYD      
  a.  Ya 7 58,33%   
  b.  Tidak 5 41,67%   
  Jumlah 12 100%   
6. Berlatih menulis deskripsi meskipun tidak       
  diperintah guru      
  a.  Ya 5 41,67%   
  b.  Tidak 7 58,33%   
  Jumlah 12 100%   
7.   Membaca cerita deskripsi orang lain di       
  di perpustakaan      
  a.  Ya 3 25,00%   
  b.  Tidak 9 75,00%   
  Jumlah 12 100%   
8. Menulis pengalaman - pengalaman yang       
  berkesan di buku harian      
  a.  Ya 1 8,33%   
  b.  Tidak 11 91,67%   
  Jumlah 12 100%   
9. Merevisi setelah menyeleksi tulisan      
  a.  Ya 2 16,67%   
  b.  Tidak 10 83,33%   
  Jumlah 12 100%   
10. Menulis untuk memupuk hobi      
  a.  Ya 1 8,33%   
  b.  Tidak 11 91,67%   
  Jumlah 12 100%   
 
Berdasarkan hasil angket keterampilan menulis deskripsi di atas, siswa 
yang menetukan topic baru 33,34%. Sebagian besar siswa (66,66%) tidak 
menentukan topic sebelum menulis. Hal itu dikarenakan siswa belum tahu 
dari mana sumber topic itu ditemukan. Sebenarnya topik dapat ditemukan dari 
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berbagai sumber, misalnya dari pengalaman, lebih – lebih pengalaman 
membaca, merupakan pengalaman yang penting. Disamping itu, juga dapat 
ditemukan dari pengamatan dari lingkungan. Sebelum menulis siswa yang 
mengumpulkan pengalaman – pengalaman masa lalu baru 16,67%. Sedangkan 
siswa tidak mengumpulkan pengalaman – pengalaman masa lalu 83,33%. 
Siswa yang menyusun kerangkan karangan sebelum menulis baru 
16,67%. Sebagian besar siswa (83,33%) tidak menyusun kerangkan karangan 
sebelum menulis. Hal itu disebabkan oleh kekurangtahuan siswa bagaimana 
menyusun kerangka karangan / tulisan. Oleh karena itu, guru perlu 
mengajarkan bagaimana menyusun kerangka karangan. 
Sebelum menulis siswa yang sudah menggunakan kata – kata yang 
tepat 25%, sedangkan yang belum 75%. Dalam mengembangkan gagasan 
menjadi suatu karangan / tulisan yang utuh memerlukan bahasa. Dalam hal ini 
siswa harus menguasai kata – kata yang mendukung gagasannya. Ini berarti 
siswa harus mampu memilih kata dan istilah yang tepat sehingga gagasannya 
dapat dipahami pembaca dengan tepat pula. Kata – kata itu harus 
dirangkaikan menjadi kalimat – kalimat yang baik. Selanjutnya kalimat – 
kalimat  itu  disusun  menjadi paragraf – paragraf yang memenuhi 
persyaratan. 
Pada waktu menulis deskripsi besa siswa yang sudah menggunakan 
EYD 58,33%, sedangkan yang belum 41,67%. Dalam menulis, tulisan harus 
ditulis dengan ejaan yang berlaku dan disertai dengan tanda baca yang 
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digunakan secara tepat. Disampig itu masih harus tahu bagaimana menuliskan 
judul. Judul sebaiknya dinyatakan dalam bentuk frasa. Selanjutnya judul 
tulisan diusahakan sesingkat mungkin. Judul yang dipilih haruslah jelas, 
artinya judul itu tidak dinyatakan dalam kata kiasan. 
Sebelum diberi tindakan siswa yang berlatih menulis deskripsi 
meskipun tidak diperintah guru baru 41,67%, sedangkan yang belum masih 
58,33%. Sesuai dengan karakteristik anak usia Sekolah dasar, anak lebih 
senang bermain dan melihat televisi daripada menulis karena menulis 
memerlukan konsentrasi yang sungguh – sungguh. Sedangkan kalau bermain 
tidak memerlukan konsentrasi seperti menulis. Selain itu, menulis merupakan 
kegiatan yang memerlukan beberapa kemampuan. Kemampuan yang pertama 
menyangkut isi karangan sedang yang kedua menyangkut aspek – aspek 
kebahasaan dan teknik penulisan. Baik aspek isi karangan, aspek kebahasaan, 
maupun teknik penulisannya bertalian erat dengan proses berpikir. 
Dari gambaran diatas, jelas bahwa kemampuan menulis merupakan 
suatu kemampuan yang kompleks. Karena itu, ada yang beranggapan bahwa 
kemampuan menulis hanya dapat dimiliki oleh orang – orang yang memiliki 
bakat menulis saja, sastrawan misalnya. Akan tetapi anggapan itu tidak benar. 
Dengan latihan yang intensif dan sistematik kemampuan itu dapat dikuasai 
oleh setiap anak. Oleh karena itu, guru bahasa Indonesia harus mampu 
mengembangkan kemampuan berbahasa siswa. Ini berarti bahwa guru mampu 
membuat siswa terampil menggunakan bahasa Indonesia dalam semua 
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fungsinya, termasuk fungsinya sebagai sarana terampil mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis, tetapi juga harus melatih mereka berpikir 
dan bernalar secara tertib dalam bahasa Indonesia.  
Pada kondisi awal menulis, siswa yang membaca cerita pengalaman 
orang lain di perpustakaan 25%. Hal itu disebabkan perpustakaan sekolah 
kurang menunjang pembelajaran membaca dan menulis. Perpustakaan yang 
ada buku – bukunya sudah usang dan jumlahnya sedikit. Dengan demikian, 
siswa enggan ke perpustakaan. Keterbacaan siswa rendah. Sehubungan 
dengan itu, untuk mendukung pembelajaran bahasa Indonesia perpustakaan 
sekolah perlu ditambah buku – buku yang relevan dengan kepentingan siswa 
dan guru serta dikelola dengan baik. 
Para siswa yang menulis deskripsi di suku harian baru mencapai 
8,33%. Melihat lingkungan sekolah yang ada di pedesaan yang masyarakatnya 
petani, pada umumnya kebiasaan menulis dari orang tua masih sedikit. Anak 
lebih terbiasa bekerja membantu orang tua untuk mencukupi kehidupan sehari 
– hari daripada menulis. Budaya tulis belum dibiasakan dari orang tua. 
Di awal penelitianini, siswa yang merevisi stelah menyeleksi tulisan 
masih sedikit, yaitu baru mencapai 16,67%. Hal itu dikarenakan siswa sendiri 
belum tahu menulis yang benar seperti apa, apalagi merevisi. Kalau disuruh 
guru menulis di kelas, siswa menulis dengan waktu lama. Belum sempat 
menyeleksi tulisan, waktunya sudah habis. Kalau diberi tugas menulis di 
rumah, siswa hanya sekedar menulis. Di rumah sebagian siswa tidak 
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membimbing orang tua. Karena orang tua, tidak mampu membimbing 
menulis. Untuk itu, guru perlu membimbing siswa tentang cara merevisi 
setelah menyeleksi tulisan. 
Sebelum dilakukan penelitian, siswa yang menyatakan menulis untuk 
memupuk hobi baru mencapai 8,33%. Pada kondisi awal ini, siswa menulis 
baru sampai pada tahap ekspresi belum sampai pada tahap memupuk hobi. 
Mengingat masih rendahnya keterampilan menulis deskripsi siswa 
tersebut diatas, perlu diupayakan adanya peningkatan. Peningkatan 
keterampilan menulis deskripsi siswa dalam penelitian ini  akan diupayakan 
dengan menerapkan pendekatan kontekstual. Pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual inilah, yang dimungkinkan dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa. 
 
2. Kondisi Awal Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Kelas V SDN I 
Baturetno, Kecamatan Baturetno, Kabupaten Wonogiri 
Banyak orang yang lebih menyukai membaca daripa menulis karena 
menulis dirasakan lebih lambat dan lebih sulit. Meskipun demikian, 
kemampuan menulis sangat diperlukan baik dalam kehidupan di sekolah 
maupun di masyarakat. Para siswa memerlukan kemampuan atau 
keterampilan menulis untuk menyalin, mencatat atau untuk menyelesaikan 
tugas – tugas sekolah. Dalam kehidupan masyarakat orang memerlukan 
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kemampuan atau keterampilan untuk keperluan berkirim surat, mengisi 
formulir, atau membuat catatan. 
Pembelajaran menulis mencakup menulis dengan tangan atau menulis 
permulaan diberikan di kelas I SD. Karena kemampuan atau keterampilan ini, 
merupakan prasyarat bagi upaya belajar berbagai bidang studi yang lain. 
Mengeja pada hakikatnya adalah memproduksi urutan huruf yang benar baik 
dalam bentuk ucapan maupun tulisan  dari suatu kata. Menulis deskripsi 
adalah mengungkapkan pikiran dan/atau perasaan ke dalam suatu bentuk 
tulisan, sehingga dapat dipahami oleh orang lain yang sebahasa. Menulis 
deskripsi disebut juga mengarang atau komposisi Hallahan, Kauffman, Lloyd, 
dalam Mulyono Abdurrahman (2003 : 231). Dalam penelitian ini, masalah 
yang diteliti adalah pembelajaran menulis deskripsi di kelas V yaitu menulis 
deskripsi. 
Agar dapat menulis deskripsi seseorang harus lebih dulu memiliki 
kemampuan berbahasa ujaran, membaca, mengeja, menulis dengan jelas, dan 
memahami berbagai aturan yang berlaku bagi suatu jenis penulisan. Salah satu 
rancangan pengajaran menulis deskripsi bagi anak berkesulitan belajar 
maupun yang tidak berkesulitan belajar adalah menulis deskripsi sendiri, 
Hansen seperti dikutip oleh Lovitt (1989 : 251). Dalam penelitian ini, 
fokusnya adalah menulis deskripsi. 
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Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai tingkat keterampilan menulis 
siswa kelas V SDN I Baturetno, peneliti mengadakan pengamatan terhadap 
pembelajaran menulis deskripsi. 
Berdasarkan pengamatan tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat 
keterampilan menulis siswa masih rendah bila disesuaikan dengan tuntutan 
kompetensi dasar yang terdapat dalam Kurikulum 2004. hal itu dapat 
diketahui dari tulisan siswa yang dikumpulkan saat pengamatan dan dinilai 
sesuai dengan pedoman yang digunakan dalam penilaian. 
Pedoman penilaian menulis deskripsi  yang digunakan diambil dari 
model pendekatan analitis yang dikemukakan oleh Harris atau Amran Halim 
dalam Burhan Nurgiyantoro (1988 : 282 – 283). Unsur yang dimaksud adalah 
content (isi, gagasan yang dikemukakan), form (organisasi isi), grammar (tata 
bahasa), style (gaya : pilihan struktur dan kosa kata), dan mechanics (ejaan). 
Pembobotannya isi gagasan yang dikemukakan 30, organisasi isi 25, tata 
bahasa 20, gaya : pilihan struktur dan kosa kata 15, dan ejaan 10. Dalam 
menilai tulisan/karangan, tiap karangan dibaca dengan teliti paling tidak dua 
kali, dan ada baiknya pula nama siswa ditutup. 
Penilaian aspek, isi, gagasan yang dikeukakan dirinci lagi menjadi ; 
kesatuan gagasan, kebenaran, dituangkan ke dalam kalimat berdasarkan 
urutan ruang, dimulai dari sudut tertentu dan berangsur – angsur ke sudut 
yang berlawanan. Dapat juga mempergunakan urutan waktu atau urutan 
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kronologis. Atau bisa mempergunakan urut – urutan logis, sebab akibat, 
umum – khusus, klimaks, proses dan sebagainya. 
Organisasi ini yang dinilai meliputi ; penulisan judul, penyusunan 
kalimat, dan penulisan kerangka. Kerangka terdiri dari pembukaan, isi dan 
penutup. 
Gaya : pilihan struktur dan kosa kata, meliputi : kalimat dan pilihan 
kata. Kalimat terdiri atas ; kelengkapan (lengkap, tidak lengkap, dan 
terpenggal – penggal), struktur (sederhana, campuran, kompleks, dan 
campuran/kompleks), tipe (deklaratif, interogatif, imperatif, kalimat seru), 
nada (akrab, bersahabat, impersonal). Sedangkan pilihan kata meliputi : 
formalitas, kompleksitas, keteruraian, dan ketepatan. Ketepatan mencakup : 
formal, informal, dan bahasa sehari – hari. Kompleksitas meliputi : sederhana, 
mulisilabes, dan singkat. Kateruraian meliputi : samar – samar, uraiannya 
hidup, menggambarkan percakapan. Sedangkan ketepatan meliputi : kata – 
kata tidak pasti, berlebihan/mengulang – ulang, penghilangan. 
Tata bahasa meliputi ; huruf besar, pemberian tanda baca, dan 
sintaksis. Sintaksis mencakup : bagian – bagian percakapan, persetujuan, 
kasus, acuan kata ganti, urutan/letak kata – kata, paralelisme, 
singkatan/jumlah, dan paragraf. Sedangkan ejaan meliputi : salah 
menyebutkan, penyisipan huruf, penghilangan huruf, penggantian huruf, 
mengeja huruf, kebingungan arah, kontrol vokal, orientasi huruf, urutan dan 
lain – lain.  
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Table 3.  Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Sebelum PTK 
Komponen Yang Dinilai 
Isi Organisasi Tata  Gaya : Ejaan  
gagasan isi Bahasa Pilihan  (10) 
yang   (25)  (20)   struktur   
dikemu-     kosa   
kakan     kata   
No Nama 
 (30)    (15)   
Nilai Ket. 
1 Pratitis Joko S 20 12 15 6 7 60   
2 Kristina Catur 19 14 17 8 7 65   
3 Hanif Sakri 22 16 16 12 7 73   
4 Hendra Guntur 18 14 15 6 8 61   
5 Agustin Sri Isiwati 20 16 20 7 8 71   
6 Bayu Nur Prasetyo 16 12 15 7 7 57   
7 Aldi Bagas 14 11 14 6 6 51   
8 Alifia Nurul 16 12 15 7 6 56   
9 Anjar Widarto 22 20 17 10 8 77   
10 Delvia Anggita 23 20 18 10 8 79   
11 Dewi Purnamasari 19 15 17 9 7 67   
12 Dona Tri W 18 9 13 6 5 51   
  Jumlah 227 171 192 94 84 768   
  Rata - rata 18,91 14,25 16 7,83 7 64   
 
Skala Penilaian Keterampilan Menulis Deskripsi 
Komponen 
Sangat 
baik Baik Cukup Kurang 
Isi gagasan yang dikemukakan (I) 27-30 22-26 17-21 13-16 
Organisasi isi (O) 22-25 18-21 14-17 10-13 
Tata bahasa (T) 18-20 10-12 10-13 6-9 
Gaya : Pilihan struktur kosa kata (G) 13-15 10-12 7-9 4-6 
Ejaan (E) 9-10 6-8 3-5 0-2 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru Rd, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
a. Siswa kelas V SDN I Baturetno sudah mampu menggunakan tata bahasa 
dan ejaan dengan baik.  
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b. Siswa kelas V SDN I Baturetno belum mampu menggunakan isi gagasan, 
mengorganisasikan isi, dan menerapkan gaya : pilihan struktur dan pilihan 
kata dengan baik. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklus dilaksanakan selama 
empat minggu. Peningkatan keterampilan meulis deskripsi siswa dilakukan dengan 
menerapkan pendekatan ontekstual. Penerapan pendekatan kontekstual dengan tiga 
siklus, diungkinkan mampu meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
Dalam penelitian ini, setiap siklusnya dilakukan peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi secara bersama – sama. 
Tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual, meliputi :                            
(1) konstruktivisme, (2) bertanya, (3) menemukan, (4) masayarakat belajar,                  
(5) pemodelan, (6) refleksi, dan (7) penilaian otentik. Adapun pelaksanaannya 
sebagai berikut : 
1. Dalam komponen kontrukstivisme (contructivism), siswa praktek kegiatan, 
menulis deskripsi, memecahkan masalah dalam kelompok, presentasi dan 
menciptakan ide. 
2. Dalam komponen menemukan (inquiry), siswa mengungkapkan kembali 
pengalaman masa lalu yang paling berkesan, mengumpulkan data, dan 
menyimpulkan. 
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3. Dalam komponen bertanya (questioning), siswa melakukan Tanya jawab. Tanya 
jawab bias terjadi antarsiswa dalam kelompok, siswa dengan guru dalam 
pelatihan, guru dengan siswa ketika siswa sedang melakukan pengamatan.  
4. Dalam komponen masyarakat belajar (learning community), intinya siswa belajar 
bersama, terjadi proses belajar dua arah atau lebih, ada unsure saling bekerja sama 
antara yang satu dengan yang lain. Dalam pembelajaran, dibuat kelompok kecil / 
besar, bekerja kelompok, dan diskusi kelompok.  
5. Dalam komponen pemodelan (modeling) dilakukan dengan memberikan contoh 
pengalaman langsung dari guru, siswa dan menggunakan majalah / surat kabar / 
buku.  
6. Dalam refleksi (reflection) dilakukan dengan meminta pernyataan spontas, kesan 
dan pean, dan pendapat tentang pembelajaran menulis deskripsi yang baru saja 
dilaksanakan. 
7. Dalam penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) adalah proses 
pengumpilan data tentang gambaran perkembangan belajar / kemajuan belajar 
yang dinilai dari proses bukan hanya hasil. Penilaian dilakukan tidak hanya oleh 
guru, tetapi juga dari teman. 
Berikut diuraikan tentang peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa 
dengan pendekatan kontekstual. 
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1. Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa dengan Pendekatan Kontekstual 
Peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa untuk aspek rasa 
senang, tertarik, dan dorongan dilakukan dengan memberi contoh pengalaman, 
menggunakan keterampilan – keterampilan yang telah ada, menumbuhkan 
keterampilan – keterampilan baru, dan pemberian insentif. Pada saat 
pembelajaran, siswa diberi contoh – contoh cerita pengalaman dari guru, majalah 
/ koran / buku, dan pengalaman langsung dari teman. Begitu mendengar cerita 
pengalaman dari buku / surat kabar di perpustakaan siswa terlihat mempunyai ide 
/ gagasan untuk menuliskan pengalamannya. Siswa dapat mengungkapkan 
beberapa pengalaman di masa lalu, misalnya ada yang mengatakan pernah piknik, 
ulang tahun, berkunjung ke rumah saudara, pernah sakit, pernah berantem dengan 
teman, pernah dimarahi orang tua, pernah menjadi juara lomba. Berangkat dari 
pengungkapan pengalaman tersebut, siswa merasa senang menulis, terdorong 
untuk menuliskan pengalaman – pengalaman yang berkesan agar tidak hilang 
begitu saja. Siswa sangat tertearik untuk menulis karena menulis pengalamannya 
dapat diketahui temannya. 
Peningkatan keterampilan pada indikator aktif dilakukan peneliti dengan 
menggunakan keterampilan – keterampilan yang telah ada. Peneliti mengajak 
sswa mengungkap pengalaman masa lalu yang sangat berkesan. Pengalaman yang 
sangat mengesankan akan sangat mudah untuk diingat oleh siswa karena hal itu 
sangat   menyentuh perasaan   yang   merupakan   bagian   dari   hidupnya.  Untuk  
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mengatasi kesulitan penulisan ejaan, tata bahasa, gaya : pilihan struktur dan kosa 
kata, siswa diajak membaca Pedoman EYD, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, 
dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Saat itu, siswa akan aktif mencari / 
menemukan sendiri segala sesuatu yang diperlukan untuk memperlancar 
kebutuhan menulis. 
Agar siswa sibuk, setiap hari Sabtu diberi pekerjaan rumah menulis 
pengalaman yang berkesan. Siswa menulis pengalaman yang berhubungan 
dengan kehidupannya. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat menyikapi kejadian 
yang dialaminya untuk masa sekarang dan masa yang akan datang. Apa yang 
dipelajari mengutamakan pengalaman nyata dan berpusat pada siswa. 
Pengetahuan yang diperoleh bermakna dalam kehidupannya. Dengan belajar, 
akan terjadi perubahan perilaku yang kurang baik menjadi baik. Siswa dapat 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa dengan menumbuhkan 
keterampilan – keterampilan baru, peneliti lekukan dengan menghubungkan 
materi pelajaran dengan manfaatnya di masa yang akan datang. Menulis pertama 
– tama adalah deskripsi dan hobi. Baru kemudian hobi yang ditekuni akan 
mendatangkan hasil (imbalan) baik berupa gaji atau honor. Untuk menarik 
keterampilan menulis deskripsi siswa, peneliti memberikan contoh – contoh orang 
– orang yang berhasil dari kegiatan menulis, seperti Zlata Filipovic, anak Sarajevo 
dikenal banyak orang karena menulis buku harian yang mencatat dampai 
sekarang karena buku hariannya yang diberi nama Kity.  Carolina terkenal karena 
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menulis tentang kemiskinan, kelaparan, kegelandangan, dan sebagainya. Selain 
terkenal, menulis dapat memperoleh imbalan, seperti wartawan, penulis buku / 
novel / naskah, soal, resensi. 
Pemberian deskripsi dalam pembelajaran menulis dilakukan dengan 
memberikan pujian pada siswa yang mengalami keberhasilan belajar. Hadiah itu 
berupa pujian (bagus, baik, pekerjaanmu baik teruskan), angka, dan sebagainya 
sehingga siswa terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai 
tujuan – tujuan pengajaran. 
Sesuai dengan prinsip konstruktivisme dalam pendekatan kontekstual, 
dalam pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui 
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Untuk itu, tugas guru adalah          
(a) memfasilitasi proses tersebut dengan : menjadikan pengetahuan bermakna dan 
relevan bagi siswa, (b) memberikan kesempatan menemukan dan menerapkan 
idenya sendiri, dan (c) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka 
sendiri dalam belajar. Penerapan prinsip bertanya dan masayarakt belajar pada 
pendekatan kontekstual akan menumbuhkan dorongan untuk belajar. Selain itu 
prinsip masyarakat belajar dapat melibatkan semua siswa. 
Pada sikus pertama, hasil angket yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
aspek menulis deskripsi yang sudah dimiliki siswa adalah terlibat, aktif, dan 
sibuk. Sedangkan aspek yang belum ada adalah rasa senang, tertarik dan 
dorongan. 
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Pada siklus pertama, siswa menganggap bahwa menulis adalah pelajaran 
yang sulit, bukan hal yang mudah, apalagi menyenangkan. Siswa belum 
melakukan kegiatan menulis sebelum mendapat perintah dari guru. Waktu 
liburpun belum digunakan untuk menulis deskripsi meskipun ada peristiwa yang 
sangat membahagiakan, misalnya ulang tahun. Kalaupun ada Pekerjaan Rumah 
hanya dikerjakan asal – asalan saja sekedar memenuhi perintah guru. 
Hasil angket tersebut, ditindaklanjuti pada siklus kedua. Pada siklus 
kedua, guru meningkatkan keterampilan meulis deskripsi siswa dengan memberi 
contoh – contoh nyata yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Guru 
memberi contoh pengalaman tentang “Lupa”. Pasti anak – anak punya 
pengalaman tersebut. Mendengarkan penjelasan guru tentang “Lupa” anak – anak 
mearas senang, tertarik untuk menceritakan pengalamnnya tentang ‘Lupa”. Waktu 
itu anak – anak langsung menyahut cerita guru, “Bu, saya juga punya pengalaman 
tentang “Lupa” sampai – sampai dimarahi ibu,” sahut salah seorang anak. Begitu 
juga dengan anak – anak yang lain, langsung mengemukakan pengalamnnya. Saat 
itu kelas menjadi hidup. Anak – anak terlihat senang, aktif, terlibat, sibuk, 
terdorong, dan tertarik dengan pembelajaran menulis. Kerja kelompok leboh 
hidup. Tanya jawab berlangsung lancar. Ada tanggapan dari kedua belah pihak, 
yaitu antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Bahkan Tanya jawab terjadi 
dengan guru. Siswa dapat menuangkan gagasan dengan mudah. Kalimat demi 
kalimat mengalir dari kejadian / cerita itu. Alur cerita dibangun sesuai dengan 
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urutan kejadian yang dialami. Pada saat itu, guru membantu siswa untuk menulis 
satu ide cerita dalam satu paragraph. 
Berdasarkan angket pada siklus kedus, dapat disimpulkan bahwa aspek 
keterampilan yang sudah dimiliki siswa adalah terlibat, aktif, rasa senang, sibuk, 
dan tertarik. Sedangkan aspek yang yang adalah dorongan. 
Dorongan untuk menulis perlu ditunbuhkan oleh guru. Guru perlu 
membiasakan memajang karya siswa. Hal ini untuk menghargai jerih payah para 
siswa. Siswa akan bangga bila karyanya diperlihatkan kepada teman yang lain. 
Selain itu, guru perlu mengajak siswa untuk menulis pengalaman yang 
mengesankan di buku harian. Hal itu dapat untuk memupuk hobi anak. 
Pada siklus ketiga, peningkatan keterampilan menulis dilakukan untuk 
menindaklanjuti kekurangan pada siklus kedua. Tema pembelajaran yang diambil 
tentang “Kesehatan”. Guru menceritakan  pengalaman tentang sakit yang pernah 
dialami. Anak – anak menyahut cerita guru. Anak – anak menceritakan penyebab 
sakit, rasanya sakit, akibat sakit, cara mencegah penyakit. Dengan demikian, anak 
– anak sudah menemukan sendiri pengetahuan tentang penyakit. Dapat 
memecahkan masalah sendiri. Siswa terlihat aktif, senang, tertarik, terdorong, 
terlibat, dan sibuk menulis. 
Berdasarkan angket pada siklus ketiga, dapat disimpulkan bahwa semua 
aspek menulis deskripsi sudah dimiliki siswa, aspek tersebut meliputi terlibat, 
aktif, rasa senang, sibuk, tertarik, dan dorongan. 
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Pelajaran menulis bagi siswa sangat menyenangkan, siswa selalu 
membaca EYD, sering memanfaatkan waktu libur, selalu menulis deskripsi yang 
dialami, menulis deskripsi berdasarkan inisiatif sendiri, tulisan yang dibuat 
dipajang di kelas, dan menulis deskripsi dinyatakan sangat mudah. 
 
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi dengan Pendekatan 
Kontekstual 
Hasil pengamatan terhadap pembelajaran menulis deskripsi, hasil 
wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti dengan guru Rd, dan angket yang 
diberikan kepada siswa, dipergunakan peneliti sebagai dasar mengambil tindakan. 
Seperti telah diuraikan pada bab II dalam penelitian ini, prosedur 
penelitian yang ditempuh meliputi : (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. Jika ternyata permasalahan ini belum teratasi, maka 
perlu dilakukan tindakan lagi pada siklus berikutnya sampai teratasinya masalah. 
Berikut ini, uraian kegiatan siklus pertama, kedua dan ketiga. 
 
1. Siklus Pertama 
a. Perencanaan 
Tindakan pertama yang dilakukan dalam siklus I, meliputi 
peningkatan dan pemahaman guru tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching Learning / CTL), keterampilan 
menulis, dan tingkat keterampilan menulis deskripsi siswa. Oleh karena itu, 
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peneliti memberikan penjelasan tentang keempat materi tersebut. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk menyamakan persepsi antara guru dan peneliti dalam 
pembelajaran untuk memperbaiki kekurangan yang telah ditemukan pada 
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan.  
Berkenaan dengan pemahaman guru terhadap PTK, peneliti 
memberikan keterangan yang berhubungan dengan PTK. Diantaranya, tujuan 
PTK untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran 
menulis deskripsi. Manfaat yang dapat dirasakan oleh guru dengan PTK, guru 
dapat melaksanakan pembaharuan pembelajaran sehingga meningkatkan 
kemampuan deskripsi. Guru dapat meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah dalam kelasnya. Guru dapat kreatif mengembangkan kurikulum. 
Dengan begitu pada akhirnya akan bermuara meningkatnya profesional guru. 
Sehubungan dengan pengetahuan guru tentang CTL, peneliti memberi 
penjelasan penerapan tujuh komponen dalam CTL sebagai karakteristik 
pembelajaran kontekstual, sistem penilaian untuk mengetahui kemampuan 
siswa, dan relevansinya dengan kurikulum 2004. 
Kaitannya dengan keterampilan menulis deskripsi siswa, peneliti 
memberi penjelasan tentang cara meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi. Agar siswa tertarik, terdorong, terlibat, aktif, dan sibuk menulis 
serta melaksanakannya dalam suasana yang menyenangkan harus dilakukan 
dengan berbagai hal. Cara meningkatkan keterampilan, antara lain : 
menjelaskan hal – hal yang menarik yang berhubungan dengan kehidupannya, 
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menggunkanan keterampilan yang telah ada, membangun keterampilan yang 
baru, dan memberi insentif. Sedangkan kaitannya dengan keterampilan 
menulis deskripsi siswa kelas V, peneliti dan guru mengadakan kesepakatan 
untuk dapat mengantarkan anak mampu menulis kalimat dengan benar, 
sehingga dapat dipahami orang lain. 
Bertitik tolak dari kesepakatan itu, untuk mempermudah langkah guru 
mengajar dengan pendekatan kontekstual, peneliti bersama guru akan 
menyusun rencana pembelajaran dengan mengambil tema pendidikan. 
 
b. Tindakan 
Pada hari Senin, 12 Februari 2009 di ruang kantor guru SDN I 
Baturetno, peneliti dan guru Rd, mengadakan diskusi sesuai dengan rencana. 
Diskusi itu membahas tentang Penelitian Tindakan Kelas dan kemampuan 
menulis deskripsi siswa, guru Rd dengan cepat dapat memahaminya. 
Sedangkan mengenai pendekatan kontekstual, guru Rd belum memahami 
sepenuhnya, sehingga di sela – sela diskusi banyak mengajukan pertanyaan 
tentang langkah – langkah pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual. Misalya : (a) bagaimana langkah – langkah penerapan 
pembelajaran kontekstual, (b) apakah dari 7 komponen itu harus diterapkan 
secara berurutan. 
Setelah dicapai kesepakatan, peneliti dan guru Rd menyusun rencana 
pembelajaran. Penyusunan renaca pembelajaran menekankan pada perbaikan 
 113 
dari kekurangan yang ditemukan dalam pembelajaran selama ini. Perbaikan 
yang dimaksud adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, pemanfaatan 
media dan metode yang bervariasi dalam pembelajaran, memberikan 
perhatian lebih pada anak yang mengalami kesulitan belajar dengan 
melibatkan teman sekelas untuk membantu belajarnya. Pembentukan 
kelompok belajar yang heterogen. Dalam belajar kelompok yang utama 
memberi peran serta aktif bagi setiap anggota kelompok. Peran serta itu 
dinyatakan secara jelas, sehingga seluruh tugas dapat diselesaikan secara 
berdaya guna dan berhasil guna. Dalam bekerja kelompok siswa merasa 
senang. Kreatifitas siswa dikembangkan semaksimalkan mungkin dan 
kelancaran pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan 
kontekstual ditingkatkan. Rencana pembelajaran tersebut kemudian 
dilaksanakan Kamis, 15 Februari 2009. 
 
c. Pengamatan dan Evaluasi 
Peneliti mengamati guru Rd, engajar di kelas V pada siklus pertama. 
Pengamatan dilaksanakan pada Kamis, 2 Februari 2009. Dalam kesempatan 
ini guru Rd menerapkan pendekatan kontekstual sesuai dengan rencana yang 
telah disepakati pada Selasa 3 Februari 2009. Sementara itu peneliti 
mengadakan observasi pasif dan mengambil tempat di kursi paling belakang 
yang sudah disiapkan. 
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Selama kegiatan pengamatan ini pada dasarnya juga dilakukan 
evaluasi. Hal ini untuk mengetahui apakah guru Rd sudah melakukan 
kesepakatan yang telah dibuat bersama dengan peneliti dan apakah siswa 
sudah mencapai kemajuan dengan tindakan ini. 
Jalannya proses pembelajaran pada siklus pertama dapat digambarkan 
berikut ini. Pukul 09.15 guru memberikan pengantar sebagai apersepsi  
memulai pembelajaran. “Selamat pagi, anak – anak”, sapa Bu Guru. Siswa 
diabseun oleh guru. Semua siswa masuk tidak ada yang absent. Guru 
mengamati kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran. “Kalian baru saja 
berolahraga, bajumu dirapikan, kaos olahraga yang masih di meja supaya 
dimasukkan ke dalam tas. Siapkan buku bahasa Indonesiamu!” perinyah guru. 
Anak – anak segera merapikan pakaian dan memasukkan kaos ke dalam tas. 
Para siswa berkonsentrasi pada pelajaran. 
Guru melanjutkan pelajaran, kemampuan yang harus dikuasai siswa 
disampaikan secara lisan. Setelah itu, guru membentuk kelompok. Siswa 
dibagi  menjadi empat kelompok. Setiap kelompok terdiri atas tiga anak. 
“Kelompok satu anggotanya, Pratitis, Krishna, Hanif. Kelompok dua 
anggotanya Hendra, agustin, dan Bayu. Kelompok tiga anggotanya Aldi, 
Alifia, dan Anjar. Sedangkan kelompok empat anggotanya Delvia, Dewi, dan 
Dona. “ penjelasan guru. Dalam kelompok itu ada anak yang berkemampuan 
lebih / pandai dan kurang inti, “Ke mana saja kalian selama liburan? Dengan 
siapa pergi? Naik apa kalian pergi ke sana? Bagaimana perasaanmu setelah 
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sampai di sana? Apakah kesan yang menarik dari liburanmu?. Anak – anak 
menjawab bersahutan. Anak – anak ada yang langsung bercerita tentang 
pengalaman wisatanya. Ada pula yang hanya lisan. 
Guru memberikan lembar jawab kepada siswa. Setelah membagikan 
lembar kerja, guru menjelaskan tugas yang harus diselesaikan. Anak – anak 
disuruh menulis deskripsi dari pengalaman mereka masing – masing. 
Pengalaman yang ditulis adalah pengalaman selama liburan yang 
menyenangkan. Pengalaman yang menyenangkan itu banyak sekali, misalnya 
: pergi ke Jakarta, pergi ke Wonogiri, memancing, menrayakan ulang tahun, 
dan sebagainya. Anak – anak bergabung sesuai dengan kelompoknya. Mereka 
duduk satu meja. Membahas pengalaman yang menyenangkan. Tiap anak 
menuliskan satu pengalaman yang menyenangkan pada lembar kerja. Anak – 
anak menemukan sendiri pengalamannya. Dalam menentukan satu 
pengalaman yang akan ditulis pada lembar kerja, siswa hanya berpikir 
sebentar sudah menemukannya. Mereka sudah mulai tertarik dengan menulis 
karena ditulis adalah pengalamannya sendiri yang langsung dialaminya. Dari 
tiga pengalaman  yang ditulis dalam lembar kerja, dipilih satu pengalaman 
saja untuk ditulis dalam kertas folio. Pengalaman yang terpilih satu 
pengalaman saja untuk ditulis dalam kertas folio. Pengalaman yang terpilih 
saat itu adalah pengalaman yang lebih unik daripada dua pengalaman yang 
lainnya. Kerja kelompok dimulai. Satu siswa menuturkan pengalamannya, 
satu siswa lagi membantu menyusun kalimat yang akan ditulis, dan yang 
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satunya menuliskannya di kertas folio. Siswa yang pengalamannya terpilih 
untuk ditulis bersiap – siap untuk bercerita. Dua temannya mendengarkannya 
baik – baik. Beberapa kelompok menulis tentang “pergi ke Pasar”. Pada saat 
kerja kelompok terjadi Tanya jawab antar siswa dalam kelompok. Apabila 
siswa yang menuturkan pengalaman struktur kalimatnya kurang tepat, dua 
teman lainnya menunjukkan kalimat yang tepat. Dalam bekerja kelompok 
terjadi  tutor sebaya. Sehingga anak yang kemampuannya kurang dapat belajar 
dari temannya yang mampu / pandai. Kerja kelompok menulis pengalaman 
berjalan lancar. 
Guru selalu memberi bimbingan dengan mengarahkan siswa untuk 
saling membantu. Jangan ada siswa yang hanya diam saja. Guru memberi 
tahu kepada siswa setelah kerja kelompok, tiap anak mendapat tugas menulis 
pengalaman sendiri – sendiri. Kalau sekarang belum bisa, kesempatan kerja 
kelompok itu supaya digunakan untuk belajar dan bertanya. Bagaimana 
menulis judul, menyusun kalimat, paragraf, menggunakan EYD dengan tepat. 
Materi menulis dari pengalamanmu sendiri. Kalian akan lebih tahu isi tulisan 
yang akan kalian tuangkan. Karena kalian mengalami sendiri. 
 
Pukul 09.40 
Siswa telah selesai bekerja kelompok. Hasilnya lalu dibaca di depan 
kelas lalu ditunjukkan kepada kelompok lain. Teman – teman lain 
memperhatikan sungguh – sungguh. Mereka menilai pekerjaan temannya pada 
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lembar penilaian yang diberikan guru. Ketika disuruh menanyakan tentang 
tulisan temannya, banyak yang diam. Kelihatannya belum tahu yang 
dimaksud. Guru mengomentari tulisan siswa, “Itulah tulisan temanmu dari 
kelompok satu tentang Pergi ke Pasar, ada tidak yang akan kamu tanyakan. 
Kalau ada silahkan bertanya! Kalau ada yang akan menilai pekerjaan 
temanmu silahkan! Menurut Bu Guru hasil kerja kelompok satu sudah bagus, 
tetapi ada yang harus dibenahi. Ejaannya ada yang belum tepat, misalnya 
pada penulisan judul, kata depan ditulis serangkai dengan kata yang 
mengikutinya. Nama hari ditulis dengan huruf kecil. Penggunaan kata “dan” 
ada yang kurang pas. Isinya perlu ditambah. Gagasannya belum runtut. 
Pembacaan tulisan dilanjutkan kelompok dua, tiga dan empat”. Setiap 
pembacaan laopran dikomentari oleh guru, agar diketahui oleh siswa. Siswa 
memperhatikan penilaian guru. Guru yang mengetahui permasalahannya 
langsung menanyakan begaimana betulnya. Tetapi siswa yang belum tahu 
maksud guru  diam saja. 
 
Pukul 09.50 
Guru menugasi siswa untuk menulis secara perorangan. Anak – anak 
duduk di tempat semula. Siswa disuruh menulis pengalamannya masing – 
masing. Siswa yang lambat belajar masih menoleh ke kanan, ke kiri melihat 
temannya yang sudah menulis. Mereka tampak gelisah. Guru segera 
mendekatinya lalu menanyakan kesulitannya. Beberapa siswa menanyakan 
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penggunaan ejaan. Yang ditanyakan tentang penulisan judul, penggunaan 
huruf capital untuk menulis nama orang, penulisan kata depan, dan cara 
memulai cerita. Setelah mendapat bimbingan dari guru, siswa lalu menulis 
judul, isi gagasan tetapi sebentar-sebentar menghapus tulisannya. Guru 
mengelilingi siswa yang sedang menulis. Kalau ada siswa yang tidak segera 
menulis disekati, ditanya lagi apa kesulitannya. 
 
Pukul 10.20 
Pekerjaan siswa yang sudah selesai dikumpulkan pada guru. Saya 
melihat tulisan anak – anak ada yang satu paragraf, dua paragraf, dan tiga 
paragraph. Seraya mengumpulkan pekerjaan itu, beberapa anak 
mengatakan,“Tulisanku elek (tulisan saya jelek). Tulisan saya hanya sedikit, 
Bu”. Guru menerima pekerjaan siswa sambil menjawab, “Tidak apa – apa, 
kalau belajar terus nanti dapat menulis yang baik dan tulisannya banyak.” 
Guru mengemas tulisan itu dan ditaruh di meja. Lalu mengadakan refleksi, 
“Anak – anak bagaimana menurut pendapatmu tentang menulis tadi. Apakah 
menyenangkan?” Tanya guru. Anak – anak menjawab, “Sebenarnya 
menyenangkan, Bu. Itu lho, Bu menyusun kalimatnya masih sulit. Tapi 
ceritanya sudah bisa.” Guru mengulang pertanyaannya, “Tapi sekarang sudah 
senang menulis, to?”Anak – anak serempak menjawab, “Ya, Bu kalau menulis 
pengalaman senang, sudah bisa daripada menulis yang lain.” Setelah itu guru 
segera menutup pelajaran bahasa Indonesia. Siswa diberi Pekerjaan Rumah 
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menulis pengalaman waktu berolahraga tadi. Pukul 10.00 WIB pelajaran 
bahasa Indonesia diakhiri. Saya segera berdiri dari tempat duduk lalu berjabat 
tangan dengan guru Rd, mengucapkan terima kasih dan mohon diri. 
Berdasarkan hasil pengamatan dapat dikemukakan, secara umum dari 
sisi guru kinerjanya sudah baik dibandingkan ketika masih menerapkan 
pembelajaran secara konvensional. Permasalahan yang ada dalam 
pembelajaran dapat terpecahkan. Meskipun demikian, ada beberapa hal yang 
masih perlu ditingkatkan. Keberhasilan dan kekurangberhasilan tersebut dapat 
dikemukakan berikut ini. 
Dalam pembelajaran kali ini, guru sudah menunjukkan perubahan 
kinerjanya. Ia sudah menyampaikan indikator yang telah dirumuskan dan 
harus dikuasai siswa secara lisan. Dengan demikian siswa mengetahui apa 
yang mereka pelajari. Untuk lebih memperjelas pemahaman siswa, guru 
menjelaskan tugas yang harus dikerjakan. Menurut hemat saya, guru masih 
harus memberi contoh. Agar siswa dapat meniru, hal itu sesuai dengan prinsip 
pendekatan kontekstual pemodelan. Contoh – contoh pengalaman dapat 
diambil dari buku, majalah atau pengalaman langsung dari guru. Guru pada 
saat itu, tidak menulis apa – apa di papan tulis. Sebaiknya guru jangan terlalu 
banyak menggunakan metode ceramah. Guru dapat menvariasikan metode 
yang sesuai dengan materi pembelajaran. Uru belum begitu menguasai 
tentang menulis. Pada pembelajaran itu keterampilan menulis deskripsi siswa 
sudah ada. Hal itu tampak pada pemilihan pengalaman yang akan ditulis 
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hanya memerlukan waktu sebentar. Mereka sudah merasa senang, tertarik dan 
sibuk menulis. Penuturan cerita sudah agak lancar. Menulis deskripsi tentang 
pengalaman akan membantu siswa membangkitkan keterampilan menulisnya. 
Karena menulis pengalaman, isi ceritanya sudah dikuasai anak. Guru tinggal 
membimbing pengorganisasian tulisan. 
Laporan hasil kerja kelompok mendapat perhatian serius dari siswa 
karena siswa diberi tugas oleh guru untuk menilai pekerjaan kelompok 
lainnya. Selain itu, dapat dijadikan pembanding dengan hasil kerjanya sendiri. 
Siswa dapat menilai pekerjaan yang bagus dan yang kurang bagus. Tetapi 
merka belum berani bertanya kepada kelompok lainnya. Ketika didesak oleh 
guru agar memberi komentar dan bertanya banyak yang diam. Tulisan yang 
bagus dapat dicontoh untuk tugas selanjutnya. Dengan demikian, 
keterampilan menulis deskripsi siswa bertambah. Menurut hemat saya, guru 
perlu menilai proses menulis. Hal itu, sesuai dengan prinsip pendekatan 
kontekstual penilaian yang sebenarnya. Penilaian proses yang dinilai 
misalnya: inisiatif, keaktifan, dan kerja sama. 
Kinerja guru sudah baik. Guru sudah berusaha mengatasi kesulitan 
siswa. Menurut hemat saya, masih perlu ditambah contoh – contoh nyata.  Di 
kelas perlu diberi contoh huruf tegak bersambung. Agar siswa tidak selalu 
bertanya  bagaimana menulis huruf – huruf tertentu dengan huruf tegak 
bersambung. Di samping itu, guru harus menjelaskan cara menuangkan 
pengalaman dalam tulisan. Pendahuluan : isinya apa yang melatarbelakangi 
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cerita, isi mencakup kejadian yang sebenarnya, dan penutup berisi kesimpulan 
dari cerita. 
Guru sudah menutup pelajaran dengan baik. Pada akhir pelajaran guru 
memberikan pujian kepada siswa, agar siswa merasa dihargai. Siswa masih 
merasa kurang percaya diri menganggap pekerjaannya kurang baik. Menurut 
hemat saya, kekurangmampuan siswa itu karena kekurangjelasan guru dalam 
membelajarkan siswa. Guru belum memberi contoh menulis dengan jelas, 
misalnya : bagaimana menulis pembukaan, isi, dan penutup tulisan. Untuk itu, 
guru harus memberi contoh tulisan.  
Berdasarkan hasil pemantauan dapat dikemukakan bahwa secara 
umum kinerja guru Rd cukup baik. Dengan demikian telah ada kemajuan 
yang telah dicapai guru Rd. namun demikian masih terdapat pula kelemahan 
dalam berbagai aspek yang perlu dibenahi. Kemajuan – kemajuan dan 
kelemahan – kelamahan itu disimak pada uraian berikut : 
(1) Guru Rd. tampak tidak lagi mendominasi jalannya pembelajaran. Selain 
ceramah, ia banyak menggunakan teknik Tanya jawab dan latihan. 
Dengan bervariasinya teknik tersebut, siswa distimulasi untuk 
mengeluarkan pendapatnya. Hanya saja dalam teknik Tanya jawab masih 
bersifat dua arah, yaitu antara guru dan siswa atau sebaliknya. Selain itu, 
guru makin menyadari bahwa menulis merupakan suatu keterampilan 
yang kompleks. Untuk itu, guru banyak memberikan latihan menulis. 
Sebelumnya siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal – hal yang 
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belum jelas tentang kaidah – kaidah menulis, sehingga siswa benar – 
benar dapat memahaminya dan dapat menulis dengan baik. Kelemahan 
yang masih ada dalam pemberian latihan, guru tidak membatasi waktu. 
Akibatnya siswa terlihat lebih santai dalam menyelesaian tugasnya. 
Beberapa siswa terlihat malah berbincang – bincang dengan teman yang 
duduk di sampingnya tentang bagaimana menulis deskripsi tentang 
pengalaman itu. Selama mengajar guru Rd. telah pula mengintegrasikan 
pembelajarn menulis dengan berbicara. 
(2) Dalam pembelajaran terlihat, guru sudah berupaya membangkitkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa. Berikut ini, upaya – upaya yang 
dilakukan guru untuk membangkitkan keterampilan itu : (a) guru 
berkeliling kelas sambil menanyakan kesulitan yang dialami siswa,         
(b) guru beberapa kali memberikan pujian atas tulisan yang dialami siswa, 
(c) guru tidak segera mengomentari  kesalahan siswa. Meskipun guru 
telah banyak memotivasi siswa, siswa belum memperlihatkan respon yang 
tinggi. Hal ini terlihat masih banyak siswa yang berbincang – bincang di 
luar topik, tidak ada siswa yang secara sukarela merespon pertanyaan 
guru, dan ada sbagian siswa yang tidak mengerjakan tugas kelas dari guru. 
(3) Guru belum melakukan penilaian proses maupun penialain hasil tulisan 
siswa secara baik. 
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(4) Berdasarkan penilaian terhadap tulisan deskripsi tetang pengalaman yang 
dibuat siswa, diketahui siswa banyak membuat kesalahan dalam 
mengungkap gagasan dan gaya : pilihan struktur dan kosa kata. 
 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi diatas, peneliti melakukan 
analisis dan refleksi sebagai berikut : 
(1) Penerapan Pendekatan Kontekstual perlu dilakukan dalam pembelajaran 
menulis deskripsi. Situasi pengelompokan siswa perlu diperbaiki. Tiap 
kelompok hendaknya diarahkan memilih seorang ketua. Pemilihan secara 
demokratis ini akan melancarkan kerja kelompok. Siswa akan bekerja 
dengan senang, leluasa bekerja, bebas bertanya tanpa rasa tertekan, minta 
bimbingan belajar tidak takut dimarahi ataupun diolok – olok, dan berani 
mengeluarkan pendapat / berkreasi di hadapan teman. Ketua kelompok 
agar berani membagi tugas kepada anggotanya, sehingga semua anak aktif 
dan kreatif turut menyelesaikan tugas. Anak yang pandai memberi 
kesempatan kepada anak yang kurang pandai untuk ikut belajar. Sebab 
anak yang kurang pandai inilah yang perlu mendapat perhatian lebih agar 
ia mampu menguasai kompetensi dasar yang dipersyaratkan. Lebih baik 
lagi melakukan tutor sebaya. Untuk mengembangkan kreatifitas siswa, 
guru hendaknya mengambil materi yang ada di lingkungan belajar siswa. 
Kelanacaran pembelajaran kontekstual masih perlu ditingkatkan. Dengan 
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pendekatan kontekstual menuntut guru untuk aktif, kreatif, dan inovatif. 
Guru harus menyusun rencana pembelajaran, menyiapkan media, 
membuat lembar kerja, menyiapkan alat evaluasi, selalu berada di tengah 
– tengah siswa. Karena pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
pelaksanaan penilaiannya tidak hanya di akhir pelajaran, tetapi ada 
penilaian proses. Kelancaran pembelajaran ditentukan oleh dua belah 
pihak, yaitu guru dan siswa. Dalam pembelajaran, guru hendaknya 
menggunakan prinsip – prinsip dalam CTL. 
(2) Guru perlu meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa agar 
mereka dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Guru perlu menegur siswa 
yang kurang aktif. Selain itu, guru perlu menginformasikan kepada siswa 
bahwa aktivitas mereka dinilai oleh guru. Untuk itu peneliti perlu 
melakukan sharing ideas dengan guru lagi tentang berbagai gagasan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
(3) Guru perlu diberi contoh cara menilia tulisan dengan menggunakan 
pendekatan analitik. 
(4) Dalam menulis deskripsi siswa sudah mampu menggunakan ejaan, tata 
bahasa, dan mengorganisasikan isi. Siswa belum mampu mengemukakan 
isi gagasan dan gaya : pilihan struktur dan kosa kata dengan baik. Oleh 
sebab itu, perlu ditindaklanjuti pada siklus berikutnya. Siswa perlu diberi 
banyak latihan menulis dan penjelasan dari guru. 
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(5) Perlunya latihan menulis deskripsi untuk menganalisis hasil tulisan guna 
mengetahui kelemahan yang dibuatnya.  
 
2. Siklus Kedua 
a. Perencanaan 
Pada hari kamis, 19 Februari 2009, setelah pelajaran usai peneliti 
berdiskusi dengan guru Rd. di ruang tamu SDN I baturetno. Dalam diskusi itu 
peneliti menyampaikan hasil pengamatan terhadap pembelajaran yang 
dilakukan guru Rd. di kelas V pada hari Rabu, 18 Februari 2009. Dari hasil 
pengamatan itu, guru Rd. memperoleh gambaran yang lengkap dan dapat 
memberi tanggapan atas hasil pengamatan itu secara baik. Peneliti juga 
menyampaikan kelebihan dan kekurangan guru Rd. dan siswa selama 
pembelajaran. 
Dengan memperhatikan berbagai kelemahan yang masih dilakukan 
guru Rd. dalam pembelajaran, peneliti dan guru Rd. melakukan sharing ideas 
tentang hal – hal berikut :  
(1) Kualitas pembelajaran menulis deskripsi tentang pengalaman siswa 
dengan pendekatan kontekstual perlu ditingkatkan. Meneruskan tindakan 
pada siklus pertama dengan menerapkan pendekatan kontekstual melalui 7 
komponen yang ada di dalamnya. 
(2) Penignkatan keterampilan menulis deskripsi siswa agar lebih giat dalam 
pembelajaran maupun aktivitas menulis. 
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(3) Meningkatkan kemampuan atau keterampilan menulis deskripdi tentang 
pengalaman dengan memperbanyak latihan. 
 
b. Tindakan 
Pada hari Senin, 23 Februari 2009 bertempat di ruang tamu SDN I 
Baturetno dilaksanakan kegiatan diskusi dengan topik pembicaraan supaya 
peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa dengan pendekatan 
kontekstual. Sesuai dengan rencana, peneliti dan guru Rd. membuat rencana 
pembelajaran yang sudah ada format penilaian proses dan hasilnya untuk 
siklus kedua. Pembelajaran ini untuk memperbaiki kekurangan dalam 
kegiatan belajar mengajar terhadap kemampuan atau keterampilan menulis 
deskripsi tentang pengalaman yang belum teratasi pada siklus pertama. 
Diskusi lebih difokuskan pada strategi memadukan keterampilan 
berbicara dan menulis. Keberhasilan dalam menulis deskripsi tentang 
pengalaman banyak ditentukan dengan aktivitas berbicara. Selain itu, perlu 
pula memberikan kesempatan untuk berdiskusi. Teknik diskusi sangat perlu 
diterapkan gar siswa lebih berinteraksi dengan siswa lainnya. 
Dalam upaya membangkitkan keterampilan menulis deskripsi, peneliti 
menjelaskan pentingnya guru memiliki keterampilan untuk memberikan 
pujian (ungkapan verbal), menggunakan keterampilan – keterampilan yang 
telah ada, memberi insentif, dan membentuk keterampilan – keterampilan 
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baru (menjelaskan keguanaan pelajaran itu untuk mesa datang). Selain itu, 
dibahas pula tentang keterampilan guru dalam mengefektifkan pembelajaran. 
Sementara itu, berkenaan dengan pemberian pelatihan kepada guru 
tentang menilai tulisan (dalam hal ini kriteria penilaian yang digunakan dari 
Burhan Nurgiyantoro), peneliti menjelaskan criteria penilaian menulis, yaitu : 
isi, gagasan yang dikemukakan, pengorganisasian isi, tata bahasa, gaya : 
pilihan struktur dan kosa kata, dan ejaan. Selanjutnya, guru memberikan 
contoh penilaian tentang menulis. 
Setelah selesai mengadakan diskusi dan pelatihan, peneliti dan guru 
Rd. merumuskan kesepakatan seperti yang telah dilakukan pada siklus 
pertama, antara lain : masukan dan pelatihan  akan diterapkan pada hari 
berikutnya, yaitu Rabu, 23 Februari 2009. tema pembelajaran yang diambil 
pada siklus kedua adalah “Pendidikan” dan tulisan / karangan siswa dilakukan 
di luar jam pelajaran. 
 
c. Pengamatan dan Evaluasi 
Pada Rabu, 23 Februari 2009, guru Rd. melaksanakan pembelajaran 
menulis deskripsi tentang pengalaman di kelas V SDN I Baturetno. Peneliti 
mengadakan pengamatan terhadap jalannya pembelajaran. Pengamatan 
dilakukan apakah guru Rd. telah melakukan pembelajaran sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Selain itu, untuk mengetahui apakah permasalahan – 
permalahan yang ada dapat terpecahkan. Pengamatan  tersebut difokuskan 
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pada empat hal, yaitu : (1) partisipasi siswa dalam bekerja kelompok, (2) 
pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi tentang pengalaman dengan 
pendekatan kontekstual, (3) penilaian tulisan siswa sesuai dengan hasil 
kesepakatan, dan (4) peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
Seperti pada siklus pertama, peneliti berperan serta secara pasif dalam 
pembelajaran dengan mengambil tempat duduk di bagian belakang.  
Pembelajaran menulis deskripsi tentang pengalaman dimulai pukul 
07.35. Guru Rd. sepertinya lebih cepat dalam memberikan pembuakaan. 
Berikut ini kegiatan pembelajarannya : 
“Selamat pagi anak – anak”, selanjutnya guru mangabsen siswa kelas 
V. Guru mengingatkan anak – anak untuk menyiapkan segala 
peralatan buku dan alat tulis. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
hari ini. Sebagai apersepsinya guru bertanya jawab tentang deskripsi 
tentang pengalaman siswa selama di sekolah. Dengan semangat anak – 
anak menjawab pertanyaan guru sesuai dengan pengalaman mereka. 
Sekarang pelajarannya bahasa Indonesia. Kita akan membicarakan 
hasil menulis deskripsi tentang pengalaman yang telah anak – anak 
buat. Pada kenyataanya tulisan anak – anak masih ada kesalahan, yaitu 
: (1) isi, gagasan yang dikemukakan, (2) pengoragisaian isi, dan (3) 
gaya : pilihan  sturktur dan kosa kata. Kita akan membicarakan satu 
demi satu. Untuk itu, aanak – anak bias duduk dalam kelompoknya 
dan saling berdiskusi. 
 
Pukul 07.45 WIB 
Memasuki kegiatan inti, guru membagi anak menjadi kelompok, yang 
masing – masing beranggotakan 3 anak. Selanjutnya mengatur tempat duduk 
mereka, agar nyaman mengikuti kegiatan belajar. Guru pada saat melakukan 
pembelajaran sudah menyiapkan lembar penilaian proses. Hal ini untuk 
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menilai kegiatan siswa dalam bekerja kelompok dan individu. Guru 
menjelaskan isi, gagasan yang dikemukakan, pengorganisasian isi, dan gaya : 
pilihan struktur dan kosa kata. Isi, gagasan yang dikemjkakan harus runtut. 
Alusnya jelas. Misalnya : kamu melakukan apa, dimana, mengapa kamu 
melakukan hal itu, hal itu kemu lakukan dengan siapa, apa tujuannya, apa 
manfaat yang dapat diambil dari cerita itu. 
Guru memberi contoh cerita pengalaman yang ditulis di karton. 
Deskripsi tentang pengalaman itu berjudul “Lupa”. 
 
Lupa 
Setiap Kamis ada pelajaran menggambar di kelasku. Kamis pecan lalu 
aku bernagkat tergesa – gesa. Aku sampai lupa membawa buku gambar dan 
pensil warna. 
Aku takut dimarahi guru karena tidak membawa buku gambar. Oleh 
karena itu, sesampai di sekolah, aku bergegas ke koperasi untuk membeli 
buku gambar. 
Penjaga koperasi memberikan buku gambar yang kuinginkan. Pada 
saat akan membayar, aku bingung. Ternyata, aku juga lupa membawa uang. 
Untukngnya, penjaga koperasi itu baik. Dia memperbolehkan aku untuk 
membawa buku gambar itu. Aku boleh membayarnya besok pagi. Ah, betapa 
senangnya hatiku.  
 
Sumber : Bobo, No. 3, bulan April 1997 
 
Anak – anak mengamati dan membaca bersama contoh cerita 
pengalaman teman yang berjudul “Lupa” tersebut. Kegiatan ini dilakukan 
berulang – ulang  agar siswa memahami isinya. Beberapa siswa ada yang 
mengatakan , “Cerita deskripsi tentang pengalaman hanya seperti itu, ya. 
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Saya kira cerita deskripsi tentang pengalaman itu rumit, panjang – panjang, 
atau bukan cerita sehari – hari. Saya sudah punya cerita deskripsi tentang 
pengalaman bermacam – macam. Cerita deskripsi tentang pengalaman waitu 
ulang tahun, jatuh dari sepeda, dimarahi ibu, ditinggal ibu ke Jakarta, aku 
menangis”. 
Cerita dsekripi tentang pengalaman tersebut dianalisis satu persatu. 
Yang pertama guru mengajak siswa manganalisis isi, gagasan yang 
dikemukakan. Gagasan yang dikemukakan tentang “Lupa”. Gagasan yang 
dikemukakan harus runtut. Guru menanyakan kepada siswa, “Apa judul cerita 
itu?”. Secara serempak siswa menjawab, “Lupa, Bu.”. Sebuah tulisan / 
karangan harus mempunyai judul, kalian nanti kalau menulis hendaknya 
diberi judul. Guru menjelaskan kepada siswa tenatng cara menulis judul. 
Judul  sebaiknya berupa frasa. Huruf pertama semua kata pada judul ditulis 
dengan huruf kapital, kecuali kata seperti di, ke, dari, dan, yang, untuk yang 
tidak terletal pada posisi awal. Setelah menganalisis judul, guru dan siswa 
mencari kebenaran gagasan. Ide / gagasan ceritanya “Lupa”. Setelah membaca 
contoh cerita deskripsi tentang pengalaman dari guru dapat diketahui bahwa 
dia / pelaku lupa membawa buku gambar pada saat ada pelajaran menggambar 
lalu berusaha membeli di toko koperasi sekolah. Namun, dia juga lupa 
membawa uang untuk membayar buku gambar. Tetapi penjaga koperasi itu 
baik hati sehingga membayarnya boleh dilakukan besok pagi. Berdasarkan 
analisis itu, cerita deskripsi tentang pengalaman tersebut gagasannya benar 
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dan isi, gagasan yang dikemukakan telah sesuai dengan judul, dan runtut. 
Guru melanjutnkan pertanyaannya, “kapan peristiwa itu terjadi?”. “Kamis 
pekan lalu, Bu”, jawab anak – anak bersahutan. Guru selanjutnya menyuruh 
siswa untuk mendiskusikan isi cerita itu dengan cara membuat pertanyaan. 
Ketua kelompok mebagi tugas kepada anggotanya. Anak – anak lalu 
berdiskusi dengan anggota kelompoknya. Anak – anak menganalisis isi cerita 
deskripsi tentang pengalaman itu. Salah satu anggota kelompok menuliskan 
hasil diskusi sementara teman – teman yang lain mencari isi cerita yang ada 
dalam cerita deskripsi tentang pengalaman tersebut. Anak – anak bertanya 
jawab untuk menemukan isi cerita dengan  cara membuat kalimat tanya. 
Yang kedua, menganalisis pengorganisasia isi. Sebuah harus ada 
pembukaan, sis, dan penutup. Untuk mengetahui kemampuan menulis 
deskripsi anak SD Johnson seperti yang dikutip oleh Lovitt (1989 : 254) telah 
mengembangkan instrument informal yang meminta anak – anak untuk 
menuliskan cerita yang mencakup begian permulaan, pertengahan, dan akhir. 
Dalam contoh cerita deskripsi tentang pengalaman yang dikutip oleh guru, 
menunjukkan bahwa cerita tersebut sudah ada pembukaannya, yaitu latar 
belakang cerita. Berikut kutipan ceritanya. 
“Setiap hari Kamis ada pelajaran menggambar di kelasku. Kamis 
pekan lalu aku berangkat tergesa – gesa. Aku sampai lupa membawa buku 
gambar dan pensil warna. 
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Kutipan yang termasuk bagian isi adalah sebagai berikut : 
“Aku takut dimarahi guru karena tidak membawa buku gambar. Oleh 
karena itu, sesampai di sekolah, aku bergegas ke koperasi sekolah untuk 
membeli buku gambar”. 
Adapun yang termasuk bagian penutup adalah paragraph berikut : 
“Penjaga koperasi memberikan buku gambar yang kuinginkan. Pada 
saat akan membayar, aku bingung. Ternyata, aku juga lupa membawa uang. 
Untungnya, pengajaga koperasi itu baik. Dia memperbolehkan aku membawa 
buku gambar itu. Aku boleh membayarnya besok pagi. Ah, betapa senangnya 
hatiku. 
Yang ketiga menganalisis tata bahasa. Dilihat dari segi bahasa, contoh 
cerita tersubut sudah baik. Penyusunan kalimat ada subyek, predikat, obyek, 
dan keterangan. Penulisan kata depan dan awalan sudah tepat, misalnya kata 
depan ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya. Contoh : di kelasku, di 
sekolah, ke koperasi. Sedangkan awalan ditulis serangkai dengan kata yang 
mengikutinya, contoh : dimarahi. Guru menjelaskan keutuhan, perpautan 
hubungan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lainnya, serta cukup 
dikembangkan. Kalimat paragraf hendaknya memiliki satu gagasan atau 
pikiran pokok, kemudian dirumuskan dalam kalimat topik yang 
dikembangkan atau dijelaskan dengan  kalimat – kalimat yang lain. Dengan 
demikian, kalimat – kalimat itu berfungsi sebagai penjelas. 
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Selesai bekerja kelompok siswa memberikan laporan. Laporan 
mendapat tanggapan dari kelompok lain. Kelompok yang analisisnya kurang 
lengkap dapat melengkapinya berdasarkan analisis kelompok lain atau 
tambahan penjelasan dari guru. Laporan setiap kelompok dirangkum dijadikan 
simpulan. 
Untuk memperjelas pemahaman siswa tentang isi cerita deskripsi 
tentang pengalaman tersebut, guru mengadakan Tanya jawab dengan siswa. 
Pertanyaan yang diajukan antara lain : (1) apa judul dari cerita tersebut?,       
(2) siapa pelakunya?, (3) dimana peristiwa itu terjadi?, (4) kapan peristiwa itu 
terjadi?, (5) mengapa peristiwa itu terjadi, (6) bagaimana mengatasi / 
menyelesaikan peristiwa tersebut?, (7) apa manfaat yang dapat diambil dari 
peristiwa tersebut?. Siswa menjawab pertanyaan guru. Sebagian siswa ada 
yang menjawab, “Bu, bagaimana kalau berbeda dengan contoh tadi, apa cara 
mengetahui isi cerita, pertanyaan yang diajukan juga sama?. Guru 
menganjurkan kepada siswa, agar pertanyaan yang diajukan sesuai dengan isi 
cerita. 
Hasil diskusi anak, dapat dikemukakan sebagai berikut. Cerita itu 
harus ada kejadian / peristiwa, ada pelakunya, apa sebab peristiwa itu terjadi, 
kapan peristiwa itu terjadi, di mana peristiwa itu terjadi, bagaimana cara 
mengatasi peristiwa itu, dan apa manfaat yang dapat diambil dari cerita itu. 
Sekitar lima belas kemudian, siswa selesai menyelesaikan tugas 
kelompok. Pekerjaan siswa mengumpulkan satu persatu. Saat guru menerima 
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pekerjaan siswa, sekaligus memeriksa pekerjaan tersebut. Jika pekerjaan anak 
ada yang salah, guru langsung memberi tahu siswa itu untuk segera 
membetulkannya. Kata yang salah tadi diberi tanda oleh guru untuk keperluan 
penilaian. Tidak lupa guru memberikan penilaian baik berupa angka maupun 
ucapan, sehingga anak merasa puas akan hasil belajarnya hari ini. 
Kegiatan selanjutnya adalah menulis deskripsi  tentang pengalaman 
secara individu. Masing – masing siswa menulis deskripsi tentang 
pengalaman yang menyedihkan yang dialami waktu belajar  di kelas. Anak – 
anak segera mengambil alat tulis. Mereka lalu menuliskan cerita deskripsi 
tentang pengalamannya. Pada pelaksanaan pembelajaran ini, anak – anak 
terlihat lebih aktif menulis. Anak – anak kelihatan sibuk dengan  
pengalamannya masing – masing. Mereka mulai tertarik untuk menulis. Anak 
– anak dapat menemukan sendiri pengalamannya. Mereka menghubungkan 
pengalaman yang telah lalu dengan pengalaman saat ini. Mereka mengingat – 
ingat kejadian yang telah dialami. Lalu ditulis. Sebelum menuliskan kalimat, 
sebagian besar dari mereka berbicara (menghubung – hubungkan kejadian) 
dulu baru menulis. 
Sementara anak – anak menulis, guru mengelilingi mereka, sambil 
menanyakan dan memeriksa pekerjaan siswa. Guru sebentar – sebentar 
memuji pekerjaan siswa dengan mengatakan pekerjaanmu bagus teruskan. 
Bial ada yang kurang tepat, guru Rd. juga menunjukkan kesalahannya sambil 
menunjuk dengan jari dan memberi solusinya. Ketika guru menjumpai siswa 
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yang belum tepat menggunakan huruf kapital, guru menyuruh siswa tersebut 
untuk mempelajari EYD yang telah dipersiapkan. Kemudian siswa tersebut 
membuka buku Pedoman EYD yang ada di mejanya. Siswa terlihat aktif. 
Setelah pekerjaan selesai, hasilnya dikumpulkan kepada huru. Pekerjaan itu 
akan dikoreksi di lain waktu oleh guru.  
 
Pukul 08.45 
Kemudian guru memberi waktu kepada anak untuk merenungkan apa 
saja yang telah dipelajari hari ini. Mereka menjawab bersahutan : “Menulis 
deskripsi tentang pengalaman.” Guru bertanya kepada siswa, “Menurut 
pendapatmu, menulis deskripsi tentang pengalaman apa sangat 
menyenangkan?”. Anak – anak menjawab, “Ya, Bu, sekarang sudah 
menyenangkan, dulu memang sulit. Menulis deskripsi tentang pengalaman 
lebih mudah daripada menulis cerita yang lain.” Pernyataan tersebut 
merupakan hasil refleksi mereka. Untuk mengakhiri pelajaran, guru memberi 
tugas kepada anak – anak untuk berlatih menulis deskripsi tentang 
pengalaman yang paling menyenangkan, yang dialami dalam satu minggu. 
Tugas itu dikerjakan waktu linur. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran siklus 
kedua ini dapat dikemukakan sebagai berikut : 
Guru dalam melaksanakan pembelajaran kali ini lebih mantap. 
Mengawali pembelajaran dengan langkah yang baik. Apersepsi yang 
 136 
diungkapkan juga bervariasi lebih luas untuk membangkitkan motivasi anak 
menjawab pertanyaan. Sementara anak - - anak juga semakin dapat mengikuti 
pola mengajar guru. Guru memberi kebebasan dalam mengungkapkan sesuatu 
yang mereka ketahui. Keberhasilan banyak dicapai oleh guru Rd. 
Permasalahan – permasalahan yang terjadi pada siklus pertama dapat 
dipecahkan pada siklus yang kedua. Meskipun demikian, masih ada 
permasalahan dari sisi siswa yang harus diatasi. Keberhasilan dan 
kekurangberhasilan tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut :  
(1) Penerapan Pendekatan Kontekstual sudah dilakukan dengan baik dalam 
pembelajaran menulis deskripsi. Situasi pengelompokan siswa sudah 
diperbaiki. Tiap kelompok sudah diarahkan memilih seorang ketua.  
Pemilihan dilakukan  secara demokratis, hal ini telah melancarkan kerja 
kelompok. Siswa sudah dapat bekerja dengan senang, leluasa bekerja, 
bebas bertanya tanpa rasa tertekan, minta bimbingan belajar tidak takut 
dimarahi ataupun diolok / olok, dan berani mengeluarkan pendapat / 
berkreasi di hadapan teman. Ketua kelompok telah membagi tugas 
kepada naggotanya, sehingga semua anak aktif dan kreatif untuk 
menyelesaikan tugas. Anak yang pandai memberi kesempatan kepada 
anak yang kurang pandai untuk ikut belajar. Sebab anak yang kurang 
pandai inilah yang perlu mendapat perhatian lebih agar ia mampu 
menguasai kompetensi dasar yang dipersyaratkan. Lebih baik lagi 
melakukan tutor sebaya. Untuk mengembangkan kreatifitas siswa, guru 
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telah mengambil materi yang ada di lingkungan belajar siswa, yaitu 
deskripsi tentang pengalaman siswa. Kelancaran pembelajaran 
kontekstual sudah meningkat. Dengan pendekatan kontekstual menuntut 
guru untuk aktif, kreatif, dan inovatif. Guru telah menyusun rencana 
pembelajaran, menyiapkan media, membuat lembar kerja, menyiapkan 
alat evaluasi, dan selalu berada di tengah – tengah siswa. Guru telah 
melakukan penilaian proses dan tidak hanya di akhir pelajaran. 
Kelancaran pembelajaran ditentukan oleh dua belah pihak, yaitu guru 
dan siswa. Hal ini masih perlu ditingkatkan. 
(2) Guru telah meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. Mereka 
dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Para siswa sudah tertarik dan 
merasa senang untuk menulis deskripsi. Karena guru telah memberikan 
contoh – contoh tulisan deskripsi tentang pengalaman dan dianalisis 
sesuai dengan aspek – aspek menulis deskripsi dengan jelas. Kalau ada 
kesulitan tentang ejaan, segera membuka Pedoman EYD. Sehingga 
kesulitan – kesulitan yang ada semakin dapat diatasi. Guru sudah 
berusaha mengelola kelas dengan baik. Guru sudah menegur siswa pun 
ada yang belum meningkat. Untuk itu peneliti perlu melakukan sharing 
ideas dengan guru lagi tentang berbagai gagasan untuk meningkatkan 
keterampilan siswa. 
(3) Guru telah berusaha menilai tulisan dengan menggunakan pendekatan 
analitik. Namun masih perlu banyak latihan. 
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(4) Dalam menulis deskripsi tentang pengalaman siswa sudah mampu 
menggunakan ejaan, tata bahasa, mengorganisasikan isi, dan 
mengemukakan isi, gagasan. Siswa belum mampu menggunakan gaya : 
pilihan struktur dan kosa kata dengan baik. Oleh sebab itu, perlu 
ditindaklanjuti pada siklus  berikutnya. Siswa perlu diberi banyak 
latihan menulis deskripsi dan penjelasan dari guru. 
(5) Perlunya latihan menulis deskripsi untuk menganalisis hasil menulis 
deskripsi guna mengetahui kelemahan yang dibuatnya. 
 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi dapat dinyatakan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi tentang pengalaman dapat 
dilakukan dengan bai. Permasalahan – permasalahan yang ada sebelumnya 
dapat teratasi. Keberhasilan ini disebabkan oleh guru Rd. bersikap terbuka 
untuk menerima masukan dari peneliti. Disamping itu, keberhasilan 
pembelajaran disebabkan oleh tingginya keterampilan menulis deskripsi siswa 
dan motivasi guru dalam upaya memajukan siswa. Berdasarkan temuan – 
temuan tersebut, peneliti memandang guru Rd. mampu menyusun 
perencanaan dan melaksanakan pembelajaran secara mandiri pada 
pembelajaran berikutnya.  
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3. Siklus Ketiga 
a. Perencanaan 
Pada hari Sabtu, 21 Februari 2009, peneliti dating kembali ke SDN I 
Baturetno pukul 10.30. Guru Rd. saat itu belum mengikuti kegiatan KKG, 
karena belum ada jadwal KKG. Di ruang guru, peneliti dan guru Rd. 
mengadakan diskusi. Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan hasil 
pengamatan pelaksanaan pembelajaran hari Kamis, 19 Februari 2009. Peneliti 
mengemukakan sejumlah kemajuan yang sudah dicapai dalam pembelajaran. 
Permasalahan yang muncul dusah diatasi. Langkah selanjutnya, guru Rd. 
Diminta membuat perencanaan pembelajaran denga Rencana Pembelajaran 
dan jurna pembelajaran untuk pelaksanaan pembelajaran berikutnya. 
Pembelajaran mesih difokuskan pada pembelajaran menulis deskripsi tentang 
pengalaman, aspeknya lebih ditekankan pada gaya : pilihan struktur dan kosa 
kata. Guru Rd. Merencanakan pembelajaran menulis deskripsi. Pelaksanaan 
tindakan pembelajaran pada hari Senin, 23 Februari 2009. Adapun tema 
dalam pembelajaran tersebut adalah Kesehatan.  
 
b. Tindakan 
Sesuai dengan kesepakatan, pada hari Senin, 23 Februari 2009, guru 
Rd. menyodorkan Rencana Pembelajaran dan jurnal pembelajaran kepada 
peneliti. Dalam Rencana Pembelajaran dikemukakan bahwa tujuan 
pemelajaran pada akhir pelajaran siswa dapat menulis deskripsi tenang 
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pengalaman dengan baik dan benar dengan tema kesehatan. Peneliti 
memberikan beberapa masukan antara lain isi, gagasan yan dikemukakan, 
pengorgisasian isi, tata bahasa, gaya : pilihan struktur dan kosa kata, dan 
ejaan. Penekannya pada gaya : pilihan struktur dan kosa kata belum dicapai. 
Dalam menulis kerangkanya ditentukan dulu, sistematikanya jelas, isi, 
gagasan yang dikemukakan runtut, tata bahasa dan ejaannya baik dan benar. 
Dengan seksama guru Rd. Memperhatikan penjelasan peneliti. 
 
c. Pengamatan dan Evaluasi 
Pada hari Rabu, 25 Februari 2009, sesuai dengan rencana guru Rd. 
Melakukan pembelajaran menulis deskripsi tentang pengalaman dengan tema 
Kesehatan di ruang kelas V SDN I Baturetno. Pembelajaran dimulai pukul 
09,15 WIB. Sperti pada pengamatan sebelumnya, peneliti duduk di belakang 
kelas V. Hal itu dikandung maksud agar peneliti lebih leluasa dalam 
mengadakan pengamatan dan evaluasi. 
Guru Rd. mengawali pembelajaran dengan ucapan salam yang 
langsung direspon oleh siswa. Guru Rd. Menjelaskan pembelajaran menulis 
deskripsi tentang pengalaman kali ini dengan tema Kesehatan. Sepintas guru 
bercerita tentang kesehatan. Kesehatan merupakan anugerah dari Tuhan Yang 
Maha Esa, untuk itu kita harus menjaganya. Tujuannya agar kita teap sehat. 
Pepatah mengatakan sehat adalah pangkal bahagia. Guru selanjutnya 
mengadakan tanya jawab kepada siswa, ”Anak – anak pernahkah kalian 
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sakit?” Anak – anak serta merta menjawab bahwa mereka pernah sakit. Sakit 
itu membuat hati sedih. Ada sebagian siswa yang pernah di rawat di rumah 
sakit dan ada pula yang di rawat di rumah saja. Pada intinya sakit itu 
menyedihkan. ”Nah, anak – anak deskripsi tentang pengalaman sakitmu itu 
kalian tulis”, perintah guru. Guru memerintahkan kepada siswa untuk 
menuliskan kegiatan yang dilakukan sebelum ia sakit. Misalnya : sebelum 
anak – anak sakit bermain air hujan di halaman. Badannya kedinginan, 
kepalanya pusing, lalu sakit. Jelaskan pula kapan hal itu dilakukan. Apa yang 
dirasakan waktu sakit, nafsu makan bagaimana, siapa yang merawatnya, 
diperiksakan ke mana, diberi obat apa, dan bagaimana mencegahnya agar 
tidak sakit lagi. 
Dari deskirpsi tentang pengalaman yang anak – anak miliki itu 
tuangkan ke dalam kalimat – kalimat pendek. Kemudian kembangkan dengan 
kalimat – kalimat dalam paragraf yang utuh. Selanjutnya guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanggapi apa yang sudah disampaikan 
guru. Selain itu, guru juga memberikan kesempatan seluas – luasnya untuk 
berdiskusi. Anak – anak saling bersahutan untuk menangapi pertanyaan guru. 
Guru sendiri tidak langsung mengiyakan atau menolak jawaban siswa. 
Kadang – kadang jawaban itu dilempar pada siswa lain atau ditampung sambil 
menunjuk siswa yang pasif. Siswa tersebut dipancing untuk mengemukakan 
pendapatnya. Dengan demikian, suasana kelas menjadi hidup dan dinamis. 
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Setelah menjelaskan cara menulis deskripsi tentang pengalaman dan 
melakukan diskusi kelas, guru memberikan tugas kepada siswa untuk menuis 
deskripsi tentang pengalaman ketika mereka sakit. Siswa diberi kesempatan 
untuk menentukan judul dan menyusun kerangka karangan bersama – sama 
dengan teman sejawtnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran 
menulis deskripsi tentang pengalaman yang dilakukan oleh guru Rd. Kinerja 
sudah disusun mandiri. Namun demikian, kerja sama dengan peneliti tetap 
diperlukan mengoptmalkan keterampilan menulis deskripsi. 
 
C. Hasil Penelitian 
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dalam tiga 
siklus, dapat dijelaskan bahwa keterampilan menulis deskripsi siswa dapat 
ditingkatkan. Dengan demikian hipotesis tindakan yang berbunyi ”Pendekatan 
Kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa” yang 
diajukan pada bab II dapat dibuktikan. 
Hasil penelitian merupakan jawaban atas permasalahan rendahnya 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas V SDN I Baturetno. Kekurangterampilan 
menulis deskripsi siswa tersebut, disebabkan oleh kurangnya keterampilan menulis 
deskripsi siswa. Siswa berpendapat bahwa menulis diskripsi itu tidak 
menyenangkan.Siswa belum tampak aktif, sibuk, tertarik, terlibat, dan terdorong 
untuk menulis diskripsi. Selain itu, siswa belum menguasai komponen-komponen 
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menulis diskripsi, yaitu (1) mengemukakan gagasan, isi; (2) pengorganisasian isi; (3) 
tata bahasa; (4) gaya; pilihan struktur dan kosa kata; dan (5) ejaan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, upaya perbaikan dilakukan peneliti 
dengan cara (1) sharing ideas antara peneliti dan guru Rd, tentang penigkatan 
keterampilan menulis diskripsi  dengan pendekatan kontekstual dan (2) sharing ideas 
antara peneliti dengan guru Rd, tentang penigkatan keterampilan menulis diskripsi 
dengan pendekatan kontekstual. Pada siklus-siklus di depan, sebenarnya sudah 
dikemukakan tahapan hasil penelitian. Hasil penelitian akan dipaparkan sebagai 
berikut. Sesuai dengan permasalahan rendshnya keterampilan menulis siswa, paparan 
di bawah ini merupakan indikator keberhasilan tindakan,yang mencakup (1) 
penigkatan keterampilan menulis diskripsi siswa dengan pendekatan kontekstual. 
 
(1) Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa dengan Pendekatan 
Kontekstual di kelas V SDN I Baturetno. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran, wawancara yang 
dilakukan dengan guru Rd, dan angket keterampilan menulis diskripsi sebelum 
diadakan tindakan penelitian diketehui bahwa keterampilan menulis diskripsi 
siswa rendah.Selama ini,siswa selalu menganggap bahwa menulis diskripsi 
merupakan tugas yang sulit, di samping itu juga menjenuhkan. Maka sebagian 
siswa mengeluh apabila mendapat tugas menulis diskripsi. Terlebih lagi kalau 
tugas menulis diskripsi itu dilaksanakan di kelas. Anak akan lebih banyak 
bermain sendiri atau sekedar mencoret-coret buku bila ditunggui guru. 
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Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti berupaya meningkatkan 
keterampilan menulis diskripsi siswa dengan pendekatan kontekstual. Peneliti 
menjelaskan cara meningkatkan keterampilan menulis diskripsi, agar siswa 
tertarik, terdorong, terlibat, aktif, dan sibuk menulis diskripsi serta 
melaksanakannya dalam suasana yang menyenangkan harus dilakukan dengan 
berbagai cara. Cara menigkatkan keterampilan, antara lain: menjelaskan hal-hal 
yang menarik yang berhubungan dengan kehidupannya, menggunakan 
keterampilan yang sudah ada, membangun keterampilan baru, dan memberi 
insentif. 
Pada penelitisn ini, untuk menigkatkan keterampilan menulis diskripsi, 
siswa diberi contih-contoh pengalaman baik dari gugru, majalah/koran/buku, dan 
pengalaman langsung dari teman. Sehingga siswa akan terbantu mengungkapkan 
pengalamannya dan merasa senang, tertarik, dan terdorong untuk menulis 
diskripsi. Dalam hal menggunakan keterampilan-keterampilan yang telah ada, 
peneliti mengajak siswa untuk mengungkapkan pengalaman masa lalu yang 
sangat mengesankan. 
Pengalaman yang sangat mengesankan akan sangat mudah diingat oleh 
siswa karena hal itu sangat menyentuh perasaan yang merupakn bagian dari 
hidupnya. Untuk mengatasi kesulitan penulisan ejaan, tata bahasa, gaya; pilihan 
struktur dan kosa kata, siswa diajak membaca pedoman EYD, Tata Bahasa Baku 
Bahasa Indonesia, dan Kamus  Besar Bahasa Indonesia. Saat itu, siswa akan aktif 
mencari/menemukan sendiri segala sesuatu yang dimaksud untuk memudahkan 
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menuis diskripai. Agar siswa sibuk, setiap hari Sabtu diberi Pekerjaan Rumah 
menulis diskripsi tentag pengalaman yang berkesan. Siswa menulis diskripsi 
tentang pengalaman yang berhubungan dengan kehidupannya. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa dapat menyikapi kejadian yang dialaminya  untuk masa 
sekarang dan yang akan datang. Apa yang dipelajari mengutamakan pengalaman 
nyata dan berpusat pada siswa. Pengetahuan yang diperoleh bermakna dalam 
kehidupannya. Dengan belajar, akan terjadi perubahan perilaku  yang kurang baik 
menjadi baik. Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Peningkatan 
keterampilan menulis diskripsi dengan menumbuhkan keterampilan-keterampilan 
baru, peneliti lakukan dengan menghubungkan materi pelajaran dan manfaatnya 
di masa yang akan datang. Menulis diskripsi pertama-tama adalah ekspresi dan 
hobi. Baru kemudian, hobi yang ditekuni akan mendatangkan hasil (imbalan) baik 
berupa gaji maupun honor. Untuk menarik keterampilan menulis disripsi siswa, 
peneliti memberikan contoh-contoh orang-orang yang berhasil dari kegiatan 
menulis diskripsi, seperti Zlata, Filipovic, anak Sarajevo dikenal banyak orang 
karena menulis buku harian yang mencatat perang saudara antara Serbia dan 
Bosnia di Sarajevo, Anne Frank dikenal sampai sekarang karena buku hariannya 
yang diberi nama Kity, Carolina terkenal karena menulis diskripsi tantang 
kemiskinan, kelaparan, kegelandangan dan sebagainya. Selain terkenal, menulis 
diskripsi dapat memperoleh imbalan, seperti wartawan, penulis 
buku/novel/naskah, soal, resensi. Pemberian insentif dalam pembelajaran menulis 
diskripsi dilakukan dengan memberikan pujian pada siswa yang mengalami 
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keberhasilan belajar. Insentif/hadiah itu berupa pujian (bagus, baik, pekerjaanmu 
baik teruskan), sehingga siswa terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut 
guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran. 
Sesuai dangan prinsip konstruktivisme dalam pendekatan kontekstual, 
dalam pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui 
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Untuk itu, tugas guru adalah (a) 
memfasilitasi  prosea tersebut dengan; menjadikan pengetahuan bermakna dan 
relevan bagi siswa; (b) memberikan kesempatan  siswa menemukan dan 
menerapkan idenya sendiri, dan (c) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi 
mereka  sendiri dalam belajar. Penerapan prinsip bertanya dan masyarakat belajar 
pada pendekatan kontekstual akan menumbuhkan dorongan untuk belajar. Selain 
itu prinsip masyarakat belajar dapat melibatkan semua siswa. 
Berdasarkan hasil angket keterampila menullis diskripsi siswa, setelah 
dilaksanakannya tindakan penelitian selama tiga siklus, dapat dikatakan 
meningkat. 
 
(2) Peningkatan Keterampilan Menulis Diskripsi Siswa setelah Pendekatan 
Kontekstual 
Berdasarkan hasil tes keterampilan menulis diskripsi (menulis diskripsi 
tentang pengalaman) yang dilakukan sebelum tindakan penelitian (pre tes) siswa 
terlihat bwlum mampu mengungkapkan isi/gagasan yang dikemukakan, 
mengorganisasikan isi, dan menerapkan gaya; pilihan struktur dan kosa kata 
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dengan baik sehingga prestasinya rendah. Pada siklus pertama, sudah ada satu 
peningkatan keterampilan menulisnya. Siswa sudah mampu mengungkapkan 
isi/gagasan yang dikemukakan, menggunakan tata bahasa, dan ejaan dengan baik. 
Namun juga masih ada kesalahan yang harus diperbaiki, meskipun rata-rata 
pencapaiannya meningkat. Peningkatan yang dicapai pada siklus kedua, siswa 
sudah mampu mengungkapkan isi/gagasan yang dikemukakan, 
mengorganisasikan isi, menggunakan tata bahasa, dan ejaan dengan baik. Namun 
juga masih ada kesalahan. Hal itu diperbaiki pada siklus ketiga. Siklus ketiga 
tulisan siswa sudah cukup bagus, tidak lagi dijumpai kesalahan-kesalahan yang 
pernah dibuatnya, yang berarti penelitian tindakan kelas mampu meningkatkan 
keterampilan menulis diskripsi siswa. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam subbab D ini, akan dilakukan pembahasan atas hasil penelitian yamg 
telah dipaparkan pada subbab C tesis ini. Sesuaidengan hasil penelitiannya, 
pembahasan 
 Dibagi menjadi tiga, yaitu pembahasan atas kondisi aawal minat dan 
ketermpilan menulis deskripsi siswa, pembahasan atas hasil penelitian tentang 
peningkatan keterampilan menulis diskripsi siswa dengan pendekatan kontekstual, 
dan pembahasan atas hasil penelitian tentang peningakatan keterampilan menulis 
diskripsi dengan pendekatan kontekstual. Masing-masing pembahasan tsrsebut 
dituangkan dalam bagian 1, 2, dan 3 berikut ini. 
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1. Kondisi Keterampilan Menulis Diskripsi Siswa  
Sebagaimana deskripsi hasil pengamatan, wawancara, dan angket tentang 
pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi siswa kelas V sebelum diberikan 
tindakan dapat dijelaskan berikut ini. Pembelajaran menulis deskripsi di kelas IV 
SDN I Baturetno,Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009 sudah menggunakan 
kurikulum 2004. Implementasinya di kelas, kompetensi dasar yang harus dicapai 
dijabarkan dalam silabus. Berdasarkan silabus tersebut, guru membuat Rencana 
Pembelajaran dan jurnal pembelajaran. 
Menurut guru Rd, pembelajaran menulis menggunakakan pendekatan 
kontekstual. Namun pada kenyataannya, pembelajaran masih menggunakan 
pendekatan tradisional. Pembelajarannya abstrak/teoretis. Keterampilan dibangun ats 
dasar latihan. Bahasa yang disjarkan dengan pendekatan struktura, diterangkan dulu 
baru latihan. Pengetahuan bersifat final/absolut. Hasil belajar di ukur hanya dengan 
tes. Pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas. Perilaku baik atas dasarmotivasi 
ekstrinsik. Siswa pasif menerima informasi. Siswa belajar secara individual. Guru 
masih banyak menggunakan metode ceramah (Nurhadi,2005: 7-8) 
Minat menulis deskripsi siswa kelas V SDN I Baturetno sebelum 
diteraopkannya pendekatan kontekstual masih rendah. Siswa terlihat kurang tertarik 
untuk menulis deskripsi. Karena dalam menulis deskripsi memerlukan segenap 
keterampilan berbahasa yang harus dikonsentrasikan agar mendapat hasil yang 
benaar-benar baik. Siswa belum terlihat aktif. Keterlibatan mereka dalam menulis 
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deskripsi masih sedikit.. Dorongan untuk menulis deskripsi masih kecil sekali. Dan 
menulis deskripsi tidak dilandasi perasaan senang. Maka tulisannya pun kurang baik. 
Memang tidak dapat dipungkiri bahwa keterampilan ada kaitannya dengan 
perhatian, kesadaran, kemauan, dan perasaan senang yang saling mendukung dan 
saling mengisi sebagai modal penting dalam aktivitas menulis deskripsi anak. 
Apabila dalam diri anak sudah ada keterampilan, perhatian yand dilakukan oleh anak 
merupakan perhatian yang spontan keluar dari dalam diri anak sendiri. Keterampilam 
merupakan motor penggerak psikis dimana keterampilan menimblkan rasa senang. 
Dalam hal ini, rasa senang merupakan sikap positif bagi sktivitas menulis deskripsi. 
Perasaan merupakan aktivitas psikis yang tidak boleh diabaikan karene perasaan 
dalam diri anak  akan berpengaruh pada aktisitas menulis deskripsinya. Perasaan 
senang, puas, atau gembira akan membentuk sikap yang positif, sedangkan perasaan 
takut, sedih, benci, dan sebagainya akan menimbulkan sikap yang negatif. Dengan 
merasa senang, motivasi instrinsik dapat berkembang dan mengarah pada pencapaian 
tujuan. 
Keterampilan yang dimiliki  anak merupakan modal yang tidak dapat 
diabaikan dalam kegiatan menulis deskripsinya.Keterampilan merupakan faktor 
nonintelektual yang mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan 
membaca.Upaya peningkatan menulis deskripsi inilah yang merupakan salah satu 
adanya penyebab perbedaan-perbedaan pada tingkat  kemampuan anak. 
Keterampilan yang besar akan mencapai kemampuan menulis deskripsi yang 
memuaskan.Sebaliknya menulis deskripsi tanpa keterampilan akan menghasilkan 
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prestasi yang rendah.Seseorang yang menaruh minat terhadap sesuatu biasanya 
mempunyai dorongan yang kuaat untuk berbuat aktif terhadap barang atau kegiatan 
yang menaeik minatnya itu. Dari dirinya timbul dorongan untuk melekukean aktivitas 
yang dapat memuaskan keinginannya dalam mencapai suatu tujuan. Suatu aktivitas 
tidak akan berhasil mencapai tujuan tanpa didasari minat terhadapnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, sebelum dilakukan tindakan siswa 
belum mengetahui cara-cara atau teknik-teknik, tujuan dan tahapan menulis deskripsi. 
Siswa belum dapat  menyusun dan mengorganisasikan isi tulisan serta menuagkannya 
dalam formulasi ragam bahasa tulis. Siswa belum memiliki  tujuan menulis deskripsi. 
Padahal tujuan menulis deskripsi  menentukan corak atau bentuk tulisan yang akan 
digunakan, sehingga pemilihan ragam tulisan itu pun akan mempengaruhi isi, 
pengorganisasian ide-ide, dan penyajian tulisan. 
Selain pemilihan topik yang menarik , penulis harus dapat mengorganisasikan 
pikirannya agar tulisan yang dihasilkannya tersusun rapi dan teratur 
(sistematis).Untuk maksud tersebut penulis harus membuat kerangka tulisan terlebih 
dahulu yang nantinya akan berfungsi sebagai pedoman pokok dalam mengembangkan 
tulisan,caranya mencatat semua ide, dan mengelompokkan ide. 
Hal ini yang perlu diperhatikan oleh seorang penulis adalah harus mampu 
memilih gaya yang akan digunakan pada saat menuangkan pikiran, gagasan, atau 
perasaannya.  
Apakah ia akan menlis secara naratif, deskriptif, ekspositif, argumentatif, atau 
persuasif. Penulis juga harus menentukan sasaran, sipa yang akan menjadi pembaca 
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tulisannya, apakah orang dewasa, remaja, anak-anak, pengusaha, atau pagawai 
pemerintah. 
Sebagaimana hasil yang telah dikumpulkan oleh guru Rd. Tentang menulis 
deskripsi siswa kelas V, dapat dijelaskan bahwa tulisan siswa tata bahasa dan 
ejaannya rata – rata sudah baik. Dalam hal tata bahasa, rata – rata siswa sudah mampu 
menggunakan huruf kapital, pemberian tanda baca, dan siktasis. Sedangkan untuk 
ejaan, siswa rata – rata sudah mampu menulis kata dengan benar. Mereka menulis 
deskripsi tentang pengalaman sudah tidak salah menebutkan, tidak ada penyisipan 
huruf, penghilangan huruf (bekerja ditulis bekeja), penggantian huruf, mengeja huruf, 
kebingungan arah, kontrol vokal dan urutan. Namun demikian, meskipun rata – rata 
penguasaan tata bahasa dan ejaan dalam menulis deskripsi siswa sudah baik, masih 
ada sebagian siswa yang belum menguasainya karena mengalami kesulitan belajar. 
Hal itu perlu dicarikan solusinya. Rata – rata menulis deskripsi siswa kelas V 
sebelum dilakukan tindakan mencapai 64. Adapun aspek – aspek menulis deskripsi 
yang belum dikuasai siswa kelas V mencakup : isi, gagasan yang dikemukakan, 
pengorganisasian isi, dan gaya : pilihan sturktur dan kosa kata. 
Hal – hal yan belum dikuasai oleh siswa akan ditindaklanjuti pada siklus 
pertama, siklus kedua, dan siklus ketiga. 
 
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa dengan Pendekatan Kontekstual 
Sebagaimana deskripsi hasil penelitian tentang peningkatan keterampilan 
menulis, pembahasannya dilakukan dalam enam aspek, yaitu : menyenangkan, 
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aktif, sibuk, ter;ibat, dorongan, dan tertarik. Masing – masing aspek keterampilan 
menulis deskripsi siswa akan dibahas berikut. 
Menurut Tijan, The Liang Gie, dan Slameto keterampilan berhubungan 
dengan rasa senang. Dengan keterampilan yang tinggi, suatu kegiatan akan 
memperoleh hasil yang baik, karena kegiatannya akan selalu disertai dengan 
perhatian yang tinggi dan dilakukan dalam suasana yang menyenangkan. 
Demikian juga tentang  
Keterampilan menulis deskripsi siswa. Jika siswa menyadari tentang 
pentngnya menulis deskripsi tersebut, siswa akan menulis deskripsi dengan 
kesadaran penuh dan perhatian dan disertai rasa senang. Dari situlah akan 
memperoleh kepuasan. Sesuai dengan kata – kata kunci pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dalam penelitian ini, materi pembelajaran menulis 
deskripsi mengutamakan deskripsi tentang pengalaman siswa. Baik deskripsi 
tentang pengalaman yang menyenangkan maupun yang menyedihkan. Materi 
pembelajaran dekat dengan kehidupan nyata. Melalui berbagai contoh / 
pemodelan cerita deskripsi tentang pengalaman yang mengsankan dari guru / 
teman / buku / majalah, siswa akan merasa senang untuk menulis deskripsi. Siswa  
akan lebih mudah mengungkapkan deskripsi tentang pengalaman yang telah 
dimilikinya beberapa waktu yang lalu. Siswa akan menemukan dan memecahkan 
masalahnya sendiri. Pembelajaran ini berusat pada siswa. Siswa akting, guru 
mengarahkan. Denan demikian, keterampilan menulis deskripsi siswa dapat 
ditingkatkan dengan memberikan rasa senang terhadap pembelajaran menulis 
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deskripsi tentang pengalaman yang diterapkan dengan pendekatan kontekstual. 
Karena karakteristik pembelajaran dengan pendekatan kontekstual aalah 
menyenangkan, tidak membosankan (Nurhadi, 2002 : 20). 
Pada kondis awal penelitian, siswa belum menemukan topik. Untuk itu, 
dalam tindakan penelitian ini guru menjelaskan cara menentukan topik. Topik 
dapat ditemukan di berbagai sumber, misalnya dari deskripsi tentang pengalaman, 
lebih – lebih deskripsi tentang pengalaman membaca, merupakan deskripsi 
tentang pengalaman yang penting. Di samping itu, juga dapat ditemukan dari 
pengamatan terhadap lingkungan. Contoh topik sederhana : ”kebiasaan jajan”, 
”kebiasaan membaca”. Topik yang menarik bagi siswa akan meningkatkan gairah 
untuk mengembangkan keterampilan pembacanya. Agar dapat emulis deskripsi 
dengan baik tentang suatu topik, siswa harus mempunyai pengetahuan yang 
memadai tentang suatu topik. Apabila ingin menulis deskripsi tentang ”kebiasaan 
jajan” maka pengetahuan tentang kebiasaan jajan harus dikuasai. 
Agar siswa mampu mengumpulkan bahan atau materi penulisan, guru 
perlu membangkitkan keterampilan siswa untuk mengungkapkan deskripsi 
tentang pengalaman – pengalaman masa lalu. Bahan tersebut dapat diperoleh dari 
berbagai sumber, dua sumber utama ialah deskripsi tentang pengalaman dan 
inferensi tentang deskripsi pengalaman. Deskripsi tentang pengalaman ialah 
keseluruhan pengetahuan yang diperoleh melalui panca indera, sedangkan 
inferensi ialah kesimpulan atau nilali – nilai yang ditarik dari deskripsi tentang 
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pengalaman. Bahan yang diperoleh dari deskripsi tentang pengalaman mungkin 
didapat dari pengamatan langsung atau melalui bacaan. 
Kegiatan yang dilakukan dalam menulis deskripsi setelah menentukan 
topik adalah menyusun kerangka karangan / tulisan. Oleh karena itu, guru harus 
menjelaskan bagaimana cara menyusun kerangka karangan / tulisan. Sebuah 
karangan / tulisan merupakan suatu rencana kerja yang mengandung ketentuan – 
ketentuan bagaimana menyusun karangan / tulisan. Kerangka karangan / tulisan 
akan menjamin penulis menyusun idenya secara logis dan tertatur dan tidak 
membahas idenya dua kali, serta dapat mencegah penulis keluar dari sasaran yang 
sudah dirumuskan dalam topik atau judul. Sebuah kerangka karangan 
memperlihatkan bagian – bagian pokok karangan / tulisan serta memberi 
kemungkinan bagi perluasaan bagian – bagian tersebut. Hal ini akan membantu 
penulis menciptakan suasana yang berbeda – beda, sesuai dengan variasi yang 
diinginkan. Selanjutnya kerangka karangan / tulisan akan memeprlihatkan kepada 
punulis bahan – bahan atau materi apa yang diperlukan dalam pembahasan yang 
akan ditulis nanti. 
Menyusun kerangka karangan berarti memecahkan topik ke dalam sub 
topik. Kerangka itu dapat berbentuk kerangka topik atau kerangka kalimat. 
Kerangka topik, butir – butirnya terdiri dari topik – topik (bukan kalimat), 
sedangkan dalam kerangka kalimat butir – butirnya berupa kalimat. Selanjutnya 
kerangka itu dapat disusun dengan berbagai cara. Yang penting kerangka itu 
harus logis, sistematis, dan konsisten. Setiap butir pada kerangka karangan itu 
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kemudian dibahas. Pembahasan itu merupakan isis karangan. Dari kerangka 
karangan itu, siswa mengumpulkan bahan – bahan tulisan mana bahan utama dan 
mana bahan – bahan tambahan. Dengan demikian karangan pun mulai 
dikembangkan dengan mengikuti pola tertentu : argumentasi, ilustratif, atau 
analitis. 
Jika akan menjelaskan suatu gagasan atau prinsip utama secara konkret 
dan khusus maka harus menggunakan pola ilustratif. Arah pembicaraan menurut 
pola ini ialah dari hal yang umum kepada yang khusus. Pembahasan dimulai 
dengan hal – hal yang bersifat umum, kemudian menjadi khusus dan lebih khusus 
lagi. Dalam pola ini mana tesis atau kalimat utama dikemukakan melalui ilustrasi. 
Ilustrasi dapat berupa contoh, perbandingan, atau sebuah kontras. Jika 
memperguanakan contoh – contoh ilustrasi, ada beberapa hal yang harus 
dperhatikan. Petama, comtoh yang dipakai harus mempunyai hubungan langsung 
dengan hal yang umum (tesis, kalimat utama) yang dijelaskan. Untuk 
menjelaskan suatu jenis, misalnya, mempergunakan spesies yang langsung di 
bawahnya. Kedua, contoh itu benar – benar menjelaskan atau kalimat topik yang 
dikemukakan. 
Dalam organisasi karangan dengan  pola analitik, pokok pembicaraan 
diuraikan ke dalam bagian – bagian. Dengan jalan menguraikan bagian – bagaian 
itu, tesis atau kalimat topik dapat dijelaskan. Arah pembahasaan ialah dari pokok 
pembicaraan diuraikan kepada bagiannya. Bagian – bagian ini kemudian 
diuraikan lagi ke dalam sub – sub bagian, dengan demikian, pola ini hanya 
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dipergunakan bila terdiri dari bagian – bagian. Dengan cara menguraikan bagian – 
bagian itu tesis dapat dijelaskan. Pola analisis ini mencakup tiga macam analitis 
yaitu analisis klasifikasi, analisis proses, dan analisis sebab akibat. 
Pola analisis kalsifikasi dipergunakan bila pembahasan mengenai pokok 
pembicaran yang mengarah pada pembagian – pembagian itu didasarkan pada 
klasifikasi tertentu. Contoh : variasi makanan dari ketela pohon. 
Pola analisis proses bisa saja dipergunakan jika pembahasan mengenai 
topik atau pembahasan yang mengarah pada pembagian – pembagian 
menggambarkan suatu proses. Contoh : pembuatan layang – layang. 
Pola karangan analisis sebab akibat, contohnya adalah sebagai berikut : 
penyakit akibat kekurangan gizi. Hal – hal yang diuraikan meliputi : pendahuluan, 
makanan bergizi, hubungan gizi dengan kesehatan, penyakit yang timbul akibati 
kekurangan gizi dan seterusnya. 
Selanjutnya mengenai pola argumentatif adalah menyusun evidensi ke  
dalam urutan yang logis untuk menjelaskan uatu tesis atau preposisi. Arah 
pembahasan menurut pola ini ialah evidensi sebagai premis kepada kesimpulan. 
Hubungan evidensi dengan kesimpulan, merupakan argumen – argumen yang 
paling sederhana yang teriri dari dua bagian, yaitu kesimpulan dan premis. 
Contoh : Tempe bongkrek adalah makanan berbahaya. Banyak orang yang sakit 
dan mati akibat keracunan makanan tersebut. 
Pada contoh diatas bagian yang digarisbawahi merupakan kesimpulan. 
Bagian yang lain merupakan premis, yaitu dasar untuk penarikan kesimpulan. 
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Suatu argumen sekurang – kurangnya menghubungkan satu premis dengan satu 
kesimpulan. 
Aspek sibuk untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi dalam 
penelitian ini, dilakukan dengan cara pergi ke perpustakaan untuk membaca buku 
tentang EYD, membaca pedoman menulis deskripsi, dan memanfaatkan waktu 
libur untuk kegiatan menulis deskripsi. Siswa disuruh menulis deskripsi tentang 
pengalaman yang paling mengesankan sekaman liburan, baik liburan umum atau 
liburan setiap hari Minggu. Dengan selalu menulis deskripsi tentang peristiwa 
peting pada saat liburan, siswa akan meningkat keterampilan menulisnya. Karena 
pembelajaran, dikaitkan dengan kehidupan nyata. Siswa akan sangat mudah 
menulis deskripsi tentang pengalaman yang baru saja dialaminya. Kebenaran isi 
cerita tidakdiragukan lagi. Kronologisnya jelas, tidak terjadi tumpang tindih. Alur 
ceritanya akan runtut. Apa yang akan ditulis sudah siap di benak mereka. Jadi, isi, 
gagasan yang dikemukakan sudah ada, siswa tinggal menuangkannya ke dalam 
tulisan dengan sarana bahasa. Dengan demikian, menulis deskripsi akan menjadi 
kebutuhan bagi siswa. Tanpa diperintah guru pun siswa dengan sendirinya akan 
menulis deskripsi tentang pengalaman yang berkesan tersebut. Siswa dikemudian 
hari akan merasa sayang bila tidak menuliskan pengalamannya yang paling 
mengesankan di buku hariannya. Sesuai dengan prinsip pembalajaran dengan 
pendekatan kontekstual, siswa mengkontruksi pengetahuannya sedikit demi 
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) tidak 
sekonyong – konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta – fakta, konsep 
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atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi 
pengetahuan itu dan memberi makna melalui deskripsi tentang pengalaman nyata. 
Karena itu, siswa harus mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri. 
Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka 
melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi pusat 
kegiatan, bukan guru. 
Dalam penelitian ini, siswa ditingkatkan keterampilan menulis 
deskripsinya dengan melibatkan siswa dalam menulis deskripsi tentang 
pengalaman. Pada pembelajaran awal, saat diadakan apersepsi secara bergiliran 
siswa ditunjukkan oleh guru untuk menceritakan deskripsi tentang 
pengalamannya yang paling mengesankan pada hari kemarin. Guru menuliskan 
kalimat – kalimat yang diucapkan siswa di papan tulis. Guru dan siswa lalu 
menganalisis kalimat – kalimat tersebut. Bila ada kalimat yang kurang pas 
strukturnya, guru dan siswa membetulkan kalimat tersebut. Kagiatan 
menganalisis dilanjutkan sampai pada paragraf – paragaraf. 
Paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran dalam sebuah karagan. 
Dalam paragraf terkandung satu gagasan pokok yang didukung oleh semua 
kalimat dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat pengenal, kalimat utama, atau 
kalimat pokok, kalimat – kalimat penjelas sampai pada kalimat penutup. 
Himpunan kalimat ini saling bertalian dalam suatu rangkaian membentuk sebuah 
gagasan. 
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Kegunaan paragraf yang utama ialah untuk menandai pembukaan topik 
baru, atau pengembangan lenih lanjut topik sebelumnya (yang lama). Kegunaan 
lain dari paragraf ialah untuk menambah hal – hal yag penting untuk memerimci 
apa yang sudah diutarakan dalam paragraf sebelumnya. 
Berdasarkan tujuannya, paragraf dapat dibedakan menjadi paragraf 
pembuka, paragraf penghubung, dan paragraf penutup. Paragraf pembuka 
berperan sebagai pengantar untuk sampai kepada masalah yang akan diuraikan. 
Oleh sebab itu, paragraf pembuka harus dapat menarik perhatian pembaca, serta 
sanggup menyiapkan pikiran pembaca kepada masalah yang akan diuraikan. 
Paragraf pembuka jangan terlalu panjang agar tidak membosankan. Selain itu, 
paragraf pembuka juga berfungsi menjelaskan tentang tujuan penulisan itu. 
Paragraf penghubung berisi tentang inti persoalan yang akan dikemukakan. Oleh 
sebab itu, antara paragraf dengan paragraf harus saling berhubungan secara logis. 
Sedangkan paragraf penutup, adalah paragraf yang mengakhiri sebuah karagan. 
Biasanya paragraf ini berisi kesimpulan dari paragraf penghubung. Dapat juga 
paragraf penutup berisi penegasan kembali  mengenai hal – hal yang dianggap 
penting dalam paragraf penghubung. Paragraf peghubung berfungsi mengakhiri 
sebuah karangan tidak boleh terlalu panjang. Namun, tidak berarti paragraf ini 
dapat tiba – tiba diputuskan begitu saja. Jadi, seorang penulis harus dapat menjaga 
perbandingan antara paragraf pembuka, paragraf penghubung dan paragraf 
penutup. 
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Pada saat guru menjelaskan tentang paragraf, terjadi tanya jawab 
antarsiswa, antara siswa dan guru atau sebaliknya. Hal ini untuk mencari 
kejelasan tentang pengembangan paragraf. Selanjutnya siswa menulis deskripsi 
kalimat demi kalimat hingga membentuk cerita, yang terdiri atas paragraf – 
paragraf.  
Kerangka karangan yang sudah dibuat lalu dikembangkan. Pengembangan 
gagasan menjadi suatu karangan / tulisan yang utuh memerlukan bahsa. Dalam 
hal ini siswa harus menguasai kata – kata yang mendukung gagsannya. Ini berarti 
siswa harus mampu memilih kata dan istilah yang tepat sehingga gagasannya 
dapat dipahami pembaca dengan tepat pula. Kata – kata itu harus dirangkaikan 
menjadi kalimta – kalimat yang baik. Selanjutnya kalimat – kalimat itu disusun 
menjadi paragraf – paragraf yang memenuhi persyaratan. 
Tahap penulisan yang terakhir adalah revisi. Jika seluruh buram sudh 
selesai, artinya jika sudah mengembangkan seluruh butir dalam kerangka, maka 
tulisan itu dibaca kembali. Mungkin merevisi buram itu di sana sini : diperbaiki, 
dikurangi, dan kalau perlu diperluas. Sebenarnya revisi ini sudah dilakukan juga 
pada waktu tahap penulisan berlangsung. Yang dikerjakan sekarang ialah 
merevisi secara menyeluruh sebelum diketik / ditulis. Pada tahap ini biasanya 
penulis meneliti secara menyeluruh mengenai logika, sistematika, ejaan, tanda 
baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, dan sebagainya. Jika tidak ada lagi yang 
kurang selesailah tulisan itu. 
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Menulis deskripsi tentang penglaman ini melibatkan siswa. Keterlibatan 
siswa mencakup dua hal, yaitu terlibat dalam pembentukan deskripsi tentang 
cerita / pengalaman dan terlibat dalam menulis deskripsi. Siswa di sini, sebagai 
tokoh cerita / pelaku utama, ia menulis deskripsi dari sudut pandang orang 
pertama. Karena sebagai tokoh utama, siswa akan merasa senang menulis 
deskripsi.Keterlibatan siswa ini akan mempermudah siswa dalam menulis 
deskripsi. Dengan demikian, keterampilan siswa akan meningkatkan karena tidak 
mengalami kesulitan dalam menulis deskripsi. Pada siklus ketiga, rata – rata 
siswa sudah dapat menyatakan bahwa menulis deskripsi tentang pengalaman itu 
sangat mudah. 
Sesuai dengan prinsip pendekatan kontekstual, pembelajaran tersebut 
sudah mengacu pada pemodelan. Model dapat diambil tidak hanya dari guru saja 
dari siswa pun boleh jika memang membri contoh pada siswa yang lainnya.  
Selain itu, juga diterapkan prinsip bertanya. Bertanya merupakan strategi 
utama pebelajaran yang berbasis CTL. Karena bagi siswa, kegiatan bertanya 
merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran berbasis inquiri, 
yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan 
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. 
Aspek dorongan untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
dalam penelitian ini, dilakukan dengan memotivasi siswa agar melakukan 
kegiatan menulis deskripsi atas kesadaran sendiri. Guru menyadarkan siswa, 
bahwa menulis deskripsi merupakan kebutuhan. Tulisan ini dipajang di kelas / di 
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majalah dinding sekolah, untuk koleksi pribadi, atau ditulis dalam buku harian. 
Menulis deskripsi merupakan ungkapan gagasan yang akan ditujukan pada orang 
lain. Menurut Sudartomo yang dikutip oleh Pangesti Wiedarti (2005 : 9 – 12) 
membangun komunitas tulis adalah dengan mengajak anak untuk menuliskan 
fenomena yang dekat dengan anak termasuk deskripsi tentang pengalamannya 
sendiri yang pasti dikuasainya. Deskripsi tentang pengalaman itu dituangkan ke 
dalam bentuk puisi atau surat. Isi surat berupa deskripsi tentang pengalaman yang 
dialami oleh anal masing – masing. Deskripsi tentang pengalaman yang 
menyenangkan, mengesalkan, menakutkan, ayau menyedihkan. Selain itu, anak 
diajak menulis deskripsi buku harian, dan korespondensi. Deskripsi tentang 
pengalaman mengesankan mudah ditulis dan akan menyentuh tidak saja lubuk 
hati sampeyan tetapi terlebih pembaca. Menulis deskripsinya begitu mudah. 
Sesuai dengan ciri fisik kelas yang menggunakan pendekatan kontekstual, 
pertama : di dinding kelas, di lorong kelas, di serambi, penuh dengan tempelan 
hasil karya siswa (artikel, gambar, foto tokoh idola, karangan, diagram); kedua : 
kelas CTL  cenderung rame, meriah, gembira dalam belajar, siswa aktif dan tidak 
sepi. 
Dalam penelitian ini, aspek tertarik dalam meningkatkan keterampilan 
menulis dilaksanakan dengan prinsip pemodelam dan ditunjukkan tokoh – tokoh 
yang berhasil di bidang menulis deskripsi. Pemodelan diambilkan dari guru, siswa 
tulisan di majalah / koran / buku. Sedangkan tokoh – tokoh yang berhasil menulis 
deskripsi  diambilkan contoh dari para penulis terkenal, misalnya : wartawan, 
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novelis, penulis buku pelajaran. Orang – orang yang berhasil menulis deskripsi itu 
menjadi terkenal. Selain itu, mereka mendapat uang / imbalan dari tulisannya. 
Sehingga mereka menjadi kaya. Dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Dari 
tulisannya mereka mendapat kepuasaan lahir dan batin. Dengan beberapa contoh 
tersebut, siswa termotivasi untuk menulis deskripsi. Yang sebelumnya menulis 
deskripsi baru sampai pada tahap ekspresi akan menjadi hobi / mengkarakter pada 
diri siswa. Tetapi hal ini baru terlihat dari sebagian kecil siswa saja, sedangkan 
sebagian bear siswa belum sampai pada tahap itu. 
Setelah diberi tindakan selama tiga siklus, keterampilan menulis deskripsi 
siswa meningkat. Berdasarkan angket keterampilan menulis deskripsi yang 
diberikan sebelum dan sesudah tindakan hasilnya dapat dipaparkan sebagai 
berikut. 
 
Tabel 4. Pencapaian Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa 
Frekuensi Sebelum Frekuensi Setelah  
PTK PTK No Komponen 
Absolut Relatif Absolut Relatif 
Ket 
1 Menentukan topik sebelum       
  menulis deskripsi       
  a.  Ya 3 25,00% 9 75,00% 
  b. Tidak 9 75,00% 3 25,00% 
AP 
  Jumlah 12 100% 12 100%   
2 Sebelum menulis deskripsi       
  mengumpulkan pengalaman       
  masa lalu       
  a.  Ya 5 41,67% 10 83,33% 
  b. Tidak 7 58,33% 2 16,67% 
AP 
  Jumlah 12 100% 12 100%   
3 Menyusun kerangka         
  sebelum menulis deskripsi        
AP 
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  a.  Ya 2 16,67% 7 58,33% 
  b. Tidak 10 83,33% 5 41,67% 
  Jumlah 12 100% 12 100%   
4 Menulis menggunakan kata-       
  kata yang tepat       
  a.  Ya 4 33,33% 10 83,33% 
  b. Tidak 8 66,67% 2 16,67% 
AP 
  Jumlah 12 100% 12 100%   
5 Menulis menggunakan EYD       
  a.  Ya 7 58,33% 11 91,67% 
  b. Tidak 5 41,67% 1 8,33% 
AP 
  Jumlah 12 100% 12 100%   
6 Berlatih menulis deskripsi       
  
meskipun tidak diperintah 
guru       
  a.  Ya 3 25,00% 7 58,33% 
  b. Tidak 9 75,00% 5 41,57% 
AP 
  Jumlah 12 100% 12 100%   
7 Membaca cerita deskripsi        
  orang lain di perpustakaan       
  a.  Ya 5 41,67% 8 66,67% 
  b. Tidak 7 58,33% 4 33,33% 
AP 
  Jumlah 12 100% 12 100%   
8 Menulis deskri yang        
  berkesan di buku harian       
  a.  Ya 1 8,33% 5 41,67% 
  b. Tidak 11 91,67% 7 58,33% 
AP 
  Jumlah 12 100% 12 100%   
9 Merevisi setelah menyeleksi       
  tulisan       
  a.  Ya 2 16,67% 5 41,67% 
  b. Tidak 10 83,33% 7 58,33% 
AP 
  Jumlah 12 100% 12 100%   
10 
Menulis untuk memupuk 
hobi       
  a.  Ya 1 8,33% 3 25,00% 
  b. Tidak 11 91,67% 9 75,00% 
AP 
  Jumlah 12 100% 12 100%   
 
Setelah kita mengamati tabel di atas terlihat sebelum adanya PTK 
Keterampilan menulis deskripsi siswa dalam menentukan topik hanya 25%, 
setelah adanya PTK menjadi 75% ada peningkatan yang menggembirakan. 
Karena menentukan topik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
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menulis deskripsi. Menentukan topik merupakan kegiatan yang mula – mula 
harus dilakukan dalam menulis deskripsi. Dengan menentukan topik siswa akan 
lebih mudah dalam menulis deskripsi. Sebagian siswa (75%) menyatakan tidak 
menentukan topik karena memang anak – anak belum tahu cara menentukan 
topik. Setelah diberi tindakan siswa yang tidak menentukan topik tinggal 25%. 
Demikian halnya dalam mengumpulkan deskripsi tentang pengalaman 
masa  lalu tampak adanya peningkatkan. Sebelum PTK yang menyatakan 
mengumpulkan deskripsi tentang pengalaman masa lalu sebelum menulis 41,67% 
setelah PTK menjadi 83,33%. Hal ini disebabkan menunpulkan deskripsi tentang 
pengalaman masa lalu sangat mudah. Setiap siswa memnunyai pengalaman, baik 
pengalamanyang menyenangkan mapun yang menyedihkan. Dengan pemodelan 
dari guru / contoh – contoh deskripsi tentang pengalaman dari guru, siswa sangat 
mudah mengungkap deskripsi tentang pengalamannya. Sedangkan yang tidak 
mengumpulkan deskripsi tentang pengalaman masa lalu seblum menulis 58,33%. 
Setelah PTK tinggal 16,67%. 
Peningkatan juga terlihat dalam menyusun kerangka sebelum menulis 
deskripsi. Sebelum PTK yang menyusun kerangka sebelum menulis deskripsi 
16.67% setelah PTK menjadi 58,33%. Sebagian besar siswa (83,33%) tidak 
menyusun kerangka sebelum menulis deskripsi karena memang belum tahu cara 
menyusunnya. Setelah diberi tindakan, siswa yang tidak menyusun kerangka 
tinggal 41,67%. 
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Penggunaan diksi yang tepat juga mengalami peningkatan. Hal ini terlihat 
sebelum PTK siswa yang menggunakan kata – kata dengan tepat 33,33% setelah 
PTK menjadi 83,33%. Sebagian besar siswa (66,67%) tidak menggunakan kata – 
kata dengan tepat. Dengan membaca Kamus Besar Bahasa Indonesia / koran / 
majalah dan mendengarkan siaran radio / televisi perbendaharaan kata siswa 
meningkat. Oleh karena itu, penggunaan diksi dalam menulis deskripsi pun 
semakin baik. Setelah PTK siswa yang tidak menggunakan diksi dengan baik 
tinggal 16,67%. 
Penggunaan EYD mengalami peningkatan yang cukup berarti. Sebelum 
PTK siswa yang menggunakan EYD 58,33%. Setelah PTK menjadi 91,67%. 
Untuk siswa SD biasanya mempunyai lembaran huruf – huruf yang bisa 
digunakan untuk menulis huruf – huruf yang kurang jelas. Siswa yang tidak 
menggunakan EYD sebelum PTK 41,67%, setelah PTK tinggal 8,33%. 
Melakukan kegiatan menulis deskripsi meskipum tidak diperintah guru, 
mengalami peningkatan. Peningkatannya sebelum PTK 25% dan sesudah PTK 
menjadi 58,33%. Anak – anakSD biasanya memanfaatkan waktu senggang untuk 
bermain dan menonton televisi. Jadi, hanya sedikit siswa yang mau menulis 
deskripsi di waktu senggang. 
Berkenaan dengan membaca deskripsi tentang pengalaman orang lain di 
perpustakaan tampak ada peningkatan. Sebelum PTK 41,67% setelah PTK 
menjadi 66,67%. Perpustakaan SD tersebut kurang memadai karena buku – 
bukunya tinggal sedikit, sudah usang, dan tidak terawat.  
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Kegiatan lain seperti menulis deskripsi tentang pengalaman di buku 
harian, merevisi setelah menyeleksi  tulisan, dan menulis deskripsi untuk 
memupuk hobi juga ada peningkatan setelah PTK. Karena pada kondisi awal 
penelitian ketiga hal tersebut keterampilan menulis deskripsi siswa rendah. Pada 
akhir penelitian pun keterampilannya juga rendah meskipun persentasenya 
meningkat. 
 
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Desksipsi Siswa dengan pendekatan 
Kontekstual 
Sebagaimana hasil pengamatan peneliti sebelum diberi tindakan bahwa 
keterampilan menulis deskripsi siswa rendah. Rendahnya keterampilan menulis 
deskripsi siswa tersebut karena siswa mengalami kesulitan belajar. Ditambah lagi 
pembelajaran tersebut belum produktif. Untuk itu, peneliti ini berusaha megatasi 
permasalahan yang ada dengan menerapkan pendekatan kontekstual. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dipilih oleh peneliti untuk mengatasi 
masalah. Dalam penelitian ini, PTK dilakukan oleh peneliti dan berkolaborasi 
dengan guru Rd dan siswa kelas V SDN I baturetno. Tujuan penelitian bagi siswa 
untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. Sedangkan tujuan bagi guru, 
untuk meningkatkan keprofesionalnya. 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dalam PTK ini untuk 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas V. Penelitian ini 
dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklusnya terdapat empat tahap, yaitu : 
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perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dari setiap siklusnya, 
ditemukan keberhasilan dan ketidakberhasilan guru dalam mengatasi masalah. 
Ketidakberhasilan pada siklus sebelumnya perlu diperbaiki pada siklus 
berikutnya. 
Hasil pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis deskripsi siswa 
dengan pendekatan kontekstual dari siklus satu ke siklus berikutnya harus 
menunjukkan perubahan perbaikan. Dari beberapa indikator yang dirumuskan 
dalam pembelajaran pada siklus pertama, kedua dan ketiga dapat diketahui terhadi 
peningkatan ketercapaian indikator. Berikut ini, uraian tentang peningkatan 
keterampilan menulis deskripsi siswa dalam setiap siklusnya. 
 
a. Ketercapaian Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi pada Siklus 
Pertama 
Pada siklus pertama, keterampilan menulis deskripsi yang berhasil 
dicapai oleh siswa adalah mengorganiasikan isi : menerapkan ejaan, dan 
menggunakan tata bahasa. Adapun tema yang digunakan untuk menulis 
deskripsi adalah pendidikan. 
Di akhir siklus pertama, guru mengadakan penilaian yang berupa tes 
proformance, yaitu siswa menulis deskripsi tentang pengalaman dengan tema 
pendidikan. Untuk mengukur keterampilan deskripsi siswa dalam menulis 
deskripsi, peneliti dan guru Rd menggunakan kriteria penilaian dari Burhan 
Nurgiyantoro. Aspek – aspek penilaiannya mencakup : content (isi, gagasan 
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yang dikemukakan), form (organisasi isi), grmmar (tata bahasa), style (gaya : 
pilihan struktur dan kosa kata), dan mechanic (ejaan). Pembobotannya, isi 
gagasan yang dikemukakan 30, organisasi isi 25, tata bahasa 20, gaya : pilihan 
struktur dan kosa kata 15, dan ejaan 10. 
Hasil tes keterampilan menulis deskripsi siswa siklus pertama dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
 
Tabel 5. Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Siklus Pertama 
Komponen Yang Dinilai 
Isi Organisasi Tata  Gaya : Ejaan  
gagasan isi Bahasa Pilihan  (10) 
yang   (25)  (20)   struktur   
dikemu-     kosa   
kakan     kata   
No Nama 
 (30)    (15)   
Nilai Ket. 
1 Pratitis Joko S 11 18 17 7 7 60   
2 Kristina Catur 12 16 15 6 6 55   
3 Hanif Sakri 13 18 17 6 7 61   
4 Hendra Guntur 14 21 17 6 8 66   
5 Agustin Sri Isiwati 20 20 20 7 8 75   
6 Bayu Nur Prasetyo 22 22 17 12 8 81   
7 Aldi Bagas 16 18 17 8 8 67   
8 Alifia Nurul 13 18 17 6 7 61   
9 Anjar Widarto 22 23 17 10 8 80   
10 Delvia Anggita 23 23 18 10 8 82   
11 Dewi Purnamasari 18 18 17 9 8 70   
12 Dona Tri W 12 12 13 6 7 50   
  Jumlah 196 227 202 93 90 808   
  Rata - rata 16,3 18,9 16,83 7,75 7,5 67,33   
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa anak sudah mampu 
mengorganisasikan isi, menggunakan tata bahasa, dan ejaan dengan baik. 
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Sedangkan komponen isi, gagasan yang dikemukakan dan gaya : pilihan 
struktur dan kosa kata belum dikuasai. Oleh karena itu, keterampilan menulis 
deskripsi ini harus diupayakan pada siklus selanjutnya. 
 
b. Ketercapaian Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Sisiwa pada 
Siklus Kedua 
Pada siklus kedua, keterampilan yang berhasil dicapai oleh siswa 
yaitu, menulis komponen isi, gagasan yang dikemukakan, mengorganisasikan 
isi, tata bahasa dan ejaan. 
Keberhasilan ini dicapai dengan menerapkan komponen pendekatan 
kontekstual : pemodelan, masyarakat belajar, inquiri, bertanya, 
konstruktivisme, penilaian yang sebenarnya, dan refleksi. Dengan melihat 
model  contoh deskripsi tentang pengalaman guru / teman / buku / majalah 
siswa belajar menulis desripsi. Siswa kemudian bekerja kelompok utnuk 
memecahkan  masalahnya. Di dalam bekerja kelompok terjadi tanya jawab. 
Pada saat melakukan tanya jawa inilah siswa menemukan dan memcahkan 
masalahnya. Sedikit demi sedikit siswa mengalami perubahan. Perubahan ini 
mengarah ke peningkatan keterampilan menulis deskripsi. Perubahan setiap 
siswa berbeda – beda. Kecepatan berpikir dan memahami suatu konsep akan 
berpengaruh pada tigkat kemampuannya. Oleh karena itu, guru harus 
memahami dan menghargai perbedaan individual ini. Guru harus dapat 
memberikan pelayanan pada setiap anak sesuai dengan perkembangannya. 
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Kesulitan yang dialami siswa kemudian dijadikan dasar dalam 
mengambil tindakan pada siklus berikutnya. Pada siklus kedua ini, ada 
beberapa siswa yang mengalami peningkatan cukup menggembirakan. 
Mereka Agustin Sri Ismiwati, Bayu Noor Prasetyo, Anjar Widarto, dan Delvia  
Anggita. Dengan diberi tindakan, kemampuan / keterampilan menulis 
deskripsi siswa meningkat. Siswa mampu mengungkapkan isi, gagasan 
dengan benar, gagasannya pilah antara yang satu dengan yang lain, alurnya 
runtut. Siswa juga telah mampu mengorganisasikan isi, yaitu tulisannya sudah 
dibentuk kerangka ada pembukaan, isi, dan penutup. Selain itu, siswa sudah 
mampu menggunakan tata bahasa dan ejaan dengan baik. Komponen tata 
bahasa yang sudah dikuasai, yakni : menggunakan huruf kapital, pemberian 
tanda baca, dan sintaksis. Sedangkan untuk ejaan, siswa tidak salah eja, salah 
menyebutkan, penyisipan huruf, penghilangan huruf, penggantian huruf, 
mengeja huruf, kebingungan arah, kontrol vokal, orientasi huruf, urutan, dan 
lain – lain. 
Pada siklus kedua, siswa yang mengalami kesuliatn menulis deskripsi 
berkurang karena pembelajaran dilakukan berulang – ulang. Berikut ini tabel 
peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada siklus kedua. 
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Tabel  6.  Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa pada Siklus Kedua 
Komponen Yang Dinilai 
Isi Organisasi Tata  Gaya : Ejaan  
gagasan isi Bahasa Pilihan  (10) 
yang   (25)  (20)   struktur   
dikemu-     kosa   
kakan     kata   
No Nama 
 (30)    (15)   
Nilai Ket. 
1 Pratitis Joko S 16 18 17 5 7 63   
2 Kristina Catur 14 18 15 4 7 58   
3 Hanif Sakri 15 18 17 5 8 63   
4 Hendra Guntur 16 21 17 6 8 68   
5 Agustin Sri Isiwati 20 20 20 7 8 75   
6 Bayu Nur Prasetyo 23 22 17 12 8 82   
7 Aldi Bagas 19 18 17 8 8 70   
8 Alifia Nurul 14 18 17 6 8 63   
9 Anjar Widarto 24 23 17 10 8 82   
10 Delvia Anggita 23 23 18 10 8 82   
11 Dewi Purnamasari 21 18 17 9 8 73   
12 Dona Tri W 14 12 13 6 7 52   
  Jumlah 219 229 202 88 93 831   
  Rata - rata 18,25 19,01 16,8 7,3 7,75 69,25   
 
Peningkatan nilai rata – rata haruan keterampilan menulis deskripsi 
siswa pada siklus kedua adalah sebagai berikut. Nilai pada siklus pertama 
67,33, pada siklus kedua menjadi 69,25. Peningkatan nilai rata – rata 
keterampilan menulis deskripsi siswa siklus pertama dan kedua dapat 
dikomparasikan sebagai berikut.  
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Tabel 7. Perkembangan Ketercapaian Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa 
pada Siklus Pertama dan Kedua 
Nilai 
No Nama 
Siklus Pertama Siklus Kedua 
Keterangan 
1 Pratitis Joko S 60 63   
2 Kristina Catur 55 58   
3 Hanif Sakri 61 63   
4 Hendra Guntur 66 68   
5 Agustin Sri Ismiwati 75 75   
6 Bayu Nur Prasetyo 81 82   
7 Aldi Bagas 67 70   
8 Alifia Nurul 61 63   
9 Anjar Widarto 80 82   
10 Delvia Anggita 82 82   
11 Dewi Purnamasari 70 73   
12 Dona Tri W 50 52   
  Jumlah 808 831   
  Rata - rata 67,33 69,25   
 
c. Ketercapaian Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi pada Siklus 
Ketiga 
Pada siklus ketiga, keterampilan menulis deskripsi yang dapat dicapai 
siswa mencakup komponen isi, gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tat 
bahasa, gaya : pilihan struktur dan kosa kata, dan ejaan. Akhir pembelajaran 
siklus ketiga tinggal dua anak yang belum terampil menulis deskripsi, yaitu 
Kristina Catur dan Dona Tri W. Bahkan ada sepuluh anak yang nilainya diatas 
indikator kinerja. Anak – anak tersebut dalah Pratitis Joko S, Hanif  Sakri, 
Hendra Guntur, Agustin Sri Ismiwati, Bayu Noor Prasetyo,  Aldi Bagas, 
Alifia Nurul, Anjar Widarto, Delvia Anggita, dan Dewi Purnamasari.  
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Sementara kesulitan yang belum teratasi sepenuhnya adalah 
komponen gaya : pilihan struktur dan kosa kata. Berikut ini hasil keterampilan 
menulis deskripsi pada siklus ketiga. 
 
Tabel 8. Penilaian Keterampilan Menulis Deskripsi Siklus Ketiga 
Komponen Yang Dinilai 
Isi Organisasi Tata  Gaya : Ejaan  
gagasan isi Bahasa Pilihan  (10) 
yang   (25)  (20)   struktur   
dikemu-     kosa   
kakan     kata   
No Nama 
 (30)    (15)   
Nilai Ket. 
1 Pratitis Joko S 21 18 17 8 7 71   
2 Kristina Catur 20 18 15 7 7 67   
3 Hanif Sakri 22 18 17 9 8 74   
4 Hendra Guntur 23 21 17 9 8 78   
5 Agustin Sri Isiwati 23 20 20 10 8 81   
6 Bayu Nur Prasetyo 23 22 17 13 8 83   
7 Aldi Bagas 20 18 17 10 8 73   
8 Alifia Nurul 23 18 17 10 8 76   
9 Anjar Widarto 24 23 17 11 8 83   
10 Delvia Anggita 24 23 18 12 8 85   
11 Dewi Purnamasari 24 18 17 10 8 77   
12 Dona Tri W 20 12 13 7 7 59   
  Jumlah 267 229 202 116 93 907   
  Rata - rata 22,25 19,01 16,8 9,6 7,75 75,53   
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Tabel 9. Perkembangan Ketercapaian Keterampilan Menulis Deskripsi  
Siklus Pertama, Kedua dan Ketiga 
Nilai 
No Nama 
Siklus Pertama Siklus Kedua Siklus Ketiga 
Keterangan 
1 Pratitis Joko S 60 63 71   
2 Kristina Catur 55 58 67   
3 Hanif Sakri 61 63 74   
4 Hendra Guntur 66 68 78   
5 Agustin Sri Ismiwati 75 75 81   
6 Bayu Nur Prasetyo 81 82 83   
7 Aldi Bagas 67 70 73   
8 Alifia Nurul 61 63 76   
9 Anjar Widarto 80 82 83   
10 Delvia Anggita 82 82 85   
11 Dewi Purnamasari 70 73 77   
12 Dona Tri W 50 52 59   
  Jumlah 808 831 907   
  Rata - rata 67,33 69,25 75,53   
 
Berdasarkan pada uraian diatas, jelaslah bahwa tindakan – tindakan yang 
dipilih dan dilakukan dalam penelitian ini, dapat dipertanggungjawabkan baik 
secara teoritik maupun empirik. Dilihat dari segi teoritik, tindakan – tindakan 
tersebut mengacu pada pendapat para ahli, sedangkan dari segi empiric tindakan 
nyata yang dapat terlihat hasilnya. Pada akhir kegiatan penelitian ini, 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas V SDN I baturetno meningkat. 
Setelah dilakukan tindakan selama tiga siklus indikator kinerja yang 
dicanangkam dalam bab III dapat dicapai. Adapun hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
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1. Ada peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas V SDN I 
Baturetno untuk membuat perencanaan sebelum menulis deskripsi. 
2. Ada peningkatan keterampilan menulis deskripsi kelas V SDN I Beturetno 
untuk merevisi setelah menyeleksi tulisan. 
3. Ada peningkatan keterampilan siswa kelas V SDN I Batureno untuk 
menggunkana Ejaan yang disempurnakan. 
4. Ada peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas V SDN I 
Baturetno untuk lebih senang  berlatih menulis deskripsi meskipun tidak 
diperintah guru. 
5. Ada peningkatan nilai rata – rata harian menulis deskripsi siswa dari 64 
menjadi 74 pada menulis deskripsi tentang pengalaman siswa kelas V SDN I 
Baturetno dapat dicapai. 
 
E.  Keterbatasan Penelitian 
Peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa dalam penelitian ini, 
substansinya difokuskan pada menulis deskripsi tentang pengalaman. 
Keterampilan menulis selama ini dirasakan masih kurang. 
Peneliti menyadari bahwa salam penelitian ini masih belum sempurna dan 
terdapat beberapa kekurangan atau keterbatasan. Dengan memperhatikan 
beberapa alasan yang bersifat prosedural di lapangan, peneliti memiliki 
keterbatasan yang tidak dapat dihindari, antara lain : 
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1. Penelitian ini sebuah penelitian kualitatif yang memfokuskan pada proses 
tindakan, sehingga angket keterampilan dan instrumnet tes dalam setiap sikus 
digunakan sperlunya guna mengetahui peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi siswa sebelum dan sesudah tindakan. 
2. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) idealnya satu siklus tindakan dilaksanakan 
dalam waktu yang relatif lama.Hal ini dimaksudkan agar peneliti benar – 
benar dapat mengetahi kelemahan dan kelebihannya. Namun karena suatu 
kondisi tertentu, maka dalam penelitian ini dipilih waktu kurang lebih satu 
bulan setiap siklusnya. Dalam waktu tersebut dapat diketahui oleh peneliti 
perkembangan kemampuan dari siswa dalam menulis deskripsi tentang 
pengalaman. 
3. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual diterapkan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas V SDN I Baturetno. Selama ini, 
keterampilan menulis deskripsi siswa dirasakan masih kurang. Karena 
tuntutan pendidikan yang semakin tinggi, anak harus terampil menulis 
deskripsi. Secara bertahap proses menulis deskripsi dari menulis dengan ejaan 
yang beanr, menggunakan tata bahasa yang baik dan benar, mengungkapkan 
isi, gagasan yang dikemukakan, mengorganisasikan isi, dan sampai dengan 
penggunaan gaya : pilihan struktur dan kosa kata. Untuk mencapai 
kesemuanya itu, peneliti memerlukan persiapan yang cukup lama agar dapat 
diterapkan di lapangan dan mendapat hasil yang maksimal. 
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4. Dalam melakukan pengamatan, peneliti masih belum sempurna. Hal tersebut 
dikarenakan perhatian peneliti terhadap jalannya permbelajaran terbago. 
Perhatian yang terbagi itu disebabkan oleh karena adanya pertanyaan dari 
guru Rd yang belum mantap melakukan pembelajaran menulis deskripsi 
dengan pendekatan kontekstual. Namun peneliti menggunakan rekaman untuk 
melengkapi pengamatan. Pada saat menganalisis data, peneliti menggunakan 
hasil pengamatan karena hasilnya lebih baik daripada menggunakan rekaman. 
5. Data tentang angket keterampilan menulis deskripsi siswa belum diungkapkan 
secara tajam, karena data ini lebih banyak menggunakan data pengisian 
kuesioner dari siswa dan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V. 
Mestinya kuesioner tersebut dilakukan pada siswa dan guru. Di samping itu 
peneliti beranggapan bahwa jawaban siswa yang tercantum dalam kuesioner 
itu sesuai dengn kenyataan yang mereka hadapi, pikirkan, dan rasakan. 
Namun pada dasarnya, jawaban – jawaban itu belum tentu menggambarkan 
kenyataan yang sebenarnya. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner buatan peneliti bukan kuesioner standar. Seharusnya 
penggunaan kuesioner ini didahului oleh tahap uji untuk mengetaui validitas 
dan realibilitas data instrument. Tetapi uji coba seperti ini, tidak dilakukan 
oleh peneliti. Dalam penelitian ini, hanya menggunakan pre test sebelum 
peneliti menyusun kerangka penelitian. 
6. Dalam laporan ini, ada hal – hal yang diuraikan berulang – ulang. 
Pengulangan ini sangat terasa pada Bab I, IV dan V. Pada bab I merupakan 
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bagian belakang permasalahan. Pada bab IV merupakan uraian tentang hasil 
penelitian dan pembahasan. Sedangkan pada bab V merupakan simpulan yang 
berupa ringkasan. Oleh karena itu, setiap bab ada yang mengulang pernyataan 
dari bab sebelumnya. Peneliti sangat sulit untuk menghindari. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari hasil temuan penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi siswa dengan pendekatan kontekstual di kelas V SDN I Baturetno, 
Kecamatan Baturetno, Kabupaten Wonogiri dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Pertama, setelah dilakukan tindakan diperoleh simpulan bahwa penerapan pendekatan 
dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. Peningkatan yang dapat 
diamati adalah siswa membuat perencanan sebelum menulis deskripsi, menyeleksi 
tulisan, menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan, dan senang berlatih menulis 
deskripsi meskipun tidak diperintah guru. 
Pada penelitian ini, untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi, 
siswa diberi contoh – contoh cerita deskripsi tentang pengalaman baik dari guru, 
majalah / koran / buku, dan pengalaman langsung dari teman. Sehingga siswa akan 
terbantu mengungkapkan pengalamannya dan merasa senang, tertarik, dan terdorong 
untuk menulis deskripsi. Dalam hal menggunakan keterampilan menulis deskripsi 
yang telah ada, peneliti mengajak siswa mengungkap pengalaman masa lalu yang 
sangat mengesankan. 
Agar giat dan rajin, setiap hari Sabtu siswa diberi Pekerjaan Rumah menulis 
deskripsi tentang pengalaman yang berkesan. Siswa menulis deskripsi tentang 
pengalaman yang berhubungan dengan kehidupannya. Hal ini dimaksudkan agar 
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siswa dapat menyikapi kejadian yang dialaminya untuk masa sekarang dan masa yang 
akan datang. Apa yang dipelajari mengutamakan pengalaman nyata dan berpusat 
pada siswa. Pengetahuan yang diperoleh bermakna dalam kehidupannya. Dengan 
belajar, akan terjadi perubahan perilaku yang kurang baik menjadi baik. Siswa dapat 
memecahkan masalah yang dihadapinya. Peningkatan keterampilan menulis deskripsi 
dengan menumbuhkan keterampilan – keterampilan baru, peneliti lakukan dengan 
menghubungkan materi pelajaran dengan manfaatnya di masa yang akan datang. 
Menulis deskripsi pertama – tama adalah ekspresi dan hobi. Baru kemudian, hobi 
yang ditekuni akan mendatangkan hasil (imbalan) baik berupa gaji maupun honor. 
Untuk menarik keterampilan menulis deskripsi siswa, peneliti memberikan contoh – 
contoh orang – orang yang berhasil dari kegiatan menulis deskripsi, seperti Zlata 
Filipovic, anak Sarajevo dikenal banyak orang karena menulis buku harian yang 
mencatat perang saudara antara Serbia dan Bosnia di Sarajevo, anne frank dikenal 
sampai sekarang karena  buku hariannya yang diberi nama Kity, Carolina terkenal 
karena menulis deskripsi tentang kemiskinan, kelaparan, kegelandangan dan 
sebagainya. Selain terkenal, menulis deskripsi memperoleh imbalan, seperti 
wartawan, penulis buku / novel / naskah, soal, resensi. Pemberian insentif dalam 
pembelajaran menulis deskripsi dilakukan dengan memberikan pujian pada siswa 
yang mengalami keberhasilan belajar. Insentif / hadiah itu berupa pujian (bagus, baik, 
pekerjaanmu baik teruskan, angka, dan sebagainya) sehingga siswa terdorong untuk 
melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan – tujuan pengajaran. 
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 Sesuai dengan prinsip konstruktivisme dalam pendekatan kontekstual, dalam 
pembelajaran siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan 
aktif dalam proses pembelajaran. Penerapan prinsip bertanya dan masyarakat belajar 
pada pendekatan kontekstual akan menumbuhkan dorongan untuk belajar. Selain itu 
prinsip masyarakat belajar dapat melibatkan semua siswa. 
Kedua, setelah dilakukan tindakan diperoleh simpulan bahwa penerapan 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
Keterampilan menulis deskripsi siswa pada kondisi awal penelitian 65 meningkat 
menjadi 75,54. Dengan demikian, indikator kinerja ada peningkatan nilai rata – rata 
menulis deskripsi siswa kelas V SDN I Baturetno, Kecamatan Baturetno, Kabupaten 
Wonogiri dari 64 menjadi 75 dapat dicapai. Peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi dilakukan dengan menerapkan pembelajaran yang menyenangkan. Siswa 
secara aktif terlibat dalam proses pembelajara. Siswa belajar dari teman melalui kerja 
kelompok, diskusi, dan saling mengoreksi. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan 
nyata. Keterampilan dibangun atas dasar pemahaman. Bahasa diajarkan dengan 
pendekatan komunikatif, yakni siswa diajak menggunakan bahasa dalam konteks 
nyata. Siswa menggunakan kemampuan berfikir kritis, terlibat penuh dalam 
mengupayakan terjadinya proses pembelajaran yang efektif, ikut bertanggungjawab 
atas terjadinya proses pembelajaran yang efektif dan membawa skemata masing – 
masing ke dalam proses pembelajaran. Penghargaan terhadap deskripsi tentang 
pengalaman siswa sangat diutamakan. Hasil belajar diukur dengan berbagai : proses 
bekerja, hasil karya, penampilan, tes. Pembelajaran terjadi di berbagai tempat, 
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konteks, dan setting. Dalam hal ini, guru menerapkan tujuh komponen pendekatan 
kontekstual, yakni konstruktivisme, inquiry, bertanya, masyarakat belajar, 
pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya. 
Siswa sudah mampu mengungkapkan ide / gagasan yang dikemukakan, 
mengorganisasikan isi, menggunakan tata bahasa, menggunakan gaya (pilihan 
struktur dan kosa kata), dan ejaan dengan baik. Tulisan siswa sudah bagus. 
 
B.  Implikasi 
Berdasarkan temuan dan hasil penelitian tindakan kelas pada peningkatan 
keterampilan menulis deskripsi siswa (menulis deskripsi tentang pengalaman) dengan 
pendekatan kontekstual di kelas V SDN I Baturetno dapat diimplikasikan sebagai 
berikut : 
1. Untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi, khususnya menulis 
deskripsi di Sekolah Dasar, guru membangkitkan keterampilan menulis deskripsi 
siswa terlebih dahulu. Keterampilan menulis deskripsi siswa dapat dibangkitkan 
dengan pemberian contoh – contoh deskripsi tentang pengalaman orang – orang 
terkenal, pembacaan tulisan / karya anak – anak sebayanya yang dimuat di buku, 
koran atau majalah. Selain itu, guru harus memotivasi siswa untuk 
mengumpulkan deskripsi tentang pengalaman yang berkesan. Deskripsi tentang 
pengalaman yang berkesan itu dapat berupa deskripsi tentang pengalaman yang 
menyenangkan, mengesalkan, menakutkan, atau menyedihkan. Selanjutnya anak 
diajak menulis buku harian dan korespondensi ataupun surat. Deskripsi tentang 
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pengalaman mengesankan mudah ditulis dan akan menyentuh hati tidak saja di 
lubuk hati sendiri tetapi terlebih di hati pembaca. Menulis deskripsinya begitu 
mudah. 
2. Rendahnya keterampilan menulis deskripsi siswa, akibat kurang seringnya guru 
memberi kesempatan menulis deskripsi kepada siswa. Kalau siswa itu disuruh 
menulis deskripsi, hasilnya kurang mendapat penghargaan dari guru atau teman 
sekelasnya. Tulisan siswa tidak dipajang di majalah atau dikoleksi di 
perpustakaan sehingga tidak dibaca oleh orang lain. 
3. Peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa dengan pendekatan 
kontekstual dilaksanakan dalam tiga siklus. Dari tindakan ini ternyata 
keterampilan menulis deskripsi siswa meningkat. 
4. Pelaksanaan dari tujuh prinsip dalam pendekatan kontekstual memberi pengaruh 
positif terhadap proses pembelajaran. Dengan prinsip masyarakat belajar, dalam 
diri anak tertanam rasa kebersamaan, gotong royong, dan membina interaksi 
siswa. Prinsip bertanya dapat membangkitkan motivasi siswa untuk menggali 
informasi, mengecek, pemahaman, dan menfokuskan perhatian. Dengan prinsip 
inquiry dan konstruktivisme, siswa dapat membangun pengetahuan sedikit demi 
sedikit dari mengungkap isi, gagasan yang dikemukakan, pengorganisasian isi, 
tata bahasa, gaya : pilihan struktur dan kosa kata, dan ejaan. Melalui kegiatan 
yang dirancang guru, deskripsi tentang pengalaman belajar dan pengetahuan yang 
diperoleh siswa akan melekat kuat dan mendalam. Dari proses belajar tersebut, 
siswa menghasilkan produk. Pleh karena itu, produk tersebut harus dinilai apa 
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pun bentuknya sebagai penghargaan bagi siswa. Kegiatan refleksi di akhir 
pembelajaran, bagi siswa maupun guru dapat mengetahui dan menyadari 
kemampuan yang berhasil dikuasai dan kendala yang dialami untuk diperbaiki 
selanjutnya. 
5. Penerapan pendekatan kontekstual dalam setiap siklusnya menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa. Secara keseluruhan siswa 
yang tadinya belum belum mampu menulis deskripsi tentang pengalaman dengan 
baik, setelah mengalami proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, 
maka keteranpilan menulis deskripsi siswa meningkat. 
 
C. Saran – saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian kepada siswa, guru, kepala sekolah, 
dan peneliti lain yang berkepentingan diberikan saran – saran sebagai berikut : 
1. Saran bagi Guru 
a. Guru perlu meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa untuk 
menlancarkan kegiatan menulis deskripsi, mengurangi kejenuhan, dan 
mengatasi kesulitan belajar  dengan metode pembelajaran yang bervariasi. 
Dengan metode pembelajaran yang bervariasi akan merangsang siswa untuk 
beraktivitas secara optimal dalam pembelajaran. 
b. Guru perlu menrapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. 
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c. Guru hendaknya mengajarkan bahasa dengan pendekatan komunikatif, siswa 
diajak menggunakan bahasa Indonesia dalam konteks nyata. 
d. Guru hendaknya memberi penghargaan yang berupa penilaian yang 
sebenarnya / otentik terhadap tulisan siswa. 
e. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual merupakan hal baru bagi 
siswa, sehingga mereka mempunyai perasaan takut atau canggung dalam 
melakukan kerja kelompok. Oleh karena itu, guru perlu melakukan motivasi 
dengan jalam membangkitkan semangat untuk bertanya, mengenukakan 
pendapat, menghargai pendapat orang lai, dan saling membantu. Selain itu, 
juga menerapkan tutor sebaya. Siswa yang sudah mampu mengerjakan tugas 
membantu teman lain yang belum mampu mengerjakan tugas / lambat 
belajar sehingga akan terwujud belajar tuntas. 
f. Guru hendaknya dapat merefleksi hasil pemdelajaran dan harus berani 
mengadakan perbaikan. Perbaikan hendaknya disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi dasar dan kondisi masing – masing peserta didik. 
 
2. Saran bagi Siswa 
a. Siswa perlu setiap aat menginventarisasi deskripsi tentang pengalaman yang 
mengesankan untuk ditulis dalam buku harian, surat, atau puisi.  
b. Siswa perlu mengembangkan keterampilan menulis deskripsi atas dasar 
pemahaman. 
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3. Saran bagi Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah menginstruksikan kepada para guru untuk selalu memberi 
bimbingan terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
b. Kepala sekolah berusaha menyediakan perpustakaan yang memadai untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. 
 
4. Saran bagi Peneliti Lain 
a. Peneliti lain agar tertarik melakukan penelitian yang sejenis untuk mengatasi 
permasalahan yang ada di kelas. 
b. Peneliti lain agar melakukan penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan 
hasil penelitian dalam laporan ini. 
c. Peneliti lain agar melakukan penelitian untuk menemukan pola tindakan yang 
mudah dilaksanakan. Selain itu, juga dapat mengurangi kesulitan belajar 
siswa. Tindakan yang dimaksud hendaknya dapat menyenangkan siswa dan 
guru, serta tidak membutuhkan biaya yang besar. 
 
 
 
 
 
  
 
 188 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ahmad Rohani. 2004. Pengelolaan Pengajaran. Jakarta : Rhineka Cipta. 
 
Anonim. 2002. Kurikulum Berbasis Kompetensi. Jakarta : Depdiknas. 
 
Arswendo Atmowiloto. 2004. Mengarang Itu Gampang. Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama. 
 
Antar Semi. 1990. Menulis Efektif. Padang : Angkatan Raya. 
 
Blanchard. 2005. Contextual Teaching and Learning. 
http://www.horizonshelp.org/contextual/htm. Diunduh tanggal 8 Februari 
2009. 
 
Bron. 1998. Teaching by Principal An Interactive Approach to Language Paedagogy 
Eagle Wood Cliffs. New Jersey : Premice Hall Regency.  
 
Burhan Nurgiyantoro. 1998. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. 
Yogyakarta : BPEE. 
 
Cangelosi. 1995. Designing Test for Evaluating Student Achievement (Edisi 
Terjemahan oleh Tedjasudana Lilian D). Bandung : ETB 
 
Depdiknas. 1003d. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SD/MI. 
Jakarta : Depdiknas. 
 
Edi Prayitno. 2003. Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual Bandungan 
Pelatihan Wakil Kepala Madrasah Depag. Jateng. 
 
Elaine B. Johnson. 2006. Contextual Teaching and Learning: What it is and whiy it’s 
here to stay. California : Corwin Press Inc. 
 
Farris. 1993. Language Arts : A Process Approach. Madison : Brown and Bencmark 
Publisher. 
 
Fuad Abdul Hamid. 1989. ”Keterpelajaran (i) an dalam Konteks Pemerolehan 
Bahasa”. Dalam Bambang Kaswanti Purwo (ed). PELBA (Pertemuan 
Linguistik Lembaga Bahasa Atma Jaya) ke-2. Jakarta : Kanisius. 
 
 189 
Gorrys Keraf. 1997. Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Berbahasa.           
Ende : Floeres. 
 
Henry Guntur Tarigan. 1986. Telaah Buku Teks. Bandung : Angkasa. 
 
__________________. 1987. Teknik Pengajaran Keterampilan Berbahasa. Bandung 
: Angkasa. 
 
_________________. 1990. Pengajaran Kompetensi Bahasa. Bandung : Angkasa. 
 
_________________. 1993. Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 
Bandung : Angkasa. 
 
Jim Rahmina. 1997. Perancangan dan Penulisan Alat Ukur Keterampilan Menulis 
Secara Terpadu. Jakarta : Universitas Terbuka Depdiknas.  
 
Kosasih. 2003. Kompetensi Ketatabahasaan dan Kesusastraan. Jakarta : Yama 
Widya. 
 
Moleong. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja Rosda Karya. 
 
Mukhsin Ahmadi. 1990. Strategi Belajar Mengajar Keterampilan Berbahasa dan 
Apresiasi Sastra. Malang : YA3 
 
Mulyana Abdurrahman. 2003. Pendidikan (Bagi Anak Kesulitan Belajar). Jakarta : 
Rhineka Cipta. 
 
Nurhadi.. 2002. Pendekatan Kontekstual. Jakarta : Depdiknas. 
 
________2005. Kurikulum 2004. Jakarta : Grasindo. 
 
Sabarti Akhadiah. 1997. Menulis I. Jakarta : Depdikbud Dirjen Sikti. 
 
Sarwiji Suwandi. 2004. ”Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum Berbasis Kompetensi.” Rektorika Vol. 2 
No. 2 Maret 2004. Surakarta : UNS. 
 
Sri Hastuti. 1988. Tulis – menulis. Yogyakarta : Lukman. 
 
Sri Utari Subyakto, Nababan. 1993. Metodologi Pengajaran Bahasa.                  
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 
 
 190 
Suhaenah Suparno, A. 2000. Membangun Kompetensi Belajar. Jakarta : Dirjendikti 
Depdiknas. 
 
Sungkowo. 2003. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning 
(CTL)). Jakarta : Diknas. 
 
Sutopo, H.B. 1996. Metodologi Penelitian Kualitatif : Metodologi Penelitian untuk 
Ilmu – ilmu Sosial dan Budaya. Surakarta : UNS. 
 
The Giang Lie. 1992. Pengantar Dunia Karang Mengarang. Yogyakarta : Liberty. 
 
White dan Arndt. 1997. Proses Writing. London : Logman. 
 
Zainudin Fananie. 1987. Dasar – dasar Keterampilan Menulis 2.                   
Surakarta : Muhammadiyah University Press. 
 
(http://aflak chinty 23, wordpress. com/2008/02/23/salah satu contoh – PTK – dalam 
bidang bahasa, 8 – 11 – 2008). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 191 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
